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HSBC Holdings plc

Model Bisnis

Keberadaan Pasar

Model bisnis kami didasarkan pada jaringan
internasional yang menghubungkan dan melayani
portofolio pasar secara terpadu.

Berbagai layanan perbankan dan jasa keuangan
terkait kami yang komprehensif dan disediakan oleh
anak-anak perusahaan dan perusahaan asosiasi
kami. Layanan tersebut terutama dijalankan oleh
bank domestik, pada umumnya layanan berbasis
deposito lokal.

Negara Inggris dan Hong Kong adalah pasar utama
kami, dan beserta 19 (sembilan belas) negara
membentuk pertumbuhan pasar prioritas kami (lihat
pada tabel di bawah). Kedua puluh satu pasar
tersebut menyumbang lebih dari 90% dari laba
sebelum pajak pada tahun 2014, dan merupakan
fokus utama dari penyebaran modal. Network
Markets / Model Busines kami yang memiliki pasar
dengan jaringan yang luas adalah pasar dengan
hubungan internasional yang kuat yang berfungsi
untuk  melengkapi  kehadiran  kami  secara
internasional, yang beroperasi terutama melalui
Commercial Banking dan Global Banking and
Markets. Kombinasi antara pangsa pasar utama
kami termasuk pertumbuhan prioritas dan pasar
jaringannya mencakup sekitar 85% dari semua
perdagangan internasional dan arus keuangan.

Kategori terakhir, pasar dengan segmen Kkecil,
termasuk kantor — kantor dimana kami beroperasi
merupakan skala yang memadai untuk beroperasi
secara menguntungkan, atau pasar di mana kami
mempertahankan kantor perwakilan kami.

Badan hukum kami diatur oleh regulator lokal
setempat dan secara keseluruhan, Grup kami diatur
dari Negara Inggris oleh the Prudential Regulation
Authority (‘PRA’) untuk hal-hal yang terkait dengan
prudensial (keselamatan dan kesehatan) dan oleh
the Financial Conduct Authority (‘FCA’) untuk hal —
hal yang terkait dengan perlindungan pasar dan
konsumen.

HSBC Holdings plc

Business Model

Market Presence

Our business model is based on an international
network connecting and serving a cohesive
portfolio of markets.

Our comprehensive range of banking and related
financial services is provided by operating
subsidiaries and associates. Services are
primarily delivered by domestic banks, typically
with local deposit bases.

The UK and Hong Kong are our home markets,
and a further 19 countries form our priority growth
markets (see below). These 21 markets
accounted for over 90% of our profit before tax in
2014, and are the primary focus of capital
deployment. Network markets are markets with
strong international relevance which serve to
complement our international presence, operating
mainly through Commercial Banking and Global
Banking and Markets. Our combination of home,
priority growth and network markets covers
around 85% of all international trade and financial
flows.

The final category, small markets, includes those
where our operations are of sufficient scale to
operate profitably, or markets where we maintain
representative offices.

Our legal entities are regulated by their local
regulators and on a Group-wide basis we are
regulated from the UK by the Prudential
Regulation Authority (‘PRA’) for prudential matters
(safety and soundness) and by the Financial
Conduct Authority (‘FCA’) for conduct (consumer
and market protection).



Pasar HSBC/ HSBC’s markets

Asia

Eropa

Europe

Timur Tengah dan
Afrika Utara

Middle East and North
Africa

Amerika Utara

North America

Amerika Latin

Latin America

Home markets - Hong Kong - UK
Home markets

- Hong Kong - UK
Pasar Prioritas - Australia - Perancis - Mesir - Kanada - Argentina
pertumbuhan - Cina Daratan - Jerman - Arab Saudi - USA - Brazil

- India - Swiss - UEA - Mexico

- Indonesia - Turki

- Malaysia

- Singapura

- Taiwan
Priority growth - Australia - France - Egypt - Canada - Argentina
markets - Mainland China - Germany - Saudi Arabia - USA - Brazil

- India - Switzerland - UAE - Mexico

- Indonesia — Turkey

- Malaysia

- Singapore

- Taiwan

Pasar Jaringan

Network markets

- Fokus utama beroperasi pada nasabah internasional dan bisnis Commercial Banking dan Global Banking and Markets
- Home markets bersama dengan prioritas pertumbuhan pasar meraih sekitar 85% perdagangan dan aliran modal internasional

- Operations primarily focused on international clients and businesses of Commercial Banking and Global Banking and Markets
- Together with home and priority growth markets these cover around 85% of international trade and capital flows

Pasar dengan segmen
kecil - Kantor Perwakilan

Small markets - Representative Offices

- Pasar dimana HSBC memiliki skala keuntungan dan fokus operasional

- Markets where HSBC has profitable scale and focused operations

Organisasi

Organisation

Model operasional kami didasarkan pada matriks
struktur manajemen yang terdiri dari global
businesses, wilayah geografis dan global functions.

Matriks tersebut dinaungi oleh struktur badan hukum
yang dipimpin oleh HSBC Holdings plc.

Perusahaan induk

HSBC Holdings, perusahaan induk dari Grup, adalah
sumber utama penyertaan modal untuk anak
perusahaan dan memberikan modal non-ekuitas
kepada anak perusahaanya tersebut apabila
diperlukan.

Di bawah kewenangan yang didelegasikan oleh
Dewan Direksi HSBC Holdings, , the Group
Management Board (‘GMB’) bertanggung jawab
untuk mengelola dan menjalankan operasional
harian Grup dalam kisaran risk appetite yang
ditetapkan oleh Dewan Direksi. GMB bekerja untuk
memastikan bahwa terdapat sumber pendanaan
yang memadai untuk membayar dividen kepada
pemegang saham, bunga kepada pemegang
obligasi, biaya dan pajak.

HSBC Holdings tidak menyediakan dana inti untuk
setiap anak perusahaan perbankannya, dan juga
bukan sebagai lender of last resort dan tidak
melakukan bisnis perbankan dalam perusahaanya
sendiri. Anak perusahaan sebagai entitas dengan
modal terpisah menerapkan strategi Grup.

Our operating model is based on a matrix
management  structure  comprising  global
businesses, geographical regions and global
functions.

The matrix is overlaid on a legal entity structure
headed by HSBC Holdings plc.

Holding company

HSBC Holdings, the holding company of the
Group, is the primary source of equity capital for
its subsidiaries and provides non-equity capital to
them when necessary.

Under authority delegated by the Board of HSBC
Holdings, the Group Management Board (‘GMB’)
is responsible for the management and day-to-day
running of the Group, within the risk appetite set
by the Board. GMB works to ensure that there are
sufficient cash resources to pay dividends to
shareholders, interest to bondholders, expenses
and taxes.

HSBC Holdings does not provide core funding to
any banking subsidiary, nor is it a lender of last
resort and does not carry out any banking
business in its own right. Subsidiaries operate as
separately capitalised entities implementing the
Group strategy.




Struktur manajemen global

Tabel berikut berisi empat bisnis global, lima wilayah
geografis dan sebelas fungsi
merangkum tanggung jawabnya masing - masing di
bawah struktur manajemen HSBC.

Struktur Manajemen Global

Global management structure

global kami dan

The following
businesses, five geographical regions and 11
summarises

management

global
responsibilities

table lists our

functions, and

under HSBC'’s

structure.

HSBC Holdings plc

HSBC Holdings plc

Global management structure

Bisnis Global

Global business

Wilayah geografis

Geographical regions

Fungsi Global

Global functions

- Retail Banking and Wealth
Management

- Commercial Banking

- Global Banking and Markets

- Global Private Banking

- Retail Banking and Wealth
Management

- Commercial Banking

- Global Banking and Markets

- Global Private Banking

- Eropa

- Asia

- Timur Tengah dan Afrika Utara
- America Utara

- America Latin

- Europe

- Asia

- Middle East and North Africa
- North America

- Latin America

- Communications

- Company Secretaries

- Corporate Sustainability

- Finance

- HSBC Technology and Services
- Human Resources

- Internal Audit

- Legal

- Marketing

- Risk (termasuk Compliance)
- Strategy and Planning

- Communications

- Company Secretaries

- Corporate Sustainability

- Finance

- HSBC Technology and Services
- Human Resources

- Internal Audit

- Legal

- Marketing

- Risk (including Compliance)
- Strategy and Planning

Bertanggung jawab untuk menetapkan
strategi bisnis global yang konsisten dan
model operasi dan membuat pedoman
perencanaan mengenai bisnis mereka,
dan bertanggung jawab untuk kinerja

laba rugi dan untuk mengelola
headcount mereka.

Responsible  for  setting  globally
consistent  business  strategies and

operating models and issuing planning
guidance regarding their businesses, and
are accountable for their profit and loss
performance and for managing their
headcount.

untuk
yang

Berbagi  tanggung  jawab
melaksanakan strategi bisnis
ditetapkan oleh bisnis global. Mereka
mewakili  Grup  untuk  nasabah,
regulator, kelompok karyawan dan
stakeholder lainnya; mengalokasikan
modal; mengelola risk  appetite,
likuiditas dan pendanaan menurut
badan hukum; dan bertanggung jawab
untuk kinerja laba rugi sesuai dengan
rencana bisnis global.

Share  responsibility  for  executing
business strategies set by the global
businesses. They represent the Group to
customers, regulators, employee groups
and other stakeholders; allocate capital;
manage risk appetite, liquidity and
funding by legal entity; and are
accountable  for profit and loss
performance in line with global business
plans.

Menetapkan dan mengelola semua
kebijakan, proses dan menyampaikan
platform yang sesuai dengan aktivitas
mereka, bertanggung jawab penuh atas
biaya mereka secara global dan
bertanggung jawab untuk mengelola
headcount mereka.

Establish and manage all policies,
processes and  delivery  platforms
relevant to their activities, are fully
accountable for their costs globally and
are responsible for managing their
headcount.

Badan Hukum / Legal Entities

Beroperasi di bawah naungan dewan direksi tersendiri sebagai entitas dengan modal yang terpisah, menerapkan strategi Grup
dan menyampaikan produk dan layanan Grup. Mereka diharapkan untuk mempertimbangkan risiko dan mempertahankan
penyangga modal yang konsisten dengan risk appetite Grup untuk negara atau wilayah yang bersangkutan. Mereka mengelola
dana dan likuiditas mereka sendiri dalam parameter yang diatur oleh pusat.

Operate under their own boards of directors as separately capitalised entities, implementing Group strategy and delivering Group
products and services. They are required to consider risk and maintain a capital buffer consistent with the Group’s risk appetite for
their relevant country or region. They manage their own funding and liquidity within parameters set centrally.




Tata Kelola

Governance

Dewan Direksi HSBC Holdings plc berkomitmen
untuk membangun dan mempertahankan standar
tertinggi tata kelola perusahaan dimanapun HSBC
beroperasi. Tata kelola perusahaan yang baik sangat
penting bagi keberhasilan HSBC secara jangka
panjang HSBC beserta keberlanjutannya.

Kami percaya bahwa kerangka tata kelola
perusahaan yang kuat dan transparan sangat
penting untuk keberhasilan berkelanjutan HSBC.
Memperkuat kerangka tata kelola perusahaan kami
untuk  mendukung  keberhasilan pelaksanaan
program Standar Global kami adalah fokus utama
bagi Dewan Direksi.

Peran Dewan Direksi dan Komite

Strategi dan risk appetite untuk HSBC diatur oleh
Dewan Direksi, yang mendelegasikan kegiatan
usaha hariannya kepada Group Management Board
(GMB). Rapat Manajemen Risiko GMB diadakan
sebagai tambahan dari rapat regular GMB. Peran
utama dari komite non-eksekutif yang dibentuk oleh
Dewan Direksi dijelaskan dalam tabel di bawah ini.
Kerangka acuan dari Komite Dewan Direksi non-
eksekutif utama tersedia di
www.hsbc.com/boardcommittees.

The Board is committed to establishing and
maintaining the highest standards of corporate
governance wherever we operate. Good corporate
governance is critical to HSBC’s long-term
success and sustainability.

We believe that a robust and transparent
corporate governance framework is vital to the
sustainable success of HSBC. Strengthening our
corporate governance framework to support the
successful  implementation of our Global
Standards programme is a continuing focus for
the Board.

Role of the Board and Committees

The strategy and risk appetite for HSBC is set by
the Board, which delegates the day-to-day running
of the business to the Group Management Board
(GMB). Risk Management Meetings of the GMB
are held in addition to regular GMB meetings. The
key roles of the non-executive committees
established by the Board are described in the
chart below. The terms of reference of the
principal non-executive Board committees are
available at www.hsbc.com/boardcommittees.



HSBC Holdings plc
Dewan Direksi

HSBC Holdings plc

Board of Directors

Grup Komite Remunerasi

Grup Komite Risiko Grup Komite Audit Komite Nominasi

Group Remuneration

Committee Nomination Committee

Group Risk Committee Group Audit Committee

Non-eksekutif,
bertanggung jawab untuk

Non-eksekutif,
bertanggung jawab untuk

Non-eksekutif,
bertanggung jawab untuk

Non-eksekutif,
bertanggung jawab untuk

mengawasi dan mengawasi dan mengatur prinsip, memimpin proses
memberikan saran kepada memberikan saran kepada parameter dan tata kelola penunjukkan Dewan
Dewan  Direksi  terkait Dewan  Direksi  terkait kerangka kerja dari Direksi dan untuk
permasalahan yang permasalahan yang kebijakan remunerasi Grup mengidentifikasi dan
berhubungan dengan risiko berhubungan dengan dan  remunerasi  untuk memilih, untuk disetujui
tingkat tinggi dan tata pelaporan  keuangandan eksekutif senior. oleh Dewan Direksi,
kelola risiko. pengendalian internal atas penunjukkan kandidat

pelaporan keuangan. sebagai Dewan Direksi.
Non-executive
responsibility for leading
the process for Board

Non-executive
responsibility for setting the
overarching principles,

Non-executive
responsibility for oversight
of, and advice to the Board

Non-executive
responsibility for oversight
of, and advice to the Board

on, high level risk-related on, matters relating to parameters and appointments  and  for
matters and risk financial reporting and of governance framework of identifying and nominating,
governance. internal controls  over the Group's remuneration for approval by the Board,
financial reporting. policy and the candidates for appointment
remuneration of  senior to the Board.
executives.

Komite Pengawas
Filantropi dan
Investasi Masyarakat

Komite Perilaku &
Penilaian

Komite Kerentanan
Sistem Keuangan

Grup Dewan Direksi
Manajemen

Komite Pimpinan Rapat

Financial System
Vulverabilities

Philanthropic and

Group Management Conduct & Values Community Investment Chairman’s Committee

Board Committee Committee Oversight Committee
Komite Manajemen Non-eksekutif, Non-eksekutif Non-eksekutif Bertindak atas nama
Eksekutif yang bertanggung jawab bertanggung jawab bertangung jawab Dewan Direksi diantaranya
bertanggung jawab untuk mengawasi (i) untuk mengawasi dan untuk mengawasi rapat Dewan yang
untuk mengelola dan pengendalian dan memberikan saran kegiatan Filantropi dan dijadwalkan untuk
melakukan operasional prosedur untuk kepada Dewan Direksi investasi masyarakat memfasilitasi bisnis yang
harian HSBC dibawah mengidentifikasi untuk kebijakan HSBC, dalam mendukung tak terduga yang
kewenangan langsung bagian dimana HSBC standar dan prosedur tujuan corporate membutuhkan persetujuan

dari Dewan Direksi.

Executive

management
committee  which is
responsible for

management and day-
to-day  running  of
HSBC under the direct
authority of the Board.

dan sistem
keuangannya yang
lebih  luas menjadi
terekspos sebagai
kejahatan  keuangan
atau penyalahgunaan
sistem dan (ii)
kecukupan  prosedur
dan kebijakan HSBC
untuk menjamin bahwa
seluruh kewajiban
terhadap regulator dan
badan penegak hukum
terpenuhi.

Non-executive
responsibility for oversight
of (i) controls and
procedures to identify
areas where HSBC and
the financial system more
broadly may become
exposed to financial crime
or system abuse, and (ii)
HSBC policies and
procedures sufficient to
ensure the  continuing
obligations to regulatory
and law  enforcement
agencies are met.

untuk memastikan
bahwa Grup
melakukan bisnis yang
bertanggung  jawab
dan secara konsisten
mematuhi Nilai HSBC.

Non-executive

responsibility for
oversight of, and
advice to the Board on,

HSBC policies,
procedures and
standards to ensure
that the Group
conducts business
responsibly and
consistently adheres to
HSBC Values.

sustainability Grup.

Non-executive
responsibility for the
oversight of HSBC’s
philanthropic and
community investment
activities in support of
the Group’s corporate
sustainability
objectives.

mendesak Dewan.

Acts on behalf of the
Board between scheduled
Board meetings to
facilitate ad hoc
unforeseen business
requiring Board
approval.

urgent




Komite Eksekutf GMB
GMB Executive Committee

Group Management Board
Group Management Board
Rapat Manajemen Risiko
Risk Management Meeting

Memberikan arahan strategis dan pengawasan manajemen perusahaan atas semua risiko melalui kerangka tata kelola risiko yang kuat, dengan
fokus khusus pada pendefinisian risk appetite dan memantau profil risiko, termasuk penilaian risiko saat ini dan risiko yang terjadi.
Merekomendasikan dan / atau menyetujui limit risiko utama, kebijakan dan metodologi untuk pengelolaan risiko.

Mengembangkan dan menerapkan Standar Global mencerminkan praktik terbaik untuk diterapkan di seluruh Grup.

Provide strategic direction and oversight of enterprise-wide management of all risks through a strong risk governance framework, with particular focus
on defining risk appetite and monitoring the risk profile, including assessments of current and emerging risks.

Recommend and/or approve key risk limits, policies and methodologies for the management of risks.

Develop and implement Global Standards reflecting best practices for adoption across the Group.

Global Businesses

Global businesses

Empat bisnis global kami yang Retail Banking dan
Wealth Management (‘(RBWM'), Commercial Banking
(‘CMB’), Global Banking and Markets (‘GB&M’) and
Global Private Banking (‘GPB’). Kesemuanya
bertanggung jawab  untuk  mengembangkan,
menerapkan dan mengelola proposisi bisnisnya
masing - masing secara konsisten di seluruh Grup,
yang berfokus pada profitabilitas dan efisiensi.
Mereka mengatur strateginya masing - masing
dalam kisaran parameter strategi Grup dihubungkan
dengan wilayah geografis; bertanggung jawab untuk
mengeluarkan pedoman perencanaan mengenai
kegiatan usahanya; bertanggung jawab atas kinerja

Our four global businesses are Retail Banking and
Wealth Management (‘RBWM’), Commercial
Banking (‘CMB’), Global Banking and Markets
(‘GB&M’) and Global Private Banking (‘GPB’).
They are responsible for developing,
implementing and managing their business
propositions consistently across the Group,
focusing on profitability and efficiency. They set
their strategies within the parameters of the Group
strategy in liaison with the geographical regions;
are responsible for issuing planning guidance
regarding their businesses; are accountable for
their profit and loss performance; and manage

- Broking6

laba ruginya;, dan mengelola sumber daya their headcount.
manusianya.
Bisnis global
Global businesses
Pengelolaan kewajiban - Deposito ; - Deposito - Deposito - Deposito
- Layanan akun - Manajemen - Manajemen Pembayaran - Layanan akun
Pembayaran dan dan kas
kas - Manajemen neraca
Liability driven - Deposits - Deposits - Deposits - Deposits
- Account services - Payments and Cash - Payments and Cash - Account services
management management
- Balance sheet
management
Aset - Kredit - Kedit dan - Credit and lending - Credit and lending - Credit and lending
pinjaman - International trade and - Asset and trade finance
receivables finance
Asset - Credit - Credit and lending
Pengeloaan Biaya dan - Pengelolaan aset - Commercial insurance - Corporate finance7 - Investment
lainnya - Wealth solutions and investments - Markets8 management9
dan perencanaan - Securities services - Financial advisory10
Fee driven and other keuangan - Broking6
- Perantara - Corporate finance
- Asuransi (via GB&M)7
(distribusi; life - Alternative
manufacturing) investments11
— Trusts and estate
- Asset planning
management
- Wealth solutions
And financial
planning




- Insurance
(distribution; life
manufacturing)

Retail Banking and Wealth Management
Produk dan layanan

RBWM menerima deposito dan memberikan layanan
perbankan transaksional untuk memungkinkan
nasabah untuk mengelola keuangan hariannya dan
menabung untuk masa depan. Kami menawarkan
fasilitas kredit untuk membantu nasabah dengan
persyaratan pinjaman jangka pendek dan jangka
panjang dan kami memberikan layanan konsultasi
keuangan, pialang, asuransi dan investasi untuk
membantu nasabah untuk mengelola dan melindungi
masa depan keuangan mereka.

Kami mengembangkan produk yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan segmen nasabah tertentu
termasuk berbagai layanan dan delivery channel
yang berbeda.

RBWM menawarkan empat jenis layanan utama
HSBC Premier:

Kami menyediakan relationship manajer khusus
yang didedikasikan untuk nasabah dengan segmen
menengah keatas dan keluarga besarnya,
memberikan  saran  khusus  maupun  yang
disesuaikan dengan kebutuhan nasabah. Nasabah
dapat mengakses bantuan perjalanan darurat,
telepon perbankan prioritas dan ‘global view’ secara
online atas rekening Premier mereka di seluruh
dunia.

HSBC Advance:

Kami menawarkan nasabah dengan segmen atas
kami untuk mengendalikan keuangan harian mereka
dan memberikan akses ke berbagai produk
preferensial, tarif dan bentuk. HSBC Advance juga
merupakan awal dari hubungan di mana kami
memberikan dukungan kepada nasabah dan
bimbingan untuk membantu mereka dalam
mewujudkan ambisinya.

Wealth Solutions & Financial Planning:

Proses perencanaan keuangan dirancang untuk
memenuhi kebutuhan nasabah individual untuk
membantu  nasabah kami untuk melindungi,
mengembangkan dan mengelola kekayaan mereka.
Kami menawarkan produk investasi dan asuransi
kekayaan yang diproduksi oleh Global Asset
Management, Markets dan HSBC Insurance dan
oleh penyedia pihak ketiga terpilih.

Personal Banking

Kami menyediakan produk dan layanan dengan
standar global namun disampaikan secara lokal,

Retail Banking and Wealth Management
Products and services

RBWM takes deposits and provides transactional
banking services to enable customers to manage
their day-to-day finances and save for the future.
We offer credit facilities to assist them in their
short or longer-term borrowing requirements and
we provide financial advisory, broking, insurance
and investment services to help them to manage
and protect their financial futures.

We develop products designed to meet the needs
of specific customer segments, which may include
a range of different services and delivery
channels.

RBWM offers four main types of Service:
HSBC Premier:

We provide a dedicated relationship manager to
our mass affluent customers and their immediate
families, offering specialist and tailored advice.
Customers can access emergency travel
assistance, priority telephone banking and an
online ‘global view’ of their Premier accounts
around the world.

HSBC Advance:

We offer our emerging affluent customers control
over their day-today finances and access to a
range of preferential products, rates and terms.
HSBC Advance is also the start of a relationship
where we give customers support and guidance to
help them to realise their ambitions.

Wealth Solutions & Financial Planning:

A financial planning process designed around
individual customer needs to help our clients to
protect, grow and manage their wealth. We offer
investment and wealth insurance products
manufactured by Global Asset Management,
Markets and HSBC Insurance and by selected
third party providers.

Personal Banking:

We provide globally standardised but locally
delivered, reliable, easy to understand, good-




dapat diandalkan, mudah dimengerti, bernilai baik
dengan menggunakan platform produk global dan
standar layanan global. RBWM memberikan layanan
melalui empat saluran utama: kantor cabang, self
service terminals, pusat layanan telepon dan digital
(internet dan mobile).

Commercial Banking

Produk dan layanan CMB menyediakan berbagai
layanan  perbankan  dan  keuangan  yang
memungkinkan nasabah untuk mengelola dan
mengembangkan bisnis mereka di dalam negeri dan
internasional. Kami bertujuan untuk diakui sebagai
bank dengan perdagangan dan bisnis internasional
terkemuka dengan menghubungkan nasabah ke
pangsa pasar dan dengan meningkatkan kerjasama
dalam Grup, baik secara geografis maupun bisnis
global. Model operasional global yang meningkatkan
transparansi, memungkinkan konsistensi,
meningkatkan efisiensi dan memastikan hasil yang
tepat bagi nasabah kami.

Kredit dan Pinjaman:

Kami menawarkan berbagai pembiayaan dalam
negeri dan luar negeri, termasuk cerukan, kartu
perusahaan, pinjaman jangka panjang dan sindikasi,
pembelian perusahaan, akuisisi dan pembiayaan
proyek. Aset keuangan juga ditawarkan di negara-
negara tertentu.

Global Trade and Receivable Finance:

Kami mendukung akses nasabah kepada arus
perdagangan dunia dan memberikan pengalaman
tak tertandingi dalam menghadapi tantangan
perdagangan yang paling kompleks saat ini.
Rangkaian lengkap produk dan layanan kami, letters
of credit, collections, guarantees, receivables
finance, supply chain solutions, commodity and
structured finance dan distribusi risiko dapat
dikombinasikan menjadi solusi global yang
memudahkan bagi perusahaan untuk mengelola
risiko, proses transaksi dan kegiatan dananya
sepanjang siklus perdagangan.

Payment and Cash Management:

Kami secara strategis terletak di mana sebagian
besar pembayaran di dunia dan arus modal berasal.
Kami menyediakan layanan perbankan transaksi
lokal, regional dan global termasuk pembayaran,
collections, layanan akun, e-commerce dan
pengelolaan likuiditas melalui e-enabled platform
untuk memenuhi kebutuhan nasabah kami.

Asuransi dan Investasi:

Kami menawarkan bisnis dan perlindungan
keuangan, asuransi perdagangan, kesejahteraan
karyawan, manajemen kekayaan perusahaan dan
berbagai produk asuransi risiko komersial lainnya di
negara-negara tertentu.

value banking products and services using global
product platforms and globally set service
standards. RBWM delivers services through four
principal  channels:  branches, self-service
terminals, telephone service centres and digital
(internet and mobile).

Commercial Banking

Products and services CMB provides a broad
range of banking and financial services to enable
customers to manage and grow their businesses
domestically and internationally. We aim to be
recognised as the leading international trade and
business bank by connecting customers to
markets and by enhancing collaboration within the
Group, both geographically and between global
businesses. A global operating model increases
transparency, enables consistency, improves
efficiency and ensures the right outcomes for our

customers.

Credit and Lending:

We offer a broad range of domestic and cross-
border financing, including overdrafts, corporate
cards, term loans and syndicated, leveraged,
acquisition and project finance. Asset finance is
also offered in selected countries.

Global Trade and Receivables Finance:

We support customers’ access to the world’s trade
flows and provide unrivalled experience in
addressing today’s most complex trade
challenges. Our comprehensive suite of products
and services, letters of credit, collections,
guarantees, receivables finance, supply chain
solutions, commodity and structured finance and
risk distribution, can be combined into global
solutions that make it easier for businesses to
manage risk, process transactions and fund
activities throughout the trade cycle.

Payments and Cash Management:

We are strategically located where most of the
world’s payments and capital flows originate. We
provide local, regional and global transaction
banking services including payments, collections,
account services, e-commerce and liquidity
management via e-enabled platforms to address
the needs of our customers.

Insurance and Investments:

We offer business and financial protection, trade
insurance, employee benefits, corporate wealth
management and a variety of other commercial
risk insurance products in selected countries.



Kolaborasi:

Waralaba CMB kami merupakan basis utama
nasabah untuk produk dan layanan yang diberikan
oleh GB & M, RBWM dan GPB, termasuk valuta
asing, suku bunga, pasar modal dan jasa konsultasi,
penggajian dan layanan rekening pribadi dan
manajemen kekayaan dan layanan wealth transition.
HSBC memimpin pengembangan renminbi sebagai
mata uang perdagangan, dengan kemampuan
renminbi di lebih dari 50 (lima puluh) pasar. Berbagai
produk, layanan dan delivery channel kami
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan segmen
nasabah tertentu.

Global Banking and Markets (GB&M)

Produk dan jasa GB & M memberikan layanan
transaksi perbankan dan wholesale capital markets
yang diselenggarakan untuk delapan jenis kegiatan
usaha.

Produk dan jasa GB & M meliputi:

e Layanan sales and trading di pasar sekunder
yang disediakan di pasar sekunder, yang
meliputi empat bisnis yang diselenggarakan
oleh golongan aset:

e Credit and Rates sell, memperdagangkan
dan  mendistribusikan  surat  berharga
pendapatan tetap untuk nasabah termasuk
korporasi, lembaga keuangan, penguasa,
lembaga dan penerbit sektor publik. Mereka
membantu nasabah dalam mengelola risiko
melalui suku bunga dan kredit derivatif, dan
memfasilitasi pembiayaan nasabah melalui
perjanjian pembelian kembali ('repo’).

e Foreign Exchange menyediakan produk spot
dan derivatif untuk memenuhi tuntutan
investasi dari lembaga investor, kebutuhan
lindung nilai dari usaha kecil dan menengah
('UKM), perusahaan  segmen  pasar
menengah (" MME) dan korporasi besar di
GB & M dan CMB, dan kebutuhan nasabah
RBWM dan GPB di cabang-cabang kami.
Perdagangan devisa atas nama nasabah
dengan lebih dari 90 (sembilan puluh) mata
uang.

e Equities menyediakan layanan penjualan
dan perdagangan untuk nasabah, termasuk
akses pasar langsung dan pembiayaan dan
solusi lindung nilai.

e Capital Financing menawarkan pembiayaan
strategis dan layanan konsultasi berfokus
pada struktur modal nasabah. Produk
termasuk debt and equity capital yang
berkembang di pasar primer, merger
transformatif dan penasihat dan pelaksanaan
akuisisi, dan pinjaman perusahaan dan
solusi pembiayaan terstruktur khusus seperti
pembelian  perusahaan  dan  akuisisi
keuangan, aset dan keuangan terstruktur,
real estate, infrastruktur dan pembiayaan
proyek, dan kredit ekspor.

e Payments and Cash Management

Collaboration:

Our CMB franchise represents a key client base
for products and services provided by GB&M,
RBWM and GPB, including foreign exchange,
interest rate, capital markets and advisory
services, payroll and personal accounts services
and wealth management and wealth transition
services. HSBC is leading the development of the
renminbi as a trade currency, with renminbi
capabilities in more than 50 markets. Our range of
products, services and delivery channels is
tailored to meet the needs of specific customer
segments.

Global Banking and Markets (GB&M)

Products and services GB&M provides wholesale
capital markets and transaction banking services
organised across eight client-facing businesses.

GB&M products and services include :e:

e Sales and trading services in the
secondary market are provided in
Markets, which includes four businesses
organised by asset class:

e Credit and Rates sell, trade and distribute
fixed income securities to clients including
corporates, financial institutions,
sovereigns, agencies and public sector
issuers. They assist clients in managing
risk via interest rate and credit derivatives,
and facilitate client financing via
repurchase (‘repo’) agreements.

e Foreign Exchange provides spot and
derivative  products to meet the
investment demands of institutional
investors, the hedging needs of small and
medium-sized  enterprises  (‘SME’s),
middle-market enterprises (‘MME’s) and
large corporates in GB&M and CMB, and
the needs of RBWM and GPB customers
in our branches. Foreign Exchange trades
on behalf of clients in over 90 currencies.

e Equities provides sales and trading
services for clients, including direct
market access and financing and hedging
solutions.

e Capital Financing offers strategic
financing and advisory services focusing
on a client’s capital structure. Products
include debt and equity capital raising in
the primary market, transformative merger
and acquisition advisory and execution,
and corporate lending and specialised
structured financing solutions such as
leveraged and acquisition finance, asset
and structured finance, real estate,
infrastructure and project finance, and
export credit.

e Payments and Cash Management helps



membantu nasabah untuk menggerakan,
mengontrol, mengakses dan
mengrinvestasikan uang mereka. Produk
termasuk penempatan deposito non ritel dan
pembayaran internasional, regional dan
domestik dan layanan cash management.

e Securities Services memberikan layanan
penitipan/ custody dan Kliring untuk nasabah
korporasi dan kelembagaan dan funds
administration untuk investor domestik dan
luar negeri.

e Global Trade and Receivables Finance
menyediakan layanan perdagangan atas
nama nasabah GB & M untuk menunjang
mereka sepanjang siklus perdagangan
mereka.

Global Private Banking

Produk dan layanan menggambarkan pada kekuatan
HSBC dan produk yang paling sesuai dari pasar,
kami bekerja dengan nasabah kami untuk
memberikan solusi untuk tumbuh, mengelola dan
melestarikan kekayaan untuk hari ini dan untuk masa
depan. Produk dan layanan kami meliputi Private
Banking, Manajemen Investasi dan Private Wealth
Solutions.

Produk dan layanan GPB meliputi:
Private Banking

Layanan terdiri dari deposit multi currency dan
deposit fidusia, layanan rekening, dan kredit dan
pinjaman khusus. GPB juga mengakses kemampuan
universal banking HSBC untuk menawarkan produk
dan layanan seperti kartu kredit, internet banking dan
solusi perbankan korporasi dan investasi.

Manajemen Investasi
Terdiri dari layanan investasi tetap dan advisory dan
broker di seluruh kelas aset. Layanan ini termasuk

rangkaian lengkap instrumen investasi, manajemen
portofolio, jasa sekuritas dan alternatif.

Private Wealth Solutions

Terdiri dari perencanaan perumahan dan trust,
dirancang untuk melindungi kekayaan dan
melestarikannya untuk generasi mendatang.

Pada saat ini, HSBC Indonesia tidak memiliki produk
dan layanan Global Private Banking.

Karyawan

Berhasil meningkatkan suatu nilai luhur budaya
kinerja tinggi di HSBC adalah sangat penting untuk
menerapkan Standar Global berkelanjutan. Kami
terus fokus untuk melekatkan Nilai HSBC dalam
setiap keputusan dan interaksi antara rekan-rekan

clients move, control, access and invest
their cash. Products include non-retail
deposit taking and international, regional
and domestic payments and cash
management services.

e Securities Services provides custody and
clearing services to corporate and
institutional clients and funds
administration to both domestic and
cross-border investors.

e Global Trade and Receivables Finance
provides trade services on behalf of
GB&M clients to support them throughout
their trade cycle.

Global Private Banking

Products and services Drawing on the strength of
HSBC and the most suitable products from the
marketplace, we work with our clients to provide
solutions to grow, manage and preserve wealth
for today and for the future. Our products and
services include Private Banking, Investment
Management and Private Wealth Solutions.

GPB products and services include:
Private Banking

Services comprise multicurrency and fiduciary
deposits, account services, and credit and
specialist lending. GPB also accesses HSBC’s
universal banking capabilities to offer products
and services such as credit cards, internet
banking and corporate and investment banking
solutions.

Investment Management

Comprises advisory and discretionary investment
services and brokerage across asset classes. This
includes a complete range of investment vehicles,
portfolio management, securities services and
alternatives.

Private Wealth Solutions
Comprise trusts and estate planning, designed to

protect wealth and preserve it for future
generations.

Currently, HSBC Indonesia dose not have the
products and services of Global Private Banking.

Employees

Successfully enhancing a valuesled high
performance culture in HSBC is critical to
implementing Global Standards sustainably. We
continue to focus on embedding HSBC Values in
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kerja dan dengan nasabah.

e Kami bertujuan untuk menarik,
mempertahankan dan memotivasi
masyarakat yang terbaik, dan kebijakan
remunerasi kami mendukung upaya ini.

e Kami secara aktif mengelola perencanaan
suksesi dengan mendefinisikan kemampuan
yang kita butuhkan dan melengkapi ini
dengan mengidentifikasi individu-individu
berbakat dan memastikan mereka diberikan
dengan karir dan pengembangan
kesempatan yang tepat untuk memenuhi
potensi mereka di HSBC.

e Kami memberikan pelatihan dan
pengembangan kesempatan yang
memungkinkan karyawan untuk memperoleh
keterampilan teknis dan kepemimpinan yang
diperlukan untuk meningkatkan karir mereka.

e Kami berkomitmen untuk budaya yang
beragam dan inklusif yang mencerminkan
basis nasabah kami.

e Kami menghimbau karyawan untuk terlibat
dalam masyarakat setempat di mana mereka
bekerja.

Pada akhir 2014 kami memiliki total tenaga kerja
sejumlah 266.000 karyawan tetap dan paruh waktu
dibandingkan dengan 263.000 karyawan pada akhir
2013 dan 270.000 karyawan pada akhir 2012.

Profil kepemimpinan

Pada tanggal Laporan ini, Manajemen Eksekutif
HSBC terdiri dari empat Direktur Eksekutif, 11
(sebelas) Group Managing Director dan 60 (enam
puluh) Group General Manager. Dari jumlah
tersebut, 13 (tiga belas) (17%) adalah wanita. Tim
kepemimpinan ini berada di 17 (tujuh belas) negara
yang berbeda dan terdiri dari 13 (tiga belas)
kebangsaan yang berbeda. 71% telah bekerja
dengan HSBC selama lebih dari 10 tahun dan total
lama bekerja rata-rata 20 tahun.

HSBC memiliki 13 (tiga belas) Direksi non-eksekutif.

Proposisi pekerjaan
Nilai HSBC

Pada tahun 2014, pendidikan akan Nilai HSBC terus
diberikan untuk semua tingkatan karyawan melalui
induksi dan program pelatihan lainnya yang
mencakup teknis, manajemen dan kepemimpinan
keterampilan yang relevan. Kami memerlukan
standar perilaku yang tinggi dari semua karyawan,
dan fokus kami pada nilai-nilai dan integritas yang
berani terus ditanamkan pada setiap tingkatan dalam
Grup. Misalnya, program induksi karyawan kami
telah diperbaharui untuk lebih memperkuat integritas
yang berani dan memenuhi kebutuhan nasabah
kami. Juga, penilaian kepatuhan terhadap nilai-nilai

every decision and interaction between colleagues
and with customers.

e We aim to attract, retain and motivate the
very best people, and our remuneration
policy supports this endeavour.

e We actively manage succession planning
by defining the capabilities we need and
complement this by identifying talented
individuals and ensuring they are provided
with appropriate career and development
opportunities to fulfil their potential in
HSBC.

e We provide training and development
opportunities to enable employees to
acquire the technical and leadership skills
needed to enhance their careers.

e We are committed to a diverse and
inclusive culture reflective of our customer
base.

e We encourage employees to engage in
the local communities in which they work.

At the end of 2014 we had a total workforce of
266,000 full-time and part-time employees
compared with 263,000 at the end of 2013 and
270,000 at the end of 2012.

Profile of leadership

At the date of this Report, the Executive
Management of HSBC consists of four Executive
Directors, 11 Group Managing Directors and 60
Group General Managers. Of these, 13 (17%) are
female. This leadership team is based in 17
different countries and comprises 13 different
nationalities. 71% have served with HSBC for
more than 10 years and the total average tenure
is 20 years.

HSBC has 13 non-executive Directors.

Employment proposition
HSBC Values

In 2014, education on HSBC Values continued for
all levels of employees through induction and
other training programmes that covered relevant
technical, management and leadership skills. We
require a high behavioural standard from all our
employees, and our focus on values and
courageous integrity continues to be instilled at
every level in the Group. For example, our
employee induction programme has been
refreshed to further reinforce courageous integrity
and meeting the needs of our customers. Also, an
assessment of adherence to our values and
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dan perilaku yang mendukung telah diresmikan
sebagai bagian dari proses penilaian kinerja untuk
seluruh karyawan. Pada tahun 2014, sejumlah
145.000 karyawan menerima nilai-nilai pelatihan
bertambah dari sejumlah 135.000 karyawan pada
tahun 2013. Pada tahun 2015, diharapkan 100.000
karyawan lagi akan menerima pelatihan ini.
Beberapa karyawan telah keluar dari Grup karena
melanggar Nilai — nilai HSBC.

Pengembangan karyawan

Pengembangan karyawan adalah penting jika bisnis
dan operasional kami untuk lebih kuat dan makmur.
Kami menggunakan pendekatan sistematis untuk
mengidentifikasi, mengembangkan dan
menggunakan karyawan berbakat untuk memastikan
kami memiliki pasokan yang kuat dari individu
dengan kaliber tinggi dengan nilai-nilai, keterampilan
dan pengalaman untuk posisi manajemen senior
saat ini dan masa mendatang. Kami terus
menggunakan pendekatan kami untuk pelatihan saat
ini dan selalu dikaji dalam rangka meningkatkan
kualitas kurikulum kami dan memastikan karyawan
dilengkapi dengan keterampilan teknis dan
kepemimpinan untuk beroperasi dalam suatu
organisasi global. Kami standarisasi pelatihan kami
untuk membantu karyawan memberikan pengalaman
berkualitas tinggi secara konsisten bagi nasabah di
semua pangsa pasar kami dan mendukung mitigasi
risiko saat ini dan yang terjadi dan program Standar
Global.

Keterlibatan karyawan

Keterlibatan karyawan yang kuat mengarah ke hasil
komersial positif dan mendukung peningkatan kinerja
bisnis, peningkatan kepuasan nasabah, produktivitas
yang lebih tinggi, retensi bakat dan mengurangi
absensi.

Kami menilai keterlibatan karyawan kami melalui
Survei Global People, yang diadakan setiap tahun
untuk tahun 2007 - 2011 dan dua tahun sekali
setelahnya.

Survei terbaru, pada 2013, difokuskan untuk
mendukung nilai-nilai luhur budaya kinerja tinggi
dengan menilai jika karyawan yang terlibat dalam
tujuan Grup dan merasa mampu memenuhi ambisi
kami untuk menjadi bank internasional terkemuka di
dunia. Keterlibatan karyawan kami terus menjadi
positif apabila dibandingkan dengan patokan industri
jasa keuangan dan sektor terbaik di kelasnya. Rata —
rata keterlibatan karyawan secara keseluruhan pada
2013 adalah 68%, dimana empat persen diatas
norma industri jasa keuangan dan delapan poin di
bawah patokan terbaik di kelasnya. Skor dengan
nilai tinggi tercatat di risk awareness (81% dan
sembilan poin di atas patokan yang terbaik di
kelasnya), kemampuan kepemimpinan (67%) dan
menjalankan Nilai HSBC (77%). Pengembangan
karyawan meningkat secara signifikan dari enam
poin di bawah patokan terbaik di kelasnya pada
tahun 2011 menjadi tiga poin di atas tahun 2013.

supporting behaviours has been formalised as
part of our performance appraisal process for all
employees. In 2014, some 145,000 employees
received values training in addition to 135,000
employees in 2013. A further 100,000 employees
are expected to receive this training in 2015. A
number of employees left the Group for breaching
our values.

Employee development

The development of employees is essential if our
businesses and operations are to strengthen and
prosper. We take a systematic approach to
identifying, developing and deploying talented
employees to ensure we have a robust supply of
high calibre individuals with the values, skills and
experience for current and future senior
management positions. We keep our approach to
training current and under constant review in order
to improve the quality of our curricula and ensure
employees are equipped with the technical and
leadership skills to operate in a global
organisation. We are standardising our training to
help employees provide a consistently high quality
experience for customers in all our markets and
support the mitigation of current and emerging
risks and the Global Standards programme.

Employee engagement

Strong employee engagement leads to positive
commercial outcomes and underpins improved
business performance, increased customer
satisfaction, higher productivity, talent retention
and reduced absenteeism.

We assess our employees’ engagement through
our Global People Surveys, which were held
annually from 2007 to 2011 and biennially
thereafter.

The latest Survey, in 2013, focused on supporting
a values-led high performance culture by
assessing if our employees were engaged in the
Group’s purpose and felt able to deliver on our
ambition to become the world’s leading
international bank. Our employees’ engagement
continues to be positive when compared with the
financial services industry and sector best-in-class
benchmark. The overall engagement score in
2013 was 68%, which was four percentage points
ahead of the financial services industry norm and
eight points behind the best-in-class benchmark.
Strong scores were registered in risk awareness
(81% and nine points above best-in-class
benchmark), leadership capability (67%) and living
the HSBC Values (77%). Employee development
significantly improved from six points below best-
inclass in 2011 to three points above in 2013.
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Aspek yang membutuhkan termasuk kebanggaan
dan advokasi, dimana 12 poin dan 13 poin, masing-
masing di bawah norma terbaik dikelasnya dan telah
turun tingkat pada 2011. Survei Global People
berikutnya akan dilakukan pada tahun 2015. HSBC
juga melakukan survei rutin, Snapshot, yang dikirim
ke seperempat dari total jumlah karyawan setiap tiga
bulan. Wawasan dari Snapshot memberikan indikasi
tepat waktu sentimen karyawan terhadap organisasi,
termasuk penanda keterlibatan. Pada  akhir
September 2014, tanggapan yang menguntungkan
untuk pertanyaan yang dipilih adalah: dukungan
untuk strategi HSBC, 81%; berniat untuk tetap
bekerja di HSBC dalam waktu tiga tahun, 74%;
bangga bekerja untuk HSBC, 79%; dan kesediaan
untuk merekomendasikan HSBC untuk profesional
senior lainnya sebagai tempat yang baik untuk
memajukan karir mereka, 68%. Aspek perhatian
lebih termasuk membantu karyawan melihat efek
positif dari prioritas strategis HSBC, 62%.

Perencanaan Suksesi

Perencanaan strategi bakat kami bertujuan untuk
memastikan bahwa kandidat berkualitas tinggi yang
tersedia untuk mengisi posisi-posisi  kunci dan
memenuhi kebutuhan bisnis di semua bidang Grup.
Kami langsung menyelaraskan perencanaan suksesi
dengan manajemen bakat, pengembangan individu
dan perencanaan  karir. Rencana  suksesi
mendefinisikan jumlah, distribusi, jenis peran dan
kemampuan yang dibutuhkan oleh HSBC, dan
individu-individu berbakat yang kemudian
disesuaikan dengan peran ini. Pendekatan ini pada
gilirannya  mendefinisikan  jalur  karir  dan
pengembangan rencana individu.

Pada tahun 2014, kami menilai 104 karyawan senior
dengan potensi untuk menjadi pemimpin dan
ditentukan kebutuhan pengembangan karir mereka.
Potensi penerus harus menunjukkan pemahaman
tentang Standar Global dan contoh Nilai HSBC.
Strategi bakat kami mendukung aspirasi kami di
pasar negara berkembang, di mana pada tahun
2014 representasi yang didefinisikan sebagai bakat
adalah 34%. Kami terus memantau warga setempat
diidentifikasi sebagai penerus jangka pendek dan
jangka menengah untuk peran kepemimpinan kunci
sehingga dapat meningkatkan proporsi warga lokal
di manajemen senior dalam jangka menengah.

Keanekaragaman dan inklusi

HSBC berkomitmen atas budaya keberagaman dan
inklusif di mana karyawan berkeyakinan bahwa
pandangan mereka diperhatikan, kekhawatiran
mereka diperhatikan, mereka bekerja dalam
lingkungan di mana prasangka, diskriminasi dan
pelecehan atas hal apapun (termasuk jenis kelamin,
usia, etnis, agama, seksualitas dan penyandang
disabilitas) tidak ditoleransi, dan kemajuan adalah
berdasarkan prestasi.

Keragaman kami membantu kami menunjang

Aspects that required attention included pride and
advocacy, which were 12 and 13 points,
respectively, below best in class norms and had
fallen from 2011 levels. The next Global People
Survey will be conducted in 2015. HSBC also
conducts a regular survey, Snapshot, which is
sent to one quarter of our employees every three
months. Insights from Snapshot provide a timely
indication of employee sentiment towards the
organisation, including signifiers of engagement.
As at the end of September 2014, the favourable
responses to selected questions were: support for
HSBC'’s strategy, 81%; intend to still be working at
HSBC in three years’ time, 74%; pride in working
for HSBC, 79%; and willingness to recommend
HSBC to other senior professionals as a great
place to further their career, 68%. Aspects for
further attention include helping employees see
the positive effects of HSBC’s strategic priorities,
62%.

Succession planning

Our talent strategy aims to ensure that high-
guality candidates are available to fill key positions
and meet business needs across all areas of the
Group. We directly align succession planning with
talent management, individual development and
career planning. The succession plan defines the
number, distribution, types of roles and
capabilities needed by HSBC, and talented
individuals are then aligned to these roles. This
approach in turn defines the individual's career
path and development plan.

In 2014, we assessed 104 senior employees with
the potential to become leaders and determined
their career development needs. Potential
successors must demonstrate an understanding
of our Global Standards and exemplify HSBC
Values. Our talent strategy supports our
aspirations in emerging markets, where in 2014
the representation of those defined as talent was
34%. We closely monitor local nationals identified
as short-term and medium-term successors to key
leadership roles so as to improve the proportion of
local nationals in senior management over the
medium term.

Diversity and inclusion

HSBC is committed to a diverse and inclusive
culture where employees can be confident their
views are encouraged, their concerns are
attended to, they work in an environment where
bias, discrimination and harassment on any matter
(including gender, age, ethnicity, religion, sexuality
and disability) are not tolerated, and advancement
is based on merit.

Our diversity helps us support our increasingly
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bertambahnya basis nasabah kami yang beragam
dan memperoleh, mengembangkan dan
mempertahankan persediaan pasokan yang terjami
atas karyawan yang terampil dan berkomitmen.

Pengawasan agenda keragaman dan inklusi
merupakan tanggung jawab dari eksekutif senior di
Group Diversity Committee, dilengkapi dengan
sejumlah karyawan anak perusahaan/ Diversity
Committee. Kami memiliki lebih dari 55 (lima puluh
lima) grup jaringan karyawan yang mewakili jenis
kelamin, etnis, usia, seksualitas, disabilitas, agama,
budaya, orang tua yang bekerja, relawan kesehatan

dan masyarakat. Grup ini berperan dalam
menunjang budaya inklusif dan memelihara
komunikasi yang efektif antara manajemen dan
karyawan.

Unconscious bias

Hal ini diakui bahwa perilaku sosial dapat didorong
oleh stereotip yang berjalan secara otomatis dan
oleh karena itu tanpa disadari. Stereotip ini dapat
menyebabkan lingkungan yang kurang inklusif. Kami
menangani ini dengan memasukkan perilaku inklusif
dalam proses dan terus memberikan pelatihan terkait
Unconscious Bias untuk 8.700 manajer dan 18.500
karyawan pada tahun 2014 (8.300 manajer dan
50.000 karyawan pada tahun 2013).

Pada 2015, prioritas keragaman dan inklusi kami
akan  terus mengatasi unconscious bias/
ketidakseimbangan yang tidak disadari melalui
pendidikan yang ditargetkan, mendorong
pengembangan karir beragam bakat dengan
penekanan lanjutan terkait gender dan warga lokal
dan memperluas inklusi untuk mencakup aspek yang
lebih luas dari keanekaragaman, misalnya, orientasi
seksual, etnis dan disabilitas. Kami terus
meningkatkan pendekatan bebas bias untuk
manajemen kinerja dan meningkatkan daftar calon
karyawan internal dan eksternal, yang
menghubungkan dan memanfaatkan jariangan
sumber daya karyawan Grup kami secara global dan
mempertahankan tata kelola kerangka kerja global
yang konsisten dan sponsor untuk menunjang
budaya yang beragam dan inklusif di seluruh Grup.

Kesehatan, kesejahteraan dan keselamatan

Kami menganggap fisik dan psikologis kesehatan,
kesejahteraan dan keamanan masyarakat Kkita
adalah hal yang paling penting. Kami baru-baru ini
memperkenalkan kerangka kerja kesehatan kerja
global yang membutuhkan manajemen yang proaktif
atas kesejahteraan karyawan dan mendorong
berbagi praktik terbaik di seluruh Grup. Antara
Agustus 2012 dan pada akhir 2014, 96% dari
karyawan HSBC ditugaskan untuk mengikuti
pelatihan kesehatan dan keselamatan kami setiap
dua tahunan secara online.

Kami menjalankan sejumlah program bantuan
karyawan yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal.
Konselor profesional terampil yang tersedia di

diverse customer base and acquire, develop and
retain a secure supply of skilled and committed
employees.

Oversight of our diversity and inclusion agenda
resides with senior executives on the Group
Diversity Committee, complemented by a number
of subsidiary People/Diversity Committees. We
have over 55 employee network groups
representing gender, ethnicity, age, sexuality,
disability, religion, culture, working parents, health
and community volunteering. These groups are
instrumental in driving an inclusive culture and
maintaining effective dialogue between
management and employees.

Unconscious bias

It is recognised that social behaviour may be
driven by stereotypes that operate automatically
and therefore unconsciously. These stereotypes
can lead to a less inclusive environment. We are
addressing this by incorporating inclusive
behaviours in our processes and continue to
deliver ‘unconscious bias’ training to 8,700
managers and 18,500 employees in 2014 (8,300
managers and 50,000 employees in 2013).

In 2015, our diversity and inclusion priorities will
continue to address unconscious bias through
targeted education, encourage the career
development of diverse talent with a continued
emphasis on gender and local nationals and
extend inclusion to cover wider aspects of
diversity, for example, sexual orientation, ethnicity
and disability. We continue to enhance a bias-free
approach to performance management and
improve internal and external candidate lists,
connecting and utilising our Employee Resource
Network Groups globally and maintaining a
consistent global framework of governance and
sponsorship to drive a diverse and inclusive
culture throughout the Group.

Health, welfare and safety

We regard the physical and psychological health,
welfare and safety of our people as being of the
utmost importance. We recently introduced a
global occupational health framework which
requires the proactive management of employee
welfare and encourages the sharing of best
practice across the Group. Between August 2012
and the end of 2014, 96% of assigned HSBC
employees carried out our bi-annual online health
and safety training.

We run a number of employee assistance
programmes tailored to local requirements. Skilled
professional counsellors are available on free
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saluran telepon gratis 24 jam sehari dan tujuh hari
seminggu untuk membantu karyawan mengelola
masalah pribadi atau yang berhubungan dengan
pekerjaan yang membuat stres dan mempengaruhi
pekerjaan mereka. Konseling tatap muka secara
gratis juga diberikan, seperti dukungan untuk mitra
dan bawahannya. Program tersebut diberikan di
Inggris, Hong Kong, Amerika Utara dan India.

Whistleblowing

HSBC menjalankan garis Compliance Disclosure line
secara global (melalui telepon dan email) yang
tersedia yang memungkinkan karyawan untuk
membuat pengungkapan ketika saluran normal untuk
mengungkapkan keluhan atau masalah tidak
tersedia atau tidak memadai.

Compliance Disclosure line tersedia  untuk
menampung kekhawatiran karyawan pada sejumlah
hal, termasuk pelanggaran hukum atau peraturan,
dugaan suap dan korupsi, kegagalan untuk
mematuhi kebijakan Grup, kecurigaan pencucian
uang, pelanggaran pengendalian internal dan
kecurangan atau kesalahan yang disengaja dalam
catatan keuangan dari setiap perusahaan Grup.
Peraturan  Global bertanggung jawab untuk
menjalankan Compliance disclosure line dan
penanganan kasus pengungkapan. Kasus ditinjau
dan dirujuk untuk pemeriksaan yang tepat. Kasus
whistleblowing juga dapat diungkapkan langsung
dengan para eksekutif senior, manajer lini,
departemen Sumber Daya Manusia dan departemen
Security and Fraud.

Jalur whistleblowing tambahan telah dibentuk di
beberapa negara, yang dijalankan oleh departemen
Security and Fraud, Human Resources and
Regulatory Compliance. Pengungkapan dilakukan
pada jalur whistleblowing lokal dieskalasi ke Global
Regulatory Compliance atau Global Financial Crime
Compliance. Global Regulatory Compliance juga
memonitor alamat email eksternal untuk keluhan
mengenai kontrol keuangan akuntansi dan internal,
atau masalah audit
(accountingdisclosures@hsbc.com diamati langsung
oleh Hubungan Investor dan Tata Kelola pada
www.hsbc.com). Apabila diperlukan, kasus yang
diterima dieskalasi ke the Group Chief Accounting
Officer, Group Finance Director or Group Chief
Executive.

Kebijakan dan prosedur HSBC untuk menampung
dan merespon pengungkapan whistleblowing yang
berkaitan dengan masalah akuntansi atau audit
diawasi oleh Komite Audit Grup. Untuk semua yang
berkaitan dengan pengungkapan whistleblowing
lainnya diawasi oleh Conduct & Values Committee.

Pengungkapan dan tindakan yang dilakukan
dilaporkan secara berkala kepada Conduct & Values
Committee, Group Audit Committee and the
Financial System Vulnerabilities Committee dalam
hal-hal yang berkaitan dengan kepatuhan kejahatan
keuangan.

phone lines 24 hours a day and seven days a
week to help employees manage personal or
work-related problems that create stress and
affect their work. Free face-to-face counselling is
also provided, as is support for partners and
dependents. Programmes are offered in the UK,
Hong Kong, North America and India.

Whistleblowing

HSBC operates a global Compliance disclosure
line (telephone and email) which is available to
allow employees to make disclosures when the
normal channels for airing grievances or concerns
are unavailable or inappropriate.

The Compliance disclosure line is available to
capture employee concerns on a number of
matters, including breaches of law or regulation,
allegations of bribery and corruption, failure to
comply with Group policies, suspicions of money
laundering, breaches of internal controls and fraud
or deliberate error in the financial records of any
Group company. Global Regulatory Compliance is
responsible for the operation of the Compliance
disclosure line and the handling of disclosure
cases. Cases are reviewed and referred for
appropriate investigation. Whistleblowing cases
may also be raised directly with senior executives,
line managers, Human Resources and Security
and Fraud.

Additional local whistleblowing lines are in place in
several countries, operated by Security and
Fraud, Human Resources and Regulatory
Compliance. Disclosures made on the local
whistleblowing lines are escalated to Global
Regulatory Compliance or Financial Crime
Compliance. Global Regulatory Compliance also
monitors an external email address for complaints
regarding accounting and internal financial
controls or auditing matters
(accountingdisclosures@hsbc.com highlighted
under Investor Relations and Governance on
www.hsbc.com). Cases received are escalated to
the Group Chief Accounting Officer, Group
Finance Director or Group Chief Executive as
appropriate.

HSBC'’s policies and procedures for capturing and
responding to whistleblowing disclosures relating
to accounting or auditing matters are overseen by
the Group Audit Committee. Those relating to
other whistleblowing disclosures are overseen by
the Conduct & Values Committee.

Disclosures and actions taken are reported on a
periodic basis to the Conduct & Values
Committee, Group Audit Committee and the
Financial System Vulnerabilities Committee in
respect of matters relating to financial crime
compliance.
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Paparan Risiko

Risk Overview

Semua kegiatan kami melibatkan, untuk berbagai
tingkat, pengukuran, evaluasi, penerimaan dan
pengelolaan risiko atau kombinasi risiko.

Sebagai penyedia jasa keuangan dan perbankan,
kami secara aktif mengelola risiko sebagai bagian
inti dari kegiatan harian kami. Kami mempekerjakan
kerangka manajemen risiko di semua tingkatan
organisasi, didukung oleh budaya risiko yang kuat
dan diperkuat oleh Nilai HSBC dan Standar Global
kami. Hal ini untuk memastikan bahwa profil risiko
kami tetap konservatif dan sejalan dengan risk
appetite, yang menggambarkan jenis dan kuantum
risiko yang akan kami terima dalam mencapai tujuan
strategis kami.

Risiko dan prioritas strategis kami

Tiga prioritas strategis Grup tercermin dalam
manajemen risiko kami.

Menumbuhkan bisnis dan dividen
e kami memastikan risiko dipelihara pada
tingkat yang sesuai dan dapat diterima
sekaligus menciptakan nilai dan

menghasilkan keuntungan.

Menerapkan Standar Global
e Kami sedang melakukan perubahan atas
bagaimana kita mendeteksi, mencegah dan
melindungi terhadap kejahatan keuangan
melalui penerapan Standar Global, yang
mengatur bagaimana kita melakukan bisnis
dan dengan siapa.

Merampingkan proses dan prosedur

e Program disposal kami telah membuat
HSBC lebih mudah untuk mengelola dan
mengendalikan. Dengan berfokus pada
perampingan proses dan prosedur, kami
telah mengurangi kerumitan dan
kompleksitas HSBC dalam beroperasi,
menciptakan kapasitas untuk tumbuh.

All our activities involve, to varying degrees, the
measurement, evaluation, acceptance and
management of risk or combinations of risks.

As a provider of banking and financial services,
we actively manage risk as a core part of our day-
to-day activities. We employ a risk management
framework at all levels of the organisation,
underpinned by a strong risk culture and
reinforced by HSBC Values and our Global
Standards. It ensures that our risk profile remains
conservative and aligned to our risk appetite,
which describes the type and quantum of risk we
are willing to accept in achieving our strategic
objectives.

Risk and our strategic priorities

The Group’s three strategic priorities are reflected
in our management of risk.

Grow the business and dividends
e we ensure risk is maintained at an
acceptable and appropriate level while
creating value and generating profits.

Implement Global Standards
e we are transforming how we detect, deter
and protect against financial crime
through the deployment of Global
Standards, which govern how we do
business and with whom.

Streamline processes and procedures
e our disposal programme has made HSBC
easier to manage and control. By focusing
on streamlining our processes and
procedures, we are making HSBC less
complex and complicated to operate,
creating capacity for growth.
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Lainnya
(termasuk Holding

Company)
Other
(including Holding
Company)
Bisnis global CMB GB&M
Global CMB GB&M
business
Aktivitas - Deposito - Deposito - Deposito - Deposito - HSBC holding company
bisnis - Layanan akun - Manajemen - Manajemen - Layanan akun and central operations
- Kredit dan Pembayaran dan Pembayaran dan - Kredit dan
Business pinjaman kas kas pinjaman
activities - Manajemen aset - Kredit dan - Manajemen - Manajemen
- Wealth solutions pinjaman neraca investasi
dan perencanaan - Perdagangan - Kredit dan - Penasehat
keuangan internasional dan pinjaman keuangan
- Perantara pembiayaan - Aset dan - Perantara
- Asuransi piutang pembiayaan - Pembiayaan
(distribusi; life - Asuransi perdangangan Korporasi
manufacturing) komersial dan - Pembiayaan (via GB&M)
investasi korporasi - Investasi
- Markets alternatif
- Layanan sekuritas — Trusts and estate
planning
- Deposits - Deposits - Deposits - Deposits
- Accounts services - Payments and - Payments and - Account services
- Credit and lending Cash cash - Credit and lending
- Asset management management - Investment
management - Credit and lending - Balance sheet management
- Wealth solutions - International management - Financial advisory
and financial trade - Credit and lending - Broking
planning and receivables - Asset and trade - Corporate finance
- Broking finance finance (via GB&M)
- Insurance — Commercial - Corporate finance - Alternative
(distribution; life insurance and - Markets investments
manufacturing) investments - Securities services - Trusts and estate
Planning
Neraca USSbn usSbn UsSbn usSbn USSbn
Balance - Assets 499 - Assets 373 - Assets 1,840 - Assets 88 - Assets 165
sheet - Customer - Customer - Customer - Customer - Customer
Accounts 581 Accounts 364 Accounts 319 Accounts 85 Accounts 1
ATMR UsSbn uSSbn ussSbn USSbn ussSbn
RWA - Credit risk 168 - Risiko 399 - Risiko 326 - Credit risk 17 Credit risk 45
- Operational risk 37 Kredit Kredit — Operational risk 4 - Operational risk —
Credit risk Credit risk
- Risiko 33 - Risiko 90
Operasional kredit
Operational Counterparty
risk Counterparty
credit risk
- Operational risk 44
- Market risk 56
Profil Risiko Risiko Pendanaan dan Likuditas, Risiko Pensiun, Risiko Fiduciari, Risiko Reputasi, Risiko Kepatuhan, Risiko
Risk Profile Sustainabilitas, Risiko Asuransi.
Liquidity and funding risk , Pension risk , Fiduciary risk, Reputational risk,
Compliance risk, Sustainability risk and Insurance risk.

Risiko saat ini dan Risiko di masa mendatang/
Top and emerging risks

Mengidentifikasi dan memonitor risiko saat ini dan
risiko yang terjadi di masa mendatang merupakan
bagian integral dari pendekatan kami untuk
manajemen risiko.

Kami mendefinisikan 'risiko tinggi' sebagai risiko
yang terjadi saat ini di setiap kategori risiko, bisnis
global atau regional kami dan memiliki potensi
dengan dampak material pada hasil keuangan kami
atau reputasi kami atau model bisnis jangka panjang
kami yang berkelanjutan dan dapat membentuk dan
mengkristal dalam kisaran horizon waktu satu tahun.
Kami mempertimbangkan ‘'emerging risk' menjadi
satu risiko dengan risiko yang memiliki potensi

Top and emerging risks

Identifying and monitoring top and emerging risks
are integral to our approach to risk management.

We define a ‘top risk’ as being a current, emerged
risk which has arisen across any of our risk
categories, global businesses or regions and has
the potential to have a material impact on our
financial results or our reputation and the
sustainability of our long-term business model,
and which may form and crystallise within a one-
year time horizon. We consider an ‘emerging risk’
to be one with potentially significant but uncertain

17



signifikan namun dengan hasil yang tidak pasti yang
dapat membentuk dan mengkristal lebih dari
setahun, dalam hal risiko tersebut memiliki dampak
yang material terhadap kemampuan kami untuk
mencapai strategi jangka panjang kami.

Kerangka kerja top and emerging risk kami
memungkinkan kami untuk mengidentifikasi dan
mengelola risiko saat ini dan masa yang akan datang
untuk memastikan risk appetite kami tetap memadai.
Penilaian berkelanjutan atas top and emerging risk
kami diinformasikan oleh rangkaian lengkap dari
faktor risiko yang dapat mengakibatkan dilakukannya
revisi terhadap risk appetite kami.

Selama tahun 2014, manajemen senior memberikan
perhatian khusus pada sejumlah top and emerging
risks.

Kami membuat beberapa perubahan atas top and
emerging risks kami selama tahun 2014 untuk
mencerminkan penilaian kami atas dampaknya pada
HSBC. Risiko ekonomi makro yang terjadi dari
perlambatan emerging market digantikan oleh
outlook ekonomi dan intervensi pemerintah sebagai
negara maju menunjukkan tanda-tanda stress pada
paruh kedua 2014. Manajemen risiko pihak ketiga
diidentifikasi sebagai risiko yang terjadi akibat risiko
terkait dengan penggunaan penyedia layanan pihak
ketiga, yang mungkin kurang transparan dan lebih
sulit untuk dikelola atau terpengaruh. Sementara
'People Risk’ melekat dalam sejumlah top and
emerging risks kami, kini telah diungkapkan sebagai
risiko sendiri, karena risiko di daerah ini terus
meningkat.

Ketika top and emerging risks di bawah ini
mengakibatkan melebihi dari risk appetite kami, atau
memiliki potensi untuk melebihi risk appetite kami,
kami telah melakukan langkah-langkah untuk
menanggulanginya, termasuk mengurangi eksposur
kami terhadap area yang mengalami tekanan.

Mengingat dampak dari Grup yang melanggar US
Deferred Prosecution Agreement (‘US DPA’), /
Perjanjian  Penangguhan Penuntutan Amerika
Serikat, perhatian manajemen senior yang serius
ditujukan kepada pelacakan dan pemantauan
kepatuhan kami terhadap persyaratan dan
perbaikan kebijakan, proses dan kontrol untuk
membantu meminimalkan risiko pelanggaran .

Bagaimana kita mengelola risiko

Mengelola risiko secara efektif merupakan hal
mendasar untuk pencapaian prioritas strategis kami.
Kerangka kerja manajemen risiko perusahaan-kami
mendorong pemantauan yang terus menerus
terhadap lingkungan risiko dan evaluasi terpadu
terhadap risiko dan interaksinya. Hal Ini juga
menjamin bahwa kami memiliki pendekatan yang
kuat dan konsisten untuk mengelola risiko di semua
tingkatan organisasi dan di semua jenis risiko.

Kerangka kerja ini didukung oleh budaya risiko yang

outcomes which may form and crystallise beyond
a year, in the event of which it could have a
material effect on our ability to achieve our long-
term strategy.

Our top and emerging risk framework enables us
to identify and manage current and forward-
looking risks to ensure our risk appetite remains
appropriate. The ongoing assessment of our top
and emerging risks is informed by a
comprehensive suite of risk factors which may
result in our risk appetite being revised.

During 2014, senior management paid particular
attention to a number of top and emerging risks.

We made a number of changes to our top and
emerging risks during 2014 to reflect our
assessment of their effect on HSBC.
‘Macroeconomic risks arising from an emerging
market slowdown’ was replaced by ‘Economic
outlook and government intervention’ as
developed economies demonstrated signs of
stress in the second half of 2014. ‘Third party risk
management’ was identified as an emerging risk
due to the risks associated with the use of third-
party service providers, which may be less
transparent and more challenging to manage or
influence. While ‘People risk’ is inherent within a
number of our top and emerging risks, it has now
been disclosed as a standalone risk, as the risks
in this area continue to heighten.

When the top and emerging risks listed below
resulted in our risk appetite being exceeded, or
had the potential to exceed our risk appetite, we
took steps to mitigate them, including reducing our
exposure to areas of stress.

Given the impact on the Group of breaching the
US Deferred Prosecution Agreement (‘US DPA’),
significant senior management attention was
given to tracking and monitoring our compliance
with its requirements and improving policies,
processes and controls to help minimise the risk
of a breach.

How we manage risk

Managing risk effectively is fundamental to the
delivery of our strategic priorities.

Our enterprise-wide risk management framework
fosters the continuous monitoring of the risk
environment and an integrated evaluation of risks
and their interactions. It also ensures that we have
a robust and consistent approach to risk
management at all levels of the organisation and
across all risk types.

This framework is underpinned by a strong risk
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kuat, yang berperan dalam menyelaraskan perilaku
individu dengan sikap Grup untuk mengasumsikan
dan mengelola risiko dan memastikan bahwa profil
risiko kita tetap sejalan dengan risk appetite dan
strategi kami. Hal ini diperkuat oleh Nilai HSBC dan
Standar Global kami.

Risiko yang diambil/ Risk appetite

Risk appetite statement Group ('RAS') merupakan
komponen kunci dalam pengelolaan risiko. Ini
menggambarkan jenis dan kuantum risiko yang
bersedia kita terima dalam mencapai tujuan strategis
jangka menengah dan panjang kami. RAS disetujui
oleh Dewan Direksi atas saran dari Group Risk
Committee. Risk appetite kami dibentuk dan
dipantau melalui kerangka kerja risk appetite Grup,
yang memberikan pendekatan global yang konsisten
dan terstruktur dengan manajemen, pengukuran dan
pengendalian risiko sesuai dengan prinsip risiko
utama kami. Kerangka kerja tersebut menguraikan
proses, kebijakan, metriks dan lembaga tata kelola
dan bagaimana mengatasi risiko sebagai bagian dari
kegiatan bisnis dan manajemen risiko harian.

RAS memandu proses perencanaan tahunan
dengan  mendefinisikan  profil  risiko masa
mendatang yang diinginkan oleh Grup dalam
mencapai tujuan strategis kami dan memegang
peran penting dalam proses enam filter kami. Risk
appetite kami dimungkinkan untuk direvisi dalam
menanggapi penilaian kami risiko atas top and
emerging risks yang telah kami identifikasi. Metriks
kuantitatif dan kualitatif yang diterapkan untuk
beberapa kategori utama termasuk laporan, modal,
likuiditas dan pendanaan, sekuritisasi, biaya risiko
dan pinjaman antar Grup, kategori risiko seperti
risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional,
diversifikasi risiko dan konsentrasi, dan kepatuhan
kejahatan keuangan. Pengukuran ini setiap tahun
dikaji ulang agar relevansinya terus berlangsung.
Pengukuran terhadap metriks:

e panduan kegiatan usaha yang mendasari,
memastikan hal tersebut sejalan dengan risk
appetite statements;

e Memungkinkan asumsi utama yang
mendasari untuk dipantau dan, jika perlu,
disesuaikan melalui siklus perencanaan
bisnis berikutnya;

e Memungkinkan keputusan bisnis yang
diperlukan untuk mengurangi risiko yang
akan segera diidentifikasi; dan

e menginformasikan remunerasi risiko yang
disesuaikan. Risk appetite melekat dalam
keputusan manajemen risiko harian melalui
penggunaan toleransi risiko dan batasan
untuk jenis risiko material. Hal ini
memastikan bahwa profil risiko kami tetap
selaras dengan risk appetite, risiko yang
seimbang dan keuntungan kami. Bisnis
global dan wilayah geografis diperlukan
untuk menyelaraskan risk appetite
statementsnya dengan RAS Grup.

culture, which is instrumental in aligning the
behaviours of individuals with the Group’s attitude
to assuming and managing risk and ensuring that
our risk profile remains in line with our risk
appetite and strategy. It is reinforced by the HSBC
Values and our Global Standards.

Risk appetite

The Group’s risk appetite statement (‘RAS’) is a
key component in the management of risk. It
describes the types and quantum of risks that we
are willing to accept in achieving our medium and
long-term strategic objectives. The RAS s
approved by the Board on the advice of the Group
Risk Committee. Our risk appetite is established
and monitored via the Group risk appetite
framework, which provides a globally consistent
and structured approach to the management,
measurement and control of risk in accordance
with our core risk principles. The framework
outlines the processes, policies, metrics and
governance bodies and how to address risk
appetite as part of day-to-day business and risk
management activities.

The RAS guides the annual planning process by
defining the desired forward-looking risk profile of
the Group in achieving our strategic objectives
and plays an important role in our six filters
process. Our risk appetite may be revised in
response to our assessment of the top and
emerging risks we have identified. Quantitative
and qualitative metrics are assigned to a number
of key categories including returns, -capital,
liquidity and funding, securitisations, cost of risk
and intra-Group lending, risk categories such as
credit, market and operational risk, risk
diversification and concentration, and financial
crime compliance. These measures are reviewed
annually for continued relevance. Measurement
against the metrics:

e guides underlying business activity,
ensuring it is aligned to risk appetite
statements;

e enables the key underlying assumptions
to be monitored and, where necessary,
adjusted through subsequent business
planning cycles;

e allows the business decisions needed to
mitigate risk to be promptly identified; and

e informs risk-adjusted remuneration. Risk
appetite is embedded in day-to-day risk
management decisions through the use of
risk tolerances and limits for material risk
types. This ensures that our risk profile
remains aligned with our risk appetite,
balancing risk and returns. Global
businesses and geographical regions are
required to align their risk appetite
statements with the Group’s.
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Prioritas Strategis

Strategic Priorities

Kami sebelumnya telah menetapkan tiga prioritas
yang saling berhubungan dan sama pentingya untuk
tahun 2014-2016 untuk membantu mencapai strategi
kami:

e mengembangkan bisnis dan dividen;

e implementasi Standar Global; dan

e perampingan proses dan prosedur.

Setiap prioritas saling melengkapi dan didukung oleh
inisiatif dalam bisnis harain kami. Bersama-sama,
ketiganya tersebut menciptakan nilai bagi nasabah
dan pemegang saham dan berkontribusi terhadap
keberlanjutan jangka panjang HSBC.

Dalam proses ini, kita harus mempertahankan bisnis
yang kuat, tangguh dan ramah lingkungan di mana
nasabah kami dapat memiliki keyakinan, karyawan
kami mendapatkan kebanggaan dan masyarakat kita
dapat percaya.

Mengembangkan bisnis dan dividen

Dalam mengembangkan bisnis dan dividen, target
kami adalah untuk mengembangkan aset tertimbang
menurut risiko sesuai dengan kriteria investasi
organik kami, mengembangkan dividen secara
progresif,  sekaligus mengurangi efek dari
peninggalan sebelumnya dan kegiatan non-strategis
terhadap keuntungan dan aset tertimbang menurut
risiko kami.

Strategi kami adalah  untuk  mendapatkan
keuntungan  dari  pertumbuhan  berkelanjutan
perdagangan internasional dan arus modal, dan
penciptaan kekayaan, khususnya di Asia, Timur
Tengah dan Amerika Latin. Kami bertujuan untuk
mencapai pertumbuhan dengan memanfaatkan
jaringan dan nasabah waralaba internasional untuk
meningkatkan posisi pangsa pasar produk HSBC
sejalan dengan strategi kami.

Untuk  memfasilitasi pertumbuhan ini, kami
menggunakan kembali ATMR kami dari bisnis
berkinerja rendah menjadi tinggi dalam kisaran risk
appetite kami.

Implementasi Standar Global

HSBC mengadopsi pengawasan tertinggi dan paling
efektif terhadap  kejahatan keuangan dan
menggunakannya dimanapun kami beroperasi.

Dua kebijakan global yang baru mengatur
pengawasan ini untuk anti pencucian uang ('AML")
dan sanction/ sanksi. Pengawasan tersebut adalah
Standar Global kami.

Sejalan dengan ambisi kami untuk diakui sebagai
bank internasional terkemuka di dunia, kami bercita
cita untuk menetapkan standar industri untuk

We previously defined three interconnected and
equally weighted priorities for 2014 to 2016 to help
us deliver our strategy:

e grow the business and dividends;
e implement Global Standards; and
e streamline processes and procedures.

Each priority is complementary and underpinned
by initiatives within our dayto- day business.
Together, they create value for our customers and
shareholders and contribute to the long-term
sustainability of HSBC.

In the process, we shall maintain a robust,
resilient and environmentally sustainable business
in which our customers can have confidence, our
employees can take pride and our communities
can trust.

Grow the business and dividends

In growing the business and dividends, our targets
are to grow risk-weighted assets in line with our
organic investment criteria, progressively grow
dividends, while reducing the effect of legacy and
non-strategic activities on our profit and RWAs.

Our strategy is to take advantage of the continuing
growth of international trade and capital flows, and
wealth creation, particularly in Asia, the Middle
East and Latin America. We aim to achieve
growth by leveraging our international network
and client franchise to improve HSBC’s market
position in products aligned to our strategy.

To facilitate this growth, we recycle RWAs from
low into high performing businesses within our risk
appetite.

Implement Global Standards

At HSBC, we are adopting the highest or most
effective financial crime controls and deploying
them everywhere we operate.

Two new global policies set out these controls for
anti-money laundering (‘AML’) and sanctions.
They are our Global Standards.

In line with our ambition to be recognized as the
world’s leading international bank, we aspire to set
the industry standard for knowing our customers
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mengetahui nasabah kami dan mendeteksi,
menangkal dan melindungi terhadap kejahatan
keuangan. Mencapai hal ini berarti memperkenalkan
pendekatan yang lebih konsisten dan komprehensif
untuk mengelola risiko kejahatan keuangan — dari
pemahaman yang lebih mendalam tentang nasabah
kami, apa yang mereka lakukan dan di mana dan
mengapa mereka melakukannya, untuk memastikan
kegiatan perbankan mereka sesuai dengan apa yang
kita harapkan.

Kami bertujuan untuk menerapkan standar risiko
kejahatan keuangan sepanjang masa dari hubungan
nasabah kami: dari memilih dan diterimanya
nasabah untuk mengelola hubungan vyang
berkelanjutan dan pemantauan dan menilai
perubahan lanskap risiko di bank.

Kebijakan AML global baru kami dirancang untuk
menghentikan kejahatan pencucian uang melalui
HSBC. Persyaratan global menetapkan untuk
melaksanakan customer due diligence, pemantauan
transaksi dan eskalasi permasalahan terkait aktifitas
mencurigakan.

Kebijakan sanksi global baru kami bertujuan untuk
memastikan bahwa kita mematuhi sanksi terkait
hukum dan peraturan lokal di negara-negara di mana
kami beroperasi, serta dengan sanksi global yang
dikenakan oleh Dewan Keamanan PBB, Uni Eropa,
Amerika Serikat, Inggris dan pemerintah Hong Kong.

Dalam banyak kasus, kebijakan kami melampaui apa
yang secara hukum harus dilakukan, mencerminkan
fakta bahwa HSBC tidak memiliki appetite untuk
berbisnis dengan pihak terlarang. Kami berharap
Standar Global kami menunjang praktek bisnis kami
sekarang dan di masa mendatang, dan untuk
menyediakan sumber keunggulan yang kompetitif.
Standar global diharapkan memungkinkan kita untuk:

e memperkuat tanggapan kita terhadap
ancaman berkelanjutan atas kejahatan
keuangan;

e Membuat konsisten - dan oleh karena itu
disederhanakan

e cara kita memantau dan menegakkan
standar tinggi di HSBC;

e Memperkuat kebijakan dan proses yang
mengatur bagaimana kita melakukan bisnis
dan dengan siapa;

e memastikan bahwa kami
menerapkan Nilai HSBC kami.

konsisten

Menerapkan Standar Global

Setiap global business dan depatemen Financial
Crime Compliance telah mengidentifikasi dimana
dan bagaimana mereka perlu untuk meningkatkan
prosedur yang ada untuk memenuhi Standar Global.
Mereka sekarang dalam proses mempersiapkan
sistem-sistem, proses, pelatihan dan dukungan
untuk melaksanakan prosedur yang disempurnakan
tersebut dalam praktek operasional di masing-
masing negara.

and detecting, deterring and protecting against
financial crime. Delivering on this means
introducing a more consistent, comprehensive
approach to managing financial crime risk — from
understanding more about our customers, what
they do and where and why they do it, to ensuring
their banking activity matches what we would
expect it to be.

We aim to apply our financial crime risk standards
throughout the lifetime of our customer
relationships: from selecting and onboarding
customers to managing our ongoing relationships
and monitoring and assessing the changing risk
landscape in the bank.

Our new global AML policy is designed to stop
criminals laundering money through HSBC. It sets
out global requirements for carrying out customer
due diligence, monitoring transactions and
escalating concerns about suspicious activity.

Our new global sanctions policy aims to ensure
that we comply with local sanctions-related laws
and regulations in countries where we operate, as
well as with global sanctions imposed by the UN
Security Council, European Union, US, UK and
Hong Kong governments.

In many cases, our policy extends beyond what
we are legally required to do, reflecting the fact
that HSBC has no appetite for business with illicit
actors. We expect our Global Standards to
underpin our business practices now and in the
future, and to provide a source of competitive
advantage. Global Standards are expected to
allow us to:

e strengthen our response to the ongoing

threat of financial crime;

e make consistent — and therefore simplify

e the ways by which we monitor and
enforce high standards at HSBC;

e strengthen policies and processes that
govern how we do business and with
whom;

e ensure that we consistently apply our
HSBC Values.

Implementing Global Standards

Each global business and Financial Crime
Compliance have identified where and how they
need to enhance existing procedures to meet the
Global Standards. They are now in the process of
deploying the systems, processes, training and
support to put the enhanced procedures into
practice in each country of operation.
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Hal ini dapat dilakukan dalam dua tahap:

e menjalankan komponen kebijakan dengan
dependensi infrastruktur yang terbatas
sesuai dengan batas waktu yang dipercepat;
dan

e secara paralel, melaksanakan peningkatan
terhadap infrastruktur atas pengendalian
strategis jangka panjang dan peningkatan
terkait lainnya.

e Selama tahun 2014, kami membuat
kemajuan yang material di sejumlah area,
termasuk:

o Pelaksanaan global atas kebijakan
dan tata kelola seleksi nasabah;

o Penerapan pertama prosedur
enhanced due diligence nasabah
untuk mengumpulkan dan
memverifikasi informasi nasabah;

o Mengintegrasikan  daftar skrining
sanksi global ke dalam alat skrining
nasabah dan transaksi kami;

o Pelatihan yang ditargetkan untuk
semua karyawan yang memiliki
tugas berisiko tertinggi dan untuk
meningkatkan  kesadaran  risiko
kejahatan keuangan dan eskalasi;

o global telah memulai membentuk
financial intelligence and
investigations units untuk
menindaklanjuti eskalasi dan alert,
dan mengidentifikasi tren dan isu-isu
yang terjadi; dan

o Pembentukan prosedur dan tata
kelola global dan pemerintahan
untuk keluar dari bisnis yang berada
di luar risk appetite kejahatan
keuangan kami.

Kerangka Tata Kelola

Global Businesses dan Departemen Financial Crime
Compliance didukung oleh departemen HSBC
Technology and Services yang secara resmi
bertanggung jawab untuk menjalankan prosedur dan
pengendalian bisnis dan lingkungan operasional
terkait untuk menerapkan kebijakan baru dalam
setiap bisnis global dan yurisdiksi. Akuntabilitas ini
diawasi oleh Global Standards Execution Committee
yang berada di bawah pimpinan the Group Chief
Risk Officer dan terdiri dari Chief Executive Officers
setiap global business dan the Global Head of
Financial Crime Compliance.

Sejalan dengan hal tersebut dan untuk
mempromosikan integrasi lebih dekat dengan
kegiatan harian, laporan tentang pelaksanaan
Standar Global merupakan agenda tersendiri yang
dibahas pada rapat Manajemen Risiko Grup. The
Financial System Vulnerabilities Committee dan
Dewan Direksi menerima laporan berkala tentang
program Standar Global sebagai bagian dari tugas
dan tanggung jawabnya dalam memberikan
pengawasan.

This is being done in two stages:
e delivering policy components with limited
infrastructure dependency according to an

accelerated timeline; and

e implementing, in parallel, long-term
strategic control enhancements and
associated enhancements to
infrastructure.

e During 2014, we made material progress
in a number of areas, including:

o (global implementation of
customer selection policies and
governance;

o first deployment of enhanced
customer due diligence

procedures for gathering and
verifying customer information;

o integration of global sanctions
screening lists into our customer
and transaction screening tools;

o targeted training for the highest
risk roles and all-employee
campaigns to raise awareness of
financial crime risk and encourage
escalation;

o global roll out of financial
intelligence and investigations
units to follow up on escalations
and alerts, and identify emerging
trends and issues; and

o the establishment of global
procedures and governance to
exit business that is outside our
financial crime risk appetite.

Governance framework

The global businesses and Financial Crime
Compliance, supported by HSBC Technology and
Services, are formally accountable for delivering
business procedures, controls and the associated
operating environment to implement our new
policies within each global business and
jurisdiction. This accountability is overseen by the
Global Standards Execution Committee, which is
under the chairmanship of the Group Chief Risk
Officer and consists of the Chief Executive
Officers of each global business and the Global
Head of Financial Crime Compliance.

Correspondingly, and to promote closer
integration with business as usual, a report on the
implementation of Global Standards is a standing
item at the Group’s Risk Management Meeting.
The Financial System Vulnerabilities Committee
and the Board continue to receive regular reports
on the Global Standards programme as part of
their continued role in providing oversight.
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Risiko yang diambil/ Risk appetite

Pengendalian risiko kejahatan keuangan adalah
bagian dari bisnis harian kami dan diatur
berdasarkan global financial crime risk appetite
statement. Hal ini bertujuan untuk menjamin
keberlanjutan dalam jangka panjang. Appetite dan
pendekatan keseluruhan kami atas kejahatan
keuangan adalah bahwa kita tidak akan mentolerir
menjalankan operasional tanpa penerapan sistem
dan kontrol yang dirancang untuk mendeteksi dan
mencegah kejahatan keuangan dan tidak akan
melakukan bisnis dengan individu atau badan usaha
yang kami percaya terlibat dalam perilaku yang
melanggar hukum.

Penilaian risiko perusahaan

Kami telah melakukan penilaian perusahaan tahunan
kedua kami terhadap risiko dan pengendalian yang
berkaitan dengan kepatuhan terhadap sanksi dan
AML kami. Hasil dari penilaian ini telah membentuk
dasar untuk perencanaan manajemen risiko, prioritas
dan alokasi sumber daya untuk tahun 2015.

Monitor

Berdasarkan perjanjian yang ditandatangani oleh
Departemen Kehakiman AS ('‘DOJ), UK FCA
(sebelumnya the Financial Services Authority (‘'FSA"))
dan US Federal Reserve Board (‘FRB') pada tahun
2012, termasuk Perjanjian Penangguhan Penuntutan
lima tahun (US DPA"), monitor kepatuhan
independen (‘Monitor") ditunjuk untuk mengevaluasi
kemajuan kami dalam melaksanakan kewajiban kami
sepenuhnya dan menghasilkan penilaian reguler
atas efektivitas fungsi Kepatuhan kami.

Michael Cherkasky mulai bekerja sebagai Monitor
pada bulan Juli tahun 2013, diisi dengan evaluasi
dan pelaporan atas efektivitas pengendalian internal
Grup, kebijakan dan prosedur Grup yang berkaitan
dengan kepatuhan yang sedang berjalan terhadap
kewajiban AML, sanksi, pembiayaan teroris dan
pendanaan proliferasi yang berlaku selama periode
lima tahun. HSBC terus untuk melaksanakan
tindakan bersama untuk memperbaiki kelemahan
kepatuhan terkait AML dan sanksi dan menerapkan
Standar Global. HSBC juga bekerja untuk
melaksanakan rekomendasi yang disepakati yang
dihasilkan dari review Monitor tahun 2013.

Kami mengakui bahwa kami hanya bagian dari
perjalanan panjang, dari dua tahun menjadi lima
tahun US  DPA. Kami  berharap  untuk
mempertahankan hubungan kolaboratif yang kuat
dengan Monitor dan timnya.

Perampingan/ Streamline Proses dan
prosedur

Kami terus menyempurnakan proses operasional
kami, mengembangkan fungsi global kami,
menerapkan model bisnis yang konsisten dan
merampingkan Teknologi Informasi.

Risk appetite

Financial crime risk controls are a part of our
everyday business and they are governed
according to our global financial crime risk
appetite statement. This aims to ensure
sustainability in the long term. Our overarching
appetite and approach to financial crime risk is
that we will not tolerate operating without the
systems and controls in place designed to detect
and prevent financial crime and will not conduct
business with individuals or entities we believe are
engaged in illicit behaviour.

Enterprise-wide risk assessment

We have conducted our second annual
enterprise-wide assessment of our risks and
controls related to sanctions and AML compliance.
The outcome of this assessment has formed the
basis for risk management planning, prioritisation
and resource allocation for 2015.

The Monitor

Under the agreements entered into with the US
Department of Justice (‘DoJ’), the UK FCA
(formerly the Financial Services Authority (‘FSA’))
and the US Federal Reserve Board (‘FRB’) in
2012, including the five-year Deferred Prosecution
Agreement (‘US DPA’), an independent
compliance monitor (‘the Monitor’) was appointed
to evaluate our progress in fully implementing our
obligations and produce regular assessments of
the effectiveness of our Compliance function.

Michael Cherkasky began his work as the Monitor
in July 2013, charged with evaluating and
reporting upon the effectiveness of the Group’s
internal controls, policies and procedures as they
relate to ongoing compliance with applicable AML,
sanctions, terrorist financing and proliferation
financing obligations, over a five-year period.
HSBC is continuing to take concerted action to
remedy AML and sanctions compliance
deficiencies and to implement Global Standards.
HSBC is also working to implement the agreed
recommendations flowing from the Monitor’s 2013
review.

We recognise we are only part way through a
journey, being two years into our five-year US
DPA. We look forward to maintaining a strong,
collaborative relationship with the Monitor and his
team.

Streamline Processes and procedures

We continue to refine our operational processes,
develop our global functions, implement
consistent business models and streamline IT.
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Hasil

Outcomes

Kinerja Keuangan

Kinerja menunjukkan keuntungan yang lebih rendah
pada disposisi dan dampak negatif dari hal — hal
signifakan lainnya.

Laba sebelum pajak sebesar USD 18,7 milyar yang
dilaporkan adalah USD 3,9 milyar atau 17% lebih
rendah dari yang telah dicapai pada tahun 2013. Hal
ini terutama tercermin dari rendahnya disposisi bisnis
dan keuntungan relasifikasi dan dampak negatif, baik
terhadap pendapatan maupun biaya dari hal — hal
yang signifikan lainnya termasuk denda, setelmen,
ganti rugi nasabah di Negara Inggris dan ketentuan
terkait.

Remunerasi

Financial Performance

Performance reflected lower gains on disposals
and the negative effect of other significant items.

Profit before tax of US$18.7bn on a reported basis
was US$3.9bn or 17% lower than that achieved in
2013. This primarily reflected lower business
disposal and reclassification gains and the
negative effect, on both revenue and costs, of
other significant items including fines, settlements,
UK customer redress and associated provisions.

Remuneration

Strategi remunerasi kami memberikan
penghargaan atas sukses komersial dan sesuai
dengan kerangka kerja manajemen risiko kami.

Kualitas karyawan kami dan komitmennya kepada
Grup merupakan hal yang fundamental bagi
keberhasilan kami. Oleh karena itu kami bertujuan
untuk merekrut, mempertahankan dan memotivasi
orang-orang terbaik yang berkomitmen untuk meniti
karir jangka panjang dengan HSBC dalam
kepentingan jangka panjang dari pemegang saham.

Remunerasi karyawan

Strategi  remunerasi  kami  dirancang  untuk
memberikan penghargaan secara kompetitif atas
pencapaian  kinerja  jangka panjang  yang
berkelanjutan. Paket penghargaan/ reward HSBC
terdiri dari empat elemen kunci remunerasi:

o Gaji;

e Manfaat;

e Insentif tahunan; dan

e Program Saham Kinerja Grup.

Tata kelola prinsip remunerasi dan pengawasan
pelaksanaannya oleh Komite Remunerasi Grup
memastikan besarnya gaji yang dibayarkan kepada
karyawan kami disesuaikan dengan strategi bisnis
dan kinerja kami dinilai tidak hanya pada apa yang
dicapai dalam jangka pendek dan jangka panjang,
namun yang lebih penting adalah bagaimana hasil
itu dicapai karena kami percaya dengan mengetahui
bagaimana hasil itu dicapai akan memberikan
kontribusi untuk bisnis jangka panjang yang
berkelanjutan.

Komite Remunerasi Grup mempertimbangkan
banyak faktor dalam menentukan variabel gaji
HSBC, termasuk kinerja Grup juga dipertimbangkan
dalam konteks risk appetite statement kami. Hal ini
memastikan bahwa variabel gaji dibentuk oleh

Our remuneration strategy rewards
commercial success and compliance with our
risk management framework.

The quality of our people and their commitment to
the Group are fundamental to our success. We
therefore aim to attract, retain and motivate the
very best people who are committed to a long-
term career with HSBC in the long-term interests
of shareholders.

Employee remuneration

Our remuneration strategy is designed to reward
competitively the achievement of long-term
sustainable  performance. HSBC’s reward
package comprises four key elements of
remuneration:

o fixed pay;

e  benefits;

e annual incentive; and

e the Group Performance Share Plan

(‘GPSP).

The governance of our remuneration principles
and oversight of their implementation by the
Group Remuneration Committee ensures what we
pay our people is aligned to our business strategy
and performance is judged not only on what is
achieved over the short- and long-term but also,
importantly, on how it is achieved, as we believe
the latter contributes to the long-term sustainability
of the business.

The Group Remuneration Committee considers
many factors in determining HSBC’s variable pay
pool, including the performance of the Group
considered in the context of our risk appetite
statement. This ensures that the variable pay pool
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pertimbangan risiko dan dengan pendekatan terpadu
untuk bisnis, manajemen risiko dan modal yang
mendukung pencapaian tujuan strategis kami.

Komite Remunerasi Grup juga memperhitungkan
profitabilitas  Grup, kekuatan modal, laporan
pemegang saham, pembagian keuntungan antara
modal, dividen dan variabel gaji, persyaratan
komersial untuk mempertahankan pasar  yang
kompetitif dan dapat terjangkau secara keseluruhan.

Keberlanjutan

is shaped by risk considerations and by an
integrated approach to business, risk and capital
management which supports achievement of our
strategic objectives.

The Group Remuneration Committee also takes
into account Group profitability, capital strength,
shareholder returns, the distribution of profits
between capital, dividends and variable pay, the

Keberlanjutan mendasari prioritas strategis kami
dan memungkinkan kami untuk memenuhi tujuan
kami sebagai bank internasional.

Di HSBC, bagaimana kita melakukan bisnis adalah
sama pentingnya dengan apa yang kita lakukan.
Bagi kami, keberlanjutan berarti membangun bisnis
kami untuk jangka panjang dengan
menyeimbangkan pertimbangan sosial, lingkungan
dan ekonomi dalam membuat keputusan. Hal ini
memungkinkan  kami untuk membantu bisnis
berkembang dan berkontribusi pada kesehatan dan
pertumbuhan masyarakat.

Pendekatan keberlanjutan perusahaan

Keberlanjutan perusahaan diatur oleh Conduct &
Values Committee, subkomite Dewan Direksi yang
mengawasi dan memberikan nasihat tentang
berbagai isu termasuk kepatuhan terhadap nilai-nilai
HSBC dan memastikan kami menanggapi
perubahan harapan masyarakat dan pemangku
kepentingan utama. Prioritas keberlanjutan
ditetapkan dan program yang dipimpin oleh fungsi
Global Corporate Sustainability. Operasional negara
HSBC, fungsi global dan bisnis global bekerja sama
untuk memastikan keberlanjutan melekat ke dalam
bisnis dan operasional Grup dan diterapkan dengan
benar. Eksekutif di bawah fungsional departemen
Risiko dan departemen HSBC Technology and
Services memiliki kewenangan khusus untuk
menjalankan aspek program keberlanjutan untuk
Grup. Program keberlanjutan kami berfokus pada
tiga bidang vyaitu keuangan berkelanjutan;
operasional yang berkelanjutan, dan masyarakat
yang berkelanjutan.

commercial requirement to remain market
competitive and overall affordability.
Sustainability

Sustainability  underpins  our  strategic

priorities and enables us to fulfil our purpose
as an international bank.

At HSBC, how we do business is as important as
what we do. For us, sustainability means building
our business for the long term by balancing social,
environmental and economic considerations in the
decisions we make. This enables us to help
businesses thrive and contribute to the health and
growth of communities.

Approach to corporate sustainability

Corporate sustainability is governed by the
Conduct & Values Committee, a subcommittee of
the Board which oversees and advises on a range
of issues including adherence to HSBC’s values
and ensuring we respond to the changing
expectations of society and key stakeholders.
Sustainability priorities are set and programmes
are led by the Global Corporate Sustainability
function. HSBC’s country operations, global
functions and global businesses work together to
ensure sustainability is embedded into the
Group’s business and operations and properly
implemented. Executives within the Risk and the
HSBC Technology and Services functions hold a
specific remit to deliver aspects of the
sustainability programme for the Group. Our
sustainability programme focuses on three areas:
sustainable finance; sustainable operations, and
sustainable communities.
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Tata Kelola Perusahaan

Tata Kelola Perusahaan

Corporate Governance

Corporate Governance

Dewan direksi

Dewan Direksi HSBC Holdings dibentuk untuk
menunjang keberhasilan jangka panjang
Perusahaan dan memberikan nilai  yang
berkelanjutan bagi para pemegang saham. Dipimpin
oleh Group Chairman, Dewan Direksi menetapkan
strategi dan risk appetite untuk Group dan
menyetujui modal dan rencana operasional yang
diajukan oleh manajemen untuk pencapaian tujuan
strategis. Pelaksanaan strategi tersebut
didelegasikan kepada Group Management Board
(GMB) yang dipimpin oleh Group Chief Executive.

Direksi

HSBC Holdings memiliki Dewan Direksi yang tidak
terpisahkan. Kewenangan Dewan Direksi
dilaksanakan dalam rapat Dewan Direksi dimana
Dewan Direksi bertindak secara kolektif. Direksi yang
menjabat selama tahun 2014 adalah Kathleen Casey
(ditunjuk pada 1 Maret 2014), Safra Catz, Laura Cha,
Marvin Cheung (pensiun pada 1 Agustus 2014),
John Coombe (pensiun pada 23 Mei 2014), Lord
Evans of Weardale, Joachim Faber, Rona Fairhead,
Renato Fassbind (pensiun pada 1 September 2014),
Douglas Flint, Stuart Gulliver, James Hughes-Hallet
(pensiun pada 23 Mei 2014), Sam Laidlaw, John
Lipsky, Rachel Lomax, lain Mackay, Heidi Miller
(ditunjuk pada 1 September 2014), Marc Moses
(ditunjuk pada 1 Januari 2014), Sir Simon Robertson
dan Jonathan Symonds (ditunjuk pada 14 April
2014). Phillip Ameen telah ditunjuk sejak 1 Januari
2015.

Pada saat disetujuinya Laporan Tahunan 2014,
Dewan Direksi terdiri dari the Group Chairman,
Group Chief Executive, Group Finance Director,
Group Chief Risk Officer dan 13 (tiga belas) Direktur
non eksekutif.

Direktur Eksekutif

Direktur Eksekutif terdiri dari The Group Chairman,
Group Chief Executive, Group Finance Director dan
Group Chief Risk Officer dan merupakan karyawan
HSBC.

Direktur Non-eksekutif

Direktur Non-eksekutif bukan karyawan HSBC dan
tidak terlibat dalam manajemen harian HSBC;
Direktur Non-eksekutif bertugas untuk memberikan
perspektif yang independen, masukan atau
tantangan yang  konstruktif dan  membantu
mengembangkan rencana strategi, meneliti kinerja
manajemen dalam memenuhi tujuan dan sasaran
yang telah disepakati dan memantau profil risiko dan
laporan  kinerja  Grup. Direktur Non-eksekutif

Board of Directors

The Board of Directors of HSBC Holdings exists to
promote the long-term success of the Company
and deliver sustainable value to our shareholders.
Led by the Group Chairman, it sets the strategy
and risk appetite for the Group and approves
capital and operating plans presented by
management for the achievement of the strategic
objectives. Implementation of the strategy is
delegated to the Group Management Board
(GMB) which, in turn, is led by the Group Chief
Executive.

Directors

HSBC Holdings has a unitary Board. The authority
of the Directors is exercised in Board meetings
where the Board acts collectively. The Directors
who served during the year were Kathleen Casey
(appointed 1 March 2014), Safra Catz, Laura Cha,
Marvin Cheung (retired 1 August 2014), John
Coombe (retired 23 May 2014), Lord Evans of
Weardale, Joachim Faber, Rona Fairhead,
Renato Fassbind (retired 1 September 2014),
Douglas Flint, Stuart Gulliver, James Hughes-
Hallett (retired 23 May 2014), Sam Laidlaw, John
Lipsky, Rachel Lomax, lain Mackay, Heidi Miller
(appointed 1 September 2014), Marc Moses
(appointed 1 January 2014), Sir Simon Robertson
and Jonathan Symonds (appointed 14 April 2014).
Phillip Ameen was appointed with effect from 1
January 2015.

At the date of approval of the Annual Report and
Accounts 2014, the Board comprised the Group
Chairman, Group Chief Executive, Group Finance
Director, Group Chief Risk Officer and 13 non
executive Directors.

Executive Directors

The Group Chairman, Group Chief Executive,
Group Finance Director and Group Chief Risk
Officer are HSBC employees.

Non-executive Directors

Non-executive Directors are not HSBC employees
and do not participate in the daily management of
HSBC; they bring an independent perspective,
constructively challenge and help develop
proposals on strategy, scrutinise the performance
of management in meeting agreed goals and
objectives and monitor the Group’s risk profile and
the reporting of performance. The nonexecutive
Directors bring a wide variety of experience from
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memberikan berbagai pengalaman dari sektor publik
dan swasta, termasuk kepemimpinan dari
perusahaan multinasional yang besar dan
kompleks.

Implementasi fungsi dan peran Direktur Non-
Eksekutif di HSBC Indonesia antara lain adalah :

e dalam bentuk Laporan Country Manager & Chief
Executive dari Country Manager & Chief
Executive HSBC Indonesia yang dilaporkan setiap
bulan kepada Head of International Asia Pacific
yag bertanggung jawab kepada Chief Executive
Officer HSBC Hong Kong yang merupakan
member dari Group Management Board (GMB) di
London. Feedback dari GMB tercermin dari
business strategy dan risk appetite statement
yang dialokasikan kepada HSBC Group termasuk
HSBC Indonesia.

e Direktur  Non-Eksekutif di  Kantor Pusat
merupakan anggota HSBC Asia Pacific (HBAP)
Board. HSBC Indonesia menyampaikan laporan
bisnis kepada HBAP. Salah satu agenda HBAP
Board meeting adalah country focus, misalnya
persetujuan terhadap stratejik inisiatif dan
oversight terhadap implementasinya.

Perjanjian/ term of appointment Direktur Non-
eksekutif

Dewan Direksi telah menetapkan komitmen waktu
minimum yang diharapkan untuk Direktur Non-
eksekutif menjadi sekitar 30 hari dalam setahun.
Waktu yang dikhususkan untuk Perusahaan tersebut
kemungkinan dapat menjadi lebih lama dari yang
telah ditetapkan terutama jika terdapat pemintaan
untuk memenuhi kebutuhan dari komite Dewan
Direksi.

Direktur Non-eksekutif ditunjuk untuk jangka waktu
tiga tahun pertama dan tergantung pada pemilihan
ulang oleh pemegang saham pada rapat umum
tahunan, pada umumnya diharapkan dapat ditunjuk
untuk 2 (dua) sampai dengan 3 (tiga) tahun. Dewan
Direksi dapat mengundang direktur untuk ditunjuk
kembali pada periode yang lebih lama. Seluruh
Direktur ditentukan pada pemilihan tahunan
pemegang saham.

Surat ketetapan persyaratan pengangkatan masing-
masing Direktur Non-eksekutif tersedia untuk
pemeriksaan di kantor pendaftaran Perseroan.
Group Chairman dan Group Chief Executive

Tugas Group Chairman dan Group Chief Executive
berbeda, dengan pembagian tanggung jawab yang
jelas antara menjalankan fungsi Dewan Direksi dan
tanggung jawab eksekutif untuk menjalankan
kegiatan usaha HSBC. Deskripsi dari tugas dan
tanggung jawab the Group Chairman dan the Group
Chief Executive tercantum di
www.hsbc.com/investorrelations/governance/board

committees. Tanggung jawab utama  Group

the public and private sectors, including the
leadership of large complex multinational
enterprises.

The implementation of roles and functions of Non-
Executive Directors in HSBC Indonesia among
others :

e In the form of Country Manager & Chief
Executive report from Country Manager & Chief
Executive of HSBC Indonesia submitted on a
monthly basis to Head of International Asia
Pacific which has responsibility to Chief
Executive Officer of HSBC Hong Kong which is
member of Group Management Board in
London. Feedback from GMB reflected from
business strategy and risk appetite statement
allocated to HSBC Group included HSBC
Indonesia.

e Non-Executive Directors in Head Office is a
member of Board of HSBC Asia Pacific
(HBAP). HSBC Indonesia submitted the
business report to HBAP. One of Board of
HBAP meeting agenda is country focus, for
instance approval on the strategic initiative and
the oversight on its implementation.

Non-executive Directors’ terms of appointment

The Board has determined the minimum time
commitment expected of non-executive Directors
to be about 30 days per annum. Time devoted to
the Company could be considerably more,
particularly if serving on Board committees.

Non-executive Directors are appointed for an
initial three-year term and, subject to re-election
by shareholders at annual general meetings, are
typically expected to serve two three-year terms.
The Board may invite a director to serve additional
periods. All Directors are subject to annual
election by shareholders.

Letters setting out the terms of appointment of
each of the non-executive Directors are available
for inspection at the Company’s registered office.
Group Chairman and Group Chief Executive

The roles of Group Chairman and Group Chief
Executive are separate, with a clear division of
responsibilities between the running of the Board
and the executive responsibility for running
HSBC’s business. Descriptions of the roles and
responsibilities of the Group Chairman and the
Group Chief Executive are available at.
www.hsbc.com/investor

relations/governance/boardcommittees Their key
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Chairman dan Group Chief Executive  adalah

sebagai berikut :
Tanggung jawab utama
Group Chairman

e Memimpin Dewan Direksi dan memastikan
efektivitasnya.

e Mengembangkan hubungan
pemerintah, regulator dan investor.

e Memimpin interaksi Grup mengenai masalah
masalah kebijakan publik dan reformasi
regulasi yang berkaitan dengan industri jasa
keuangan dan perbankan.

dengan

e Memelihara karakter dan reputasi
perusahaan.

e Melakukan manajemen kinerja Group Chief
Executive.

Group Chief Executive

e Mengembangkan dan menjalankan kinerja
terhadap rencana bisnis.

e Mengembangkan strategi Grup yang telah
disetujui oleh Group Chairman untuk
direkomendasikan kepada Dewan Direksi.

e Sebagai pimpinan GMB, mendorong kinerja
agar sejalan dengan tujuan strategis dan
tujuan komersial yang telah disetujui oleh
Dewan Direksi.

Deputy Chairman dan Senior Independent Non-
executive Director

Keterangan tentang tugas dan tanggung jawab
Deputy Chairman dan Senior Independent Non-
executive Director yang telah disetujui oleh Dewan
Direksi tercantum di
www.hsbc.com/investorrelations/ governance/board-
committees. Tanggung jawab utamanya ditetapkan
di bawabh ini.

Tanggung jawab utama

Deputy Chairman dan Senior Independent Non-
executive Director

e Mewakali Group Chairman pada rapat
Dewan Direksi atau pemegang saham dan
membantu Group Chairman dalam
menjalankan tugasnya.

e Bertindak sebagai mediator untuk Direktur
non eksekutif lainnya apabila diperlukan.

e Memimpin Direktur Non-eksekutif dalam
pengawasan Group Chairman.

e Memastikan adanya pembagian tanggung
jawab yang jelas antara Group Chairman
dan Group Chief Executive.

Pengangkatan, pensiun dan pemilihan kembali
Direktur

Dewan Direksi setiap saat dapat menunjuk setiap

responsibilities are set out below.

Key responsibilities

Group Chairman

e leads the Board and ensures its
effectiveness.

e Develops relationships with governments,
regulators and investors.

e Leads the Group’s interactions on matters
of public policy and regulatory reform with
regard to the banking and financial
services industry.

e Maintains corporate
character.

e Undertakes performance management of
the Group Chief Executive.

reputation and

Group Chief Executive

e Develops, and delivers
against, business plans.

e Develops Group strategy, in agreement
with  the  Group  Chairman, for
recommendation to the Board.

e As Chairman of the GMB, drives
performance within strategic goals and
commercial objectives agreed by the
Board.

performance

Deputy Chairman and Senior Independent
Non-executive Director

A description of the roles and responsibilities of
the Deputy Chairman and senior independent
nonexecutive Director, which has been approved

by the Board, is available at
www.hsbc.com/investorrelations/
governance/board-committees. His key

responsibilities are set out below.
Key responsibilities

Deputy Chairman and senior independent non-
executive Director

e Deputises for the Group Chairman at
meetings of the Board or shareholders
and supports the Group Chairman in his
role.

e Acts as an intermediary for other non
executive Directors when necessary.

e Leads the non-executive Directors in the
oversight of the Group Chairman.

e Ensures there is a clear division of
responsibility  between the  Group
Chairman and Group Chief Executive.

Appointment, retirement and re-election of
Directors

The Board may at any time appoint any person
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orang yang bersedia untuk diangkat sebagai
Direktur, baik untuk mengisi kekosongan maupun
sebagai tambahan Dewan Direksi saat ini, namun
jumlah total Direktur harus tidak kurang dari 5 (lima)
atau melebihi 25 (dua puluh lima) direktur. Setiap
Direktur yang ditunjuk oleh Dewan Direksi akan
pensiun pada Rapat Umum Pemegang Saham
setelah pengangkatannya dan harus memenuhi
syarat untuk dipilih tetapi tidak akan diperhitungkan
dalam menentukan jumlah Direktur yang akan
pensiun dengan cara rotasi pada pertemuan tersebut
sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan.

Dewan Direksi dapat menunjuk setiap Direktur untuk
menjabat pekerjaan atau kantor eksekutif dan dapat
membatalkan atau menghentikan penunjukan
tersebut. Pemegang Saham dapat, dengan resolusi
biasa, menunjuk Direktur atau memberhentikan
setiap  Direktur sebelum  berakhirnya masa
jabatannya. Berdasarkan rekomendasi dari Komite
Nominasi dan sesuai dengan Tata Kelola
Perusahaan United Kingdom, Dewan Direksi telah
memutuskan bahwa semua Direktur harus
ditentukan oleh pemilihan ulang tahunan oleh
pemegang saham.

Dengan demikian, semua Direktur akan pensiun
pada Rapat Umum Tahunan yang akan datang dan
menawarkan diri untuk dipilih atau dipilih kembali.

Kewenangan Dewan Direksi

Dewan Direksi bertanggung jawab untuk mengawasi
manajemen HSBC secara global dan dengan
demikian, dapat melaksanakan kewenangannya,
sesuai dengan anggaran dasar, hukum dan
peraturan yang relevan. Dewan Direksi telah
menggunakan terms of reference yang tercantum di
www.hsbc.com/1/2/ about/board-of-directors. Dewan
Direksi melakukan review terhadap terms of
reference Dewan Direksi satu kali dalam setiap
tahunnya.

Secara khusus, Dewan Direksi dapat melaksanakan
semua kewenangan Perusahaan untuk meminjam
uang dan untuk menggadaikan atau mengisi seluruh
atau sebagian dari usaha, properti atau aset (saat ini
dan yang akan datang) dari HSBC Holdings dan juga
diperbolehkan melakukan salah satu
kewenangannya  yang diberikan kepadanya
berdasarkan Companies Act 2006 dan / atau
pemegang saham.

Dewan Direksi dapat mendelegasikan dan
menyerahkan salah satu kewenangan, kekuasaan
dan kebijakannya kepada setiap Direktur eksekutif
untuk waktu dan pada kondisi tertentu pada saat
diperlukan. Selain itu, Dewan Direksi dapat
membentuk divisi atau departemen lokal untuk
mengelola bisnis HSBC Holdings di negara tertentu
dan mendelegasikan dan mendiskusikan tentang
divisi, manajer dan agen lokal setelah ditunjuk atas
kewenangan, otoritas dan kebijakannya untuk waktu
dan pada kondisi tertentu pada saat diperlukan.

who is willing to act as a Director, either to fill a
vacancy or as an addition to the existing Board,
but the total number of Directors shall not be less
than five or exceed 25. Any Director so appointed
by the Board shall retire at the Annual General
Meeting following his or her appointment and shall
be eligible for election but would not be taken into
account in determining the number of Directors
who are to retire by rotation at such meeting in
accordance with the Articles of Association.

The Board may appoint any Director to hold any
employment or executive office and may revoke or
terminate any such appointment. Shareholders
may, by ordinary resolution, appoint a person a
Director or remove any Director before the
expiration of his or her period of office. On the
recommendation of the Nomination Committee
and in compliance with the UK Corporate
Governance Code, the Board has decided that all
of the Directors should be subject to annual re-
election by shareholders.

Accordingly, all of the Directors will retire at the
forthcoming Annual General Meeting and offer
themselves for election or re-election.

Powers of the Board

The Board is responsible for overseeing the
management of HSBC globally and, in so doing,
may exercise its powers, subject to any relevant
laws and regulations and to the Articles. The
Board has adopted terms of reference which are
available at www.hsbc.com/1/2/ about/board-of-
directors. The Board reviews its terms of
reference annually.

In particular, the Board may exercise all the
powers of the Company to borrow money and to
mortgage or charge all or any part of the
undertaking, property or assets (present or future)
of HSBC Holdings and may also exercise any of
the powers conferred on it by the Companies Act
2006 and/or by shareholders.

The Board is able to delegate and confer on any
executive Director any of its powers, authorities
and discretions (including the power to sub-
delegate) for such time and on such terms as it
thinks fits. In addition, the Board may establish
any local or divisional boards or agencies for
managing the business of HSBC Holdings in any
specified locality and delegate and confer on any
local or divisional board, manager or agent so
appointed any of its powers, authorities and
discretions (including the power to subdelegate)
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Dewan Direksi, berdasarkan surat kuasa atau
sebaliknya, juga dapat menunjuk setiap orang atau
orang untuk menjadi agen HSBC Holdings dan dapat
mendelegasikan kepada siapapun kewenangan,
kekuasaan dan kebijakannya untuk waktu dan pada
kondisi tertentu pada saat diperlukan.

Dewan Direksi mendelegasikan manajemen harian
HSBC Holdings kepada GMB selain persetujuan
dalam  hal-hal  tertentu termasuk rencana
operasional, risk appetite dan target kinerja,
prosedur untuk memantau dan mengendalikan
operasional, limit risiko kredit, limit risiko pasar,
akuisisi, penjualan, investasi, belanja modal atau
realisasi atau penciptaan usaha baru, penunjukkan
Senior tertentu dan perubahan substansial dalam
kebijakan manajemen neraca.

HSBC Holdings terdaftar di Hong Kong pada bagian
XI dari Ordinansi Perusahaan tanggal 17 Januari
1991.

Rapat Dewan Direksi

Delapan rapat Dewan Direksi dan dua rapat strategi
satu hari telah diselenggarakan pada tahun 2014.
Setidaknya satu kali rapat Dewan Direksi
diselenggarakan setiap tahun di lokasi yang strategis
di luar Inggris. Selama tahun 2014, rapat Dewan
Direksi diselenggarakan di Hong Kong dan Beijing.

Selama tahun 2014, Direktur Non-eksekutif dan
Group Chairman menyelenggarakan rapat sekal
tanpa dihadiri oleh Direktur Eksekutif lainnya.
Direktur Non-eksekutif juga telah menyelenggarakan
rapat sebanyak empat kali tanpa dihadiri oleh Group
Chairman, termasuk untuk menilai kinerja Group
Chairman.

Informasi dan Penunjang

Dewan Direksi secara rutin mereview laporan kinerja
terhadap keuangan dan tujuan strategis lainnya,
perkembangan bisnis dan hubungan terhadap
investor dan pihak eksternal . Ketua komite Dewan
Direksi dan Group Chief Executive melaporkan
mengenai aktivitas dari komite berdasarkan rapat
dewan direksi sebelumnya, pada setiap rapat dewan
direksi . Dewan Direksi menerima laporan berkala
dan presentasi tentang strategi dan perkembangan
di bisnis global dan wilayah geografis utama.

Laporan rutin juga dibuat untuk risk appetite Grup,
top and emerging risks, manajemen risiko, eksposur
kredit dan portofolio pinjaman Grup, manajemen aset
dan kewajiban, likuiditas, litigasi, kepatuhan
keuangan dan kepatuhan peraturan dan masalah
reputasi.

Direktur dapat menghubungi manajemen pada
semua tingkatan dengan bebas dan terbuka. Pada

for such time and on such terms as it thinks fit.

The Board may also, by power of attorney or
otherwise, appoint any person or persons to be
the agent of HSBC Holdings and may delegate to
any such person or persons any of its powers,
authorities and discretions (including the power to
sub-delegate) for such time and on such terms as
it thinks fit.

The Board delegates the day-to-day management
of HSBC Holdings to the GMB but reserves to
itself approval of certain matters including
operating plans, risk appetite and performance
targets, procedures for monitoring and controlling
operations, credit, market risk limits, acquisitions,
disposals, investments, capital expenditure or
realisation or creation of a new venture, specified
senior appointments and any substantial change
in balance sheet management policy.

HSBC Holdings was registered in Hong Kong
under part Xl of the Companies Ordinance on 17
January 1991.

Board meetings

Eight Board meetings and two one-day strategy
meetings were held in 2014. At least one Board
meeting each year is held in a key strategic
location outside the UK. During 2014, Board
meetings were held in Hong Kong and Beijing.

During 2014, the non-executive Directors and the
Group Chairman met once without the other
executive Directors. The non-executive Directors
also met four times without the Group Chairman,
including to appraise the Group Chairman’s
performance.

Information and support

The Board regularly reviews reports on
performance against financial and other strategic
objectives, business developments and investor
and external relations. The chairmen of Board
committees and the Group Chief Executive report
to each meeting of the Board on the activities of
the committees since the previous Board meeting.
The Board receives regular reports and
presentations on strategy and developments in
the global businesses and principal geographical
areas.

Regular reports are also provided on the Group’s
risk appetite, top and emerging risks, risk
management, credit exposures and the Group’s
loan portfolio, asset and liability management,
liquidity, litigation, financial and regulatory
compliance and reputational issues.

The Directors have free and open contact with
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saat menghadiri rapat offsite Dewan Direksi dan
ketika bepergian untuk alasan lain, Direktur Non-
eksekutif dihimbau untuk memanfaatkan
kesempatan untuk melihat operasional bisnis di
negara tersebut secara langsung dan bertemu
dengan manajemen lokal.

Peran Group Company Secretary

Semua Direktur memiliki akses kepada Group
Company Secretary yang bertanggung jawab
kepada Dewan Direksi untuk memastikan bahwa
prosedur Dewan Direksi dan semua aturan dan
peraturan yang berlaku sudah ditaati.

Berdasarkan arahan Group Chairman, tanggung
jawab Sekretaris Perusahaan Grup adalah termasuk
untuk memastikan arus informasi yang baik di antara
Dewan Direksi dan komitenya dan antara
manajemen senior dengan Direktur Non-eksekutifi,
serta memfasilitasi program induksi (pengenalan)
dan membantu  pengembangan profesional yang
diperlukan.

Group Company Secretary bertanggung jawab untuk
memberikan advis / pandangan terkait tata kelola
perusahaan kepada Dewan Direksi melalui Group
Chairman.

Agenda dan dokumen pendukung didistribusikan
terlebih dahulu pada rapat Dewan Direksi dan rapat
komite Dewan Direksi untuk memberikan waktu yang
cukup untuk direview dengan baik dan untuk
memfasilitasi diskusi di dalam rapat. Semua Direktur
memiliki akses penuh dan tepat waktu untuk semua
informasi yang relevan dan dapat menggunakan
penasihat profesional yang independen apabila
diperlukan dengan pembebanan biaya pada HSBC
Holding.

Induksi

Formal, program induksi disesuaikan dan diatur
untuk Direktur yang baru diangkat. Program ini
didasarkan pada kebutuhan Direktur secara
individual dan bervariasi sesuai dengan keterampilan
dan pengalaman masing masing Direktur.

Program induksi khusus ini terdiri dari serangkaian
pertemuan dengan Direktur dan eksekutif senior
lainnya agar Direktur baru dapat membiasakan diri
dengan bisnis. Direktur juga menerima arahan yang
komprehensif dari Group Company Secretary terkait
tugas dan kewajiban direktur.

Pelatihan dan pengembangan

Kami memberikan pelatihan dan pengembangan
bagi Direktur dengan sesi yang selalu disesuaikan
dengan jadwal Rapat Dewan Direksi. Direktur
Eksekutif ~mengembangkan dan  menambah
keterampilan dan pengetahuannya melalui interaksi
harian dan briefing dengan manajemen senior dari
Grup bisnis dan fungsional. Direktur Non-eksekutif

management at all levels. When attending Board
offsite meetings and when travelling for other
reasons, non-executive Directors are encouraged
to take opportunities to see local business
operations at first hand and to meet local
management.

Role of the Group Company Secretary

All Directors have access to the advice and
services of the Group Company Secretary, who is
responsible to the Board for ensuring that Board
procedures and all applicable rules and
regulations are complied with.

Under the direction of the Group Chairman, the
Group Company Secretary’s responsibilities
include ensuring good information flows within the
Board and its committees and between senior
management and nonexecutive Directors, as well
as facilitating induction and assisting with
professional development as required.

The Group Company Secretary is responsible for
advising the Board through the Group Chairman
on corporate governance matters.

The agenda and supporting papers are distributed
in advance of all Board and Board committee
meetings to allow time for appropriate review and
to facilitate full discussion at the meetings. All
Directors have full and timely access to all
relevant information and may take independent
professional advice if necessary at HSBC
Holdings’ expense.

Induction

Formal, tailored induction programmes are
arranged for newly appointed Directors. The
programmes are based on an individual Director’s
needs and vary according to the skills and
experience of each Director.

Typical induction programmes consist of a series
of meetings with other Directors and senior
executives to enable new Directors to familiarise
themselves with the business. Directors also
receive comprehensive guidance from the Group
Company Secretary on directors’ duties and
liabilities.

Training and development

We provide training and development for Directors
with sessions often arranged in conjunction with
scheduled Board meetings. Executive Directors
develop and refresh their skills and knowledge
through day-to-day interactions and briefings with
senior management of the Group’s businesses
and functions. Non-executive Directors have
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memiliki akses ke pelatihan internal dan
pengembangan sumber daya dan pelatihan secara
individual juga diberikan bila diperlukan. Semua
Direktur yang baru diangkat menghadiri program
induksi yang telah disesuaikan. Chairman secara
teratur mereview pelatihan dan pengembangan
setiap Direktur.

Selama tahun ini, Direktur telah menerima pelatihan
terkait beberapa topik berikut:

e The Dodd-Frank Act;

e UK Financial Services (Banking Reform) Act
2014 including Senior Managers Regime;
and

e the changing financial and
reporting landscape.

regulatory

Tabel di bawah ini menunjukkan ringkasan pelatihan
dan pengembangan yang dilakukan oleh masing-
masing Direktur selama tahun 2014.

access to internal training and development
resources and personalised training is provided
where necessary. All newly appointed Directors
attended a tailored induction programme. The
Chairman regularly reviews the training and
development of each Director.

During the year, Directors received training on the
following topics:

e The Dodd-Frank Act;

e UK Financial Services (Banking Reform)
Act 2014 including Senior Managers
Regime; and

e the changing financial and regulatory
reporting landscape.

The table below shows a summary of training and
development undertaken by each Director during
2014.

Area Pelatihan / Training areas

Direktur
Financial Briefings on
Direktur Direktur Non - Regulatory Corporate Industry Board
Eksekutif/ Eksekutif/ Non- updates Governance developments Committee
Executive Executive related topics
Directors Directors
Douglas Flint v v v v
Stuart Gulliver v v v v
lain Mackay v v v v
Marc Moses v v v v
Kathleen Casey v v v
Safra Catz v v
Laura Cha v v v
Lord Evans of v v v
Weardale
Joachim Faber v v v v
Rona Fairhead v v v
Sam Laidlaw v v
John Lipsky v v
Rachel Lomax v v v
Heidi Miller v v v
Sir Simon v v v
Robertson
Jonathan v 4 v
Symonds

Evaluasi kinerja Dewan Direksi

Dewan Direksi berkomitmen untuk melakukan
evaluasi secara berkala terhadap efektivitas mereka
sendiri dan komite Dewab Direksi tersebut. Pada
tahun 2012 dan 2013, review tersebut telah
dilakukan oleh Bvalco Ltd1, suatu perusahaan pihak
ketiga yang independen.

Proses evaluasi tahun 2013 mengacu pada tahun
2012 dengan Bvalco melakukan wawancara secara
mendalam dengan anggota Dewan Direksi dan
sejumlah eksekutif senior lainnya. Temuan evaluasi
tahun 2013 dipresentasikan kepada Dewan Direksi,
perkembangan rencana tindak lanjut telah dibuat dan

Board performance evaluation

The Board is committed to regular evaluation of its
own effectiveness and that of its committees. In
2012 and 2013, the review of the effectiveness of
the Board and its committees was undertaken by
Bvalco Ltd1, an independent third-party firm.

The 2013 review process mirrored that of 2012
with Bvalco conducting in-depth interviews with
the members of the Board and a number of other
senior executives. The findings of the 2013 review
were presented to the Board, an action plan
developed and progress against these actions
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perkembangannya dilaporkan
Direksi selama tahun 2014,

kepada Dewan

Pada review tahun 2013 disimpulkan bahwa Dewan
Direksi terus beroperasi secara efektif dan dalam
posisi yang baik untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi oleh Grup. Tema yang terjadi dan tindakan
yang dilakukan dari evaluasi tahun 2013 termasuk:

reported to the Board during 2014.

The 2013 review concluded that the Board
continues to operate effectively and is well
positioned to address the challenges faced by the
Group. Themes emerging from the 2013 review

and the actions taken included:

Review efektivitas Dewan Direksi Tahun 2013
2013 Review of Board effectiveness

Memastikan kesetaraan antara permasalahan regulasi,
bisnis dan strategi pada rapat Dewan Direksi.

Ensuring an appropriate balance between regulatory,
business and strategic issues at Board meetings.

Langkah-langkah yang diambil
Action taken
Permasalahan utama lebih dahulu diprioritaskan.
Key issues have been further prioritised.

Kesempatan tersedia lebih banyak untuk membicarakan
permasalahan ini pada rapat Dewan Direksi.

More time has been provided for the debate of these
issues at Board meetings.

Memberikan peluang lebih lanjut untuk eksekutif dan
Direksi non-eksekutif untuk bertemu di luar pengaturan
formal ruang rapat.

Providing further opportunities for the executive and non-
executive Directors to meet outside of the formal setting
of the boardroom.

Acara eksekutif informal dan Direktur non-eksekutif telah
direncanakan  mendekati rapat Dewan  Direksi
menyediakan forum tambahan untuk diskusi.

Informal executive and non-executive Directors’ events
have been planned around Board meetings providing
additional forums for discussion.

Direktur non-eksekutif telah diundang untuk sejumlah
acara yang dihadiri oleh Direktur eksekutif.
Non-executive Directors have been invited to a number
of events attended by executive Directors.

Pengaturan dibuat untuk Direktur non-eksekutif untuk
bertemu dengan anggota senior tim manajemen lokal di
kantor HSBC setempat ketika bepergian.

Arrangements made for non-executive Directors to meet
senior members of local management teams in HSBC
local offices when travelling.

Memastikan peningkatan waktu dan kesempatan untuk
pertemuan Direktur non-eksekutif.

Ensuring increased time and opportunity for non-
executive Director meetings.

Sesi hanya untuk Direktur non-eksekutif dijadwalkan
mendekati pertemuan Dewan.

Non-executive Director-only sessions are scheduled
around Board meetings.

Sejumlah acara informal Direktur non-eksekutif
diselenggarakan sepanjang tahun

A number of informal non-executive Director events were
organized throughout the year.

Mempertahankan fokus pada perencanaan suksesi.
Maintaining focus on succession planning.

Perencanaan suksesi tetap menjadi  fokus utama
dengan menerapkan proses tata kelola formal.
Succession planning remains a key area of focus with
formal governance processes in place.

Mereka yang disebutkan dalam rencana suksesi
dijadwalkan untuk hadir dalam rapat Dewan Direksi.
Those named in succession plans are scheduled to
present to Board Meetings.

Evaluasi kinerja direktur

Evaluasi kinerja individu dari setiap Direktur Non-
eksekutif dilakukan setiap tahun oleh Group
Chairman. Selama evaluasi ini, Group Chairman
membahas kontribusi individu Direktur,
mengeksplorasi kebutuhan pelatihan dan
pengembangan, mencari masukan di daerah di
mana Direktur merasa dia dapat membuat kontribusi
yang lebih besar dan membahas apakah komitmen
waktu yang diperlukan Direktur dapat terlaksana.
Berdasarkan evaluasi masing-masing, Group

Director performance evaluation

Evaluation of the individual performance of each
nonexecutive Director is undertaken annually by
the Group Chairman. During this evaluation, the
Group Chairman discusses the individual
contribution of the Director, explores training and
development needs, seeks input on areas where
the Director feels he or she could make a greater
contribution and discusses whether the time
commitment required of the Director can continue
to be delivered. Based upon their individual
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Chairman telah mengkonfirmasi bahwa semua
Direktur Non-eksekutif terus bekerja secara efektif,
berkontribusi positif terhadap tata kelola HSBC dan
menunjukkan komitmen penuh untuk tugasnya
tersebut.

Evaluasi kinerja individu masing-masing Direktur
eksekutif dilakukan sebagai bagian dari proses
manajemen kinerja untuk semua karyawan, hasil
evaluasi tersebut dipertimbangkan oleh Komite
Remunerasi Grup ketika menentukan penghargaan
upah yang bersifat variabel setiap tahun.

Direktur Non-eksekutif, yang dipimpin oleh the
Deputy Chairman and senior independent non-
executive Director, bertanggung jawab untuk
melakukan evaluasi kinerja Group Chairman.

Dewan Direksi memonitor pelaksanaan tindakan
yang timbul dari setiap evaluasi kinerja.

Hal ini dimaksudkan oleh Dewan Direksi untuk terus
melakukan evaluasi kinerjanya termasuk komitenya
serta tiap individu direksi pada setiap tahun, dengan
masukan dari pihak eksternal independen terhadap
proses evaluasi, apabila diperlukan, setidaknya
setiap tahun ketiga.

Hubungan dengan pemegang saham

Semua Direktur dihimbau untuk mengembangkan
pemahaman dari sudut pandang pemegang saham
utama. Direktur Non-eksekutif diundang untuk
menghadiri presentasi dari para analis dan rapat
lainnya dengan institusi investor dan lembaga
perwakilannya. Direktur juga bertemu dengan
perwakilan dari institusi pemegang saham setiap
tahun untuk membahas masalah tata kelola
perusahaan.

Semua Direktur Eksekutif dan eksekutif senior
tertentu lainnya menyelenggarakan rapat rutin
dengan institusi investor. Dewan Direksi menerima
laporan rutin kegiatan hubungan dengan investor
yang memberikan umpan balik dari rapat dengan
institusi pemegang saham dan broker, analisa
perkiraan, informasi dari laporan penelitian dan data
kinerja harga saham. Dewan Direksi juga menerima
laporan rutin dari salah satu perusahaan broker
kami.

Kebijakan komunikasi Pemegang saham Grup
tercantum di www.hsbc.com/governance.

Pada beberapa kesempatan selama tahun 2014,
Direktur Non-eksekutif, termasuk the Deputy
Chairman dan senior independent non-executive
Director, bertemu atau berkorespondensi dengan
institusi  investor dan  perwakilannya  untuk
membahas topik tata kelola perusahaan dan
remunerasi eksekutif.

Sebagai Deputy Chairman dan senior independent
non-executive Director, Sir Simon Robertson
bersedia untuk membantu pemegang saham apabila
mereka  memiliki  kepentingan  yang  ingin

evaluation, the Group Chairman has confirmed
that all of the nonexecutive Directors continue to
perform effectively, contribute positively to the
governance of HSBC and demonstrate full
commitment to their roles.

Evaluation of the individual performance of each
executive Director is undertaken as part of the
performance management process for all
employees, the results of which are considered by
the Group Remuneration Committee when
determining variable pay awards each year.

The non-executive Directors, led by the Deputy
Chairman and senior independent non-executive
Director, are responsible for the evaluation of the
performance of the Group Chairman.

The Board monitors the implementation of actions
arising from each performance evaluation.

It is the intention of the Board to continue to
undertake an evaluation of its performance and
that of its committees and individual Directors
annually, with independent external input to the
process, as appropriate, at least every third year.

Relations with shareholders

All Directors are encouraged to develop an
understanding of the views of major shareholders.
Non-executive Directors are invited to attend
analyst presentations and other meetings with
institutional investors and their representative
bodies. Directors also meet representatives of
institutional shareholders annually to discuss
corporate governance matters.

All executive Directors and certain other senior
executives hold regular meetings with institutional
investors. The Board receives a regular investor
relations activity report which provides feedback
from meetings with institutional shareholders and
brokers, analysts’ forecasts, information from
research reports and share price performance
data. The Board also receives regular reports from
one of our corporate brokers.

The Group’s shareholder communication policy is
available on www.hsbc.com/governance.

On several occasions during 2014, non-executive
Directors, including the Deputy Chairman and
senior independent non-executive Director, met or
corresponded with institutional investors and their
representatives to discuss corporate governance
topics and executive remuneration.

As Deputy Chairman and senior independent
nonexecutive Director, Sir Simon Robertson is
available to shareholders should they have
concerns which contact through the normal
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disampaikan  melalui  saluran yang normal
kepadaGroup Chairman, Group Chief Executive,
Group Finance Director, Group Chief Risk Officer,
atau eksekutif lainnya atau tidak dapat membantu.
Sir Simon Robertson dapat dihubungi melalui
Sekretaris Perusahaan Grup di 8 Canada Square,
London E14 5HQ.

Konflik kepentingan, ganti rugi Direktur dan
perjanjian penting

Dewan Direksi telah mengadopsi kebijakan dan
prosedur yang berkaitan dengan konflik kepentingan
dan potensi konflik kepentingan Direktur dan dapat
menentukan jenis otorisasi untuk situasi tersebut.
Kewenangan Dewan Direksi untuk mengotorisasi
konflik berjalan secara efektif dan prosedur telah
ditaati. Review yang dilakukan setiap saat terhadap
konflik yang bersifat situasional yang telah diotorisasi
dan otorisasi tersebut dilakukan oleh Dewan Direksi
setiap tahun.

Anggaran Dasar Perusahaan menetapkan bahwa
Direktur berhak untuk mendapatkan ganti rugi dari
aset HSBC Holdings terhadap klaim dari pihak ketiga
terkait dengan kewajiban tertentu. Ketentuan
tersebut telah dijalankan selama tahun berjalan dan
belum dimanfaatkan oleh Direktur. Seluruh Direktur
memiliki manfaat asuransi kewajiban. Selama tahun
atau di akhir tahun 2014, seluruh Direktur tidak
memiliki kepentingan yang bersifat material baik
secara langsung ataupun tidak langsung, dalam
semua  perjanjian  penting dengan  semua
perusahaan HSBC.

HSBC berkomitmen untuk memenuhi Tata Kelola
Perusahaan dengan standar yang tinggi. Selama
tahun 2014, HSBC telah memenuhi kode etik yang
berlaku : (i) Kode etik tata kelola perusahaan yang
diterbitkan oleh Financial Reporting Council — United
Kingdom pada September 2012; dan ( ii ) Kode etik
tata kelola perusahaan - Hong Kong yang ditetapkan
dalam Lampiran 14 terkait peraturan yang mengatur
Pendaftaran Efek di Bursa Efek Hong Kong, kecuali
bahwa Komite Risiko Grup bertanggung jawab
dalam hal pengawasan pengendalian internal (selain
pengendalian internal terkait pelaporan keuangan )
dan sistem manajemen risiko (Kode etik tata kelola
perusahaan Hong Kong butir C.3.3 paragraf (f) , (9)
dan (h)) .

Jika tidak memiliki Komite Risiko Grup, hal ini akan
menjadi tanggung jawab Komite Audit Grup. Kode
etik tata kelola perusahaan — United Kingdom
tersedia di situs web www.frc.org.uk dan Kode etik
tata kelola perusahaan — Hong Kong tersedia di situs
web www.hkex.com.hk.

Dewan Direksi telah mengadopsi kode etik untuk
transaksi sekuritas yang dilakukan oleh Direktur di
Grup HSBC. Kode etik sesuai dengan model kode
etik yang diterbitkan oleh Financial Conduct
Authority (FCA) terkait peraturan pendaftaran efek
dan dengan model kode etik untuk transaksi efek
yang dilakukan oleh Direksi Emiten yang ditetapkan

channels of Group Chairman, Group Chief
Executive, Group Finance Director, Group Chief
Risk Officer, or other executives cannot resolve or
for which such contact would be inappropriate. He
may be contacted through the Group Company
Secretary at 8 Canada Square, London E14 5HQ.

Conflicts of interest, indemnification of
Directors and contracts of significance

The Board has adopted a policy and procedures
relating to Directors’ conflicts and potential
conflicts of interest and can determine the terms
of authorisation for such situations. The Board’s
powers to authorise conflicts are operating
effectively and the procedures are being followed.
A review of situational conflicts which have been
authorised from time-to-time and the terms of
those authorisations are undertaken by the Board
annually.

The Articles of Association provide that Directors
are entitled to be indemnified out of the assets of
HSBC Holdings against claims from third parties
in respect of certain liabilities. Such provisions
have been in place during the financial year but
have not been utilised by the Directors. All
Directors have the benefit of directors’ and
officers’ liability insurance. None of the Directors
had, during the year or at the end of the year, a
material interest, directly or indirectly, in any
contract of significance with any HSBC company.

HSBC is committed to high standards of corporate
governance. During 2014, HSBC has complied
with the applicable code provisions of: (i) The UK
Corporate Governance Code issued by the
Financial Reporting Council in September 2012;
and (ii) the Hong Kong Corporate Governance
Code set out in Appendix 14 to the Rules
Governing the Listing of Securities on The Stock
Exchange of Hong Kong Limited, save that the
Group Risk Committee is responsible for the
oversight of internal control (other than internal
control over financial reporting) and risk
management systems (Hong Kong Corporate
Governance Code provision C.3.3 paragraphs (f),

(9) and (h)).

If there were no Group Risk Committee, these
matters would be the responsibility of the Group
Audit Committee. The UK Corporate Governance
Code is available at www.frc.org.uk and the Hong
Kong Corporate Governance Code is available at

www.hkex.com.hk.

The Board has adopted a code of conduct for
transactions in HSBC Group securities by
Directors. The code of conduct complies with The
Model Code in the Listing Rules of the FCA and
with The Model Code for Securities Transactions
by Directors of Listed Issuers (‘Hong Kong Model
Code’) in the Rules Governing the Listing of
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dalam peraturan yang mengatur pendaftaran efek di
Bursa Efek Hong Kong, kecuali bahwa Bursa Efek
Hong Kong telah memberikan keringanan tertentu
dari ketatnya pemenuhan kepatuhan terhadap Kode
Model Hong Kong.

Keringanan yang diberikan oleh Bursa Efek Hong
Kong terutama memperhitungkan praktik yang
diperbolehkan di United Kingdom, khususnya
berkaitan dengan rencana saham yang diperuntukan
bagi karyawan.

Untuk memenuhi persyaratan yang spesifik, masing-
masing Direktur telah menyatakan bahwa masing-
masing Direktur tersebut telah memenuhi kode etik
terkait transaksi sekuritas di HSBC Grup untuk
sepanjang tahun 2014.

Semua direktur telah diingatkan secara rutin atas
kewajibannya terhadap kode etk terkait transaksi
yang dilakukan di HSBC Group Securities.

Dewan Direksi telah membentuk sejumlah komite
yang terdiri dari beberapa Direktur, Grup Managing
Directors dan the Financial System Vulnerabilities
Committee dan anggota Non-Direktur terpilih. Tugas
utama komite Dewan Direksi dijelaskan diatas. Ketua
setiap komite Dewan Direksi Non-eksekutif
melaporkan aktifitasnya yang dilakukan sejak rapat
Dewan Direksi sebelumnya. dalam setiap rapat
Dewan Direksi.

Group Management Board (GMB)
Tugas dan anggota

GMB menjalankan semua kewenangan, otoritas dan
kebijakan Dewan Direksi dalam hal terkait dengan
manajemen dan aktifitas harian Perusahaan dan
anak perusahaannya.

Anggota:

Stuart Gulliver (Ketua), lain Mackay dan Marc Moses
yang menjabat sebagai Direktur Eksekutif, dan Ann
Almeida, Samir Assaf, Peter Boyles, Simon Cooper,
John Flint, Pam Kaur (non-voting), Alan Keir, Stuart
Levey, Antonio Losada, Sean O'Sullivan dan Peter
Wong, semuanya adalah Group Managing Directors.

The Group Chief Executive memimpin GMB. Head
dari setiap unit bisnis global dan unit fungsional
global serta Chief Executive dari setiap region
menghadiri rapat GMB, baik sebagai anggota
maupun sebagai undangan. GMB merupakan
elemen utama dari struktur pengendali dan sistem
pelaporan manajemen sehingga semua lini
operasional kami bertanggung jawab baik kepada
anggota GMB maupun secara langsung kepada
Group Chief Executive, yang pada akhirnya melapor
kepada Group Chairman.

Securities on The Stock Exchange of Hong Kong
Limited, save that The Stock Exchange of Hong
Kong Limited has granted certain waivers from
strict compliance with the Hong Kong Model
Code.

The waivers granted by The Stock Exchange of
Hong Kong Limited primarily take into account
accepted practices in the UK, particularly in
respect of employee share plans.

Following specific enquiry, each Director has
confirmed that he or she has complied with the
code of conduct for transactions in HSBC Group
securities throughout the year.

All Directors are routinely reminded of their
obligations under the code of conduct for
transactions in HSBC Group Securities.

The Board has established a number of
committees consisting of Directors, Group
Managing Directors and, in the case of the
Financial System Vulnerabilities Committee, co-
opted non-director members. The key roles of the
Board committees are described above. The
Chairman of each non-executive Board committee
reports to each meeting of the Board on the
activities of the committee since the previous
Board meeting.

Group Management Board
Role and members

The GMB exercises all of the powers, authorities
and discretions of the Board of Directors in so far
as they concern the management and day-to-day
running of the Company and its subsidiaries.

Members :

Stuart Gulliver (Chairman), lain Mackay and Marc
Moses who are executive Directors, and Ann
Almeida, Samir Assaf, Peter Boyles, Simon
Cooper, John Flint, Pam Kaur (non-voting), Alan
Keir, Stuart Levey, Antonio Losada, Sean
O’Sullivan and Peter Wong, all of whom are
Group Managing Directors.

The Group Chief Executive chairs the GMB. The
head of each global business and global function
and the Chief Executive of each region attend
GMB meetings, either as members or by
invitation. The GMB is a key element of our
management reporting and control structure such
that all of our line operations are accountable
either to a member of the GMB or directly to the
Group Chief Executive, who in turn reports to the
Group Chairman.
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Dewan Direksi telah menetapkan tujuan dan
langkah-langkah untuk GMB yang sejalan dengan
tujuan dan langkah — langkah Eksekutif Senior
dengan rencana strategis dan operasional seluruh
HSBC. Ketua GMB melaporkan aktifitasnya dalam
setiap rapat Dewan Direksi.

Group Chief Risk Officer memimpin Rapat
Manajemen Risiko secara rutin dari GMB. Rapat
Manajemen Risiko memberikan arahan strategis dan
pengawasan perusahaan atas pengelolaan semua
risikko dan membangun, memelihara dan secara
berkala mereview kebijakan dan pedoman
manajemen risiko dalam Group. Rapat Manajemen
Risiko juga mengkaji pengembangan dan
implementasi Standar Global yang mencerminkan
praktik terbaik yang harus diadopsi dan ditaati
secara konsisten di seluruh Grup. . The Head of
Group Financial Crime Compliance and Group
Money Laundering Reporting Officer menghadiri
Rapat Manajemen Risiko untuk bagian ini.

Group Audit Committee (GAC)
Pernyataan Ketua Group Audit Committee

GAC memiliki tanggung jawab non-eksekutif untuk
melakukan pengawasan dan memberikan advis
terkait  dengan pelaporan keuangan  dan
pengendalian internal kepada Dewan Direksi.
Laporan tersebut mencantumkan aktifitas GAC yang
menunjang pekerjaan ini dan permasalahan yang
dihadapi oleh komite selama setahun.

Area utama kegiatan GAC selama setahun meliputi:
mengawasi transisi auditor eksternal dari KPMG
Audit Plc (KPMG) menjadi PricewaterhouseCoopers
LLP (PwC); mempertimbangkan ketentuan etika
untuk masalah hukum dan peraturan yang terkait;
dan mengintegrasikan pendekatan terkait pelaporan
keuangan dan pengendalian internal untuk
memastikan konsistensi di antara komite Dewan
Direksi.

Pada tahun 2015, focus area untuk GAC akan
memantau pelaksanaan rencana pemulihan dan
resolusi, yang dirancang untuk memastikan bahwa
efek dari kegagalan perbankan dapat dimitigasi,
sehingga menghindari gangguan sistemik yang
berat, seraya melindungi fungsi ekonomi yang
diberikan oleh entitas perbankan yang bersangkutan.

GAC juga akan memantau pengendalian keuangan
dan implikasi pelaporan dari rantai pertahanan
operasional retail banking di United Kingdom dan
pembentukan operasional perusahaan secara global.
Fokus area selanjutnya pada tahun 2015 adalah
implementasi revisi International Financial Reporting
Standard 9 ‘Financial Instruments’ concerning the
classification and measurement of financial
instruments (IFRS 9). Revisi khusus ini sangat
penting mengingat potensi dampak IFRS 9 terhadap
bagaimana kita mengklasifikasikan dan mengukur

The Board has set objectives and measures for
the GMB. These align senior executives’
objectives and measures with the strategy and
operating plans throughout HSBC. The Chairman
of the GMB reports to each meeting of the Board
on the activities of the GMB.

The Group Chief Risk Officer chairs regular Risk
Management Meetings of the GMB. The Risk
Management Meetings provide strategic direction
and oversight of enterprise-wide management of
all risks and establish, maintain and periodically
review the policy and guidelines for the
management of risk within the Group. The Risk
Management Meeting also reviews the
development and implementation of Global
Standards reflecting best practices which must be
adopted and adhered to consistently throughout
the Group. The Head of Group Financial Crime
Compliance and Group Money Laundering
Reporting Officer attends this section of the Risk
Management Meeting.

Group Audit Committee
Chairman’s Statement

The GAC has non-executive responsibility for
oversight of and provision to the Board of advice
on matters relating to financial reporting and
internal controls over financial reporting. This
report sets out the activities of the GAC that
underpin this work and issues faced by the
committee during the year.

Key areas of GAC activity during the year include:
overseeing the external auditor transition from
KPMG Audit Plc (KPMG) to
PricewaterhouseCoopers LLP (PwC); considering
provisioning for conduct-related legal and
regulatory issues; and integrating the approach to
financial reporting and internal controls to ensure
consistency across committees of the Board.

In 2015, an area of focus for the GAC will be to
monitor the implementation of recovery and
resolution plans, which are designed to ensure
that the effects of a banking failure are mitigated,
thus avoiding severe systemic disruption, while
protecting the economic functions provided by the
relevant banking entity.

The GAC will also monitor the financial control
and reporting implications of ring-fencing the retail
banking operations in the UK and the
establishment of operating companies globally. A
further area of focus in 2015 will be the
implementation of revised International Financial
Reporting Standard 9 ‘Financial Instruments’
concerning the classification and measurement of
financial instruments (IFRS 9). This is of particular
significance given the potential impact IFRS 9 will
have on how we classify and measure financial
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aset keuangan.

Kathleen Casey bergabung dengan GAC pada Maret
2014 dan Phillip Ameen bergabung dengan GAC
pada tanggal 1 Januari 2015, dengan memberikan
pengalaman yang luas masing — masing terkait
dengan kebijakan regulasi keuangan dan pengaturan
standar akuntansi dan pelaporan di US.

Chairman, Group Audit Committee
Tugas dan keanggotaan
Area utama dari tanggung jawab GAC meliputi:
e monitoring integritas dari laporan keuangan;

e mengawasi sistem pengendalian internal
atas laporan keuangan;

e monitoring dan meninjau efektivitas Fungsi
Audit Internal,

e melakukan review atas praktik dan kebijakan
akuntansi keuangan Perusahaan; dan

e melakukan pengawasan dan remunerasi
auditor eksternal dan memberikan advis
terkait penunjukkan auditor eksternal kepada
Dewan Direksi.

assets.

Kathleen Casey joined the GAC in March 2014
and Phillip Ameen joined the GAC on 1 January
2015, bringing with them extensive experience in
US financial regulatory policy and accounting
standards setting and reporting, respectively.

Chairman, Group Audit Committee
Role and membership

The key areas of responsibility for the GAC
include:
e monitoring the integrity of financial
statements;
e overseeing the internal controls systems
over financial reporting;

e monitoring and reviewing the
effectiveness of the Internal Audit
function;

e reviewing the Company’s financial and
accounting policies and practices; and

e oversight and remuneration of the
external auditor and advising the Board
on the appointment of the external
auditor.

Anggota Kehadiran Rapat Syarat Memenuhi Kehadiran

Membersl Meeting attended Rapat

Jonathan Symonds (chairman) 2,,7

Meetings eligible to attend

John Coombe 3

Renato Fassbhind 4

Kathleen Casey 5,7

Marvin Cheung 6

Rachel Lomax 7

R E SRS

Jumlah Rapat tahun 2014
Meetings held in 2014
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1. Semua anggota adalah Direktur Non-eksekutif
independen.

2. Diangkat sebagai anggota dan Ketua pada 1
September 2014.

3. Pensiun sebagai Ketua dan anggota pada 23 Mei
2014.

4. Diangkat sebagai Ketua pada tanggal 23 Mei

2014 dan pensiun sebagai anggota dan Ketua

pada 1 September 2014.

Diangkat sebagai anggota pada 1 Maret 2014.

Pensiun sebagai anggota pada 1 Agustus 2014.

Dewan Direksi telah menentukan anggota untuk

menjadi independen sesuai dengan kriteria SEC

dan dapat dianggap sebagai ahli keuangan komite

audit untuk tujuan memenuhi bagian 407 dari

Undang-Undang Sarbanes Oxley dan memiliki

pengalaman keuangan yang relevan untuk tujuan

memenuhi peraturan Tata Kelola Perusahaan di

UK.

No o

Tata Kelola

1. All members are independent non-executive
Directors.

2. Appointed as a member and Chairman on 1
September 2014.

3. Retired as Chairman and member on 23 May
2014.

4. Appointed Chairman on 23 May 2014 and
retred as a member and Chairman on 1
September 2014.

. Appointed as a member on 1 March 2014.

. Retired as a member on 1 August 2014.

. The Board has determined member to be
independent according to SEC criteria and may
be regarded as audit committee financial
experts for the purposes of section 407 of the
Sarbanes-Oxley Act and have recent and
relevant financial experience for the purposes
of the UK Corporate Governance Code.
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Tabel di bawah ini menetapkan struktur tata kelola
Komite Dewan Direksi yang memiliki tugas terkait

dengan integritas pelaporan HSBC kepada
pemegang saham dan investor lain. Setiap
operasional utama anak perusahaan telah

membentuk dewan komite dengan tanggung jawab
non-eksekutif  untuk  melakukan pengawasan
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan laporan
keuangan.

Forum untuk Ketua komite anak perusahaan utama
kami dengan tanggung jawab pengawasan non
eksekutif terhadap pelaporan keuangan dan hal yang
terkait dengan risiko telah diselenggarakan pada
bulan Juni 2014 untuk berbagi pandangan dan
memfasilitasi pendekatan yang konsisten terhadap
cara dimana komite anak perusahaan ini beroperasi.
Forum selanjutnya dijadwalkan akan
diselenggarakan pada bulan Juni 2015.

Struktur tata kelola untuk pengawasan laporan
keuangan

kewenangan

Authority

Dewan Direksi

Keanggotaan
Membership

Direktur Eksekutif dan Direksi non-

Board eksekutif » Financial reporting
Executive and non-executive * Menunjuk pejabat keuangan senior
Directors » Appointing senior financial officers

The table below sets out the governance structure
for the Board Committees whose duties relate to
the integrity of HSBC’s reporting to shareholders
and other investors. Each major operating
subsidiary has established a board committee with
non-executive responsibility for oversight of
matters relating to financial reporting.

A forum for the chairmen of our principal
subsidiary company committees with non-
executive oversight responsibility for financial
reporting and risk-related matters was held in
June 2014 to share views and to facilitate a
consistent approach to the way in which these
subsidiary company committees operate. The next
forum is scheduled to be held in June 2015.

Governance structure for the oversight of
financial reporting

Tanggung jawab, meliputi:
Responsibilities include:

Laporan Keuangan

Pengungkapan Komite
Disclosure Committee functions dan
tertentu

Representatives

Group companies

Perwakilan dari bisnis global, | « Meninjau materi komunikasi Grup

Grup perusahaan

from global
businesses, functions and certain | « Membantu Grup Chief Executive

dengan para investor
* Reviewing the Group’s material
communications with investors

dan Grup Direktur Keuangan
untuk melaksanakan kewajiban
mereka  sehubungan dengan
pelaporan keuangan di bawah
Securities Exchange Act tahun
1934

» Assisting the Group  Chief
Executive and Group Finance
Director to  discharge their
obligations relating to financial
reporting under the Securities
Exchange Act of 1934

*  Memantau dan meninjau
efektivitas pengendalian dan
prosedur untuk memastikan

informasi yang diungkapkan sesuai
dan tepat waktu

* Monitoring and reviewing the
effectiveness of controls and
procedures established to ensure
that information is disclosed
appropriately and on a timely basis

* Melaporkan temuan dan membuat
rekomendasi kepada Grup Chief
Executive, Grup Direktur
Keuangan dan GAC

* Reporting findings and making
recommendations to the Group
Chief Executive, Group Finance
Director and the GAC
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kewenangan

Authority

perusahaan

untuk pengawasan pelaporan | dengan  tanpa

Subsidiary board
responsible for oversight of financial | sesuai

committees

Keanggotaan
Membership

Komite dewan direksi anak | Direktur non-eksekutif
bertanggung jawab | dan / atau karyawan HSBC Grup | perihal
adanya  garis | pengendalian internal atas pelaporan
keuangan dan komite audit bisnis | tanggung jawab fungsional untuk | keuangan anak perusahaan atau
global kegiatan anak perusahaan yang | bisnis yang relevan, sebagaimana
committees | relevan atau hisnis global, yang | yang dipersyaratkan

reporting and global business audit | Independent non-executive directors | financial statements and internal
and/or HSBC Group employees with | controls over financial reporting of
no line of functional responsibility for | relevant subsidiaries or businesses, as
the activities of relevant subsidiary or | requested

global business, as appropriate

Tanggung jawab, meliputi:
Responsibilities include:

independen | Memberikan laporan kepada GAC
laporan  keuangan dan

Providing reports to the GAC on

Bagaimana Komite melaksanakan

jawabnya

tanggung

Sepanjang tahun, GAC menerima laporan rutin
terkait beberapa hal termasuk temuan audit internal
dan tindak lanjut kerja, masalah akuntansi dan
penilaian, dan masalah hukum dan peraturan. GAC
menerima  presentasi dari sejumlah anggota
manajemen senior termasuk the Group Finance
Director, Group Chief Accounting Officer and Group
Head of Internal Audit. Ketua GAC juga melakukan
rapat dengan sejumlah individu-individu secara
terpisah, memberikan suatu forum tambahan untuk
membahas isu-isu tertentu. Selama tahun ini, GAC
telah menyelenggarakan rapat dengan Group Head
of Internal Audit dan dengan auditor eksternal tanpa
melibatkan manajemen. Dalam melaksanakan
tanggung jawabnya, GAC melaksanakan kegiatan
utama sebagai berikut:

e Melakukan pengawasan dan memeriksa
efektivitas proses pengendalian internal yang
membentuk kerangka kerja pengendalian
internal untuk pelaporan keuangan dan juga
proses-proses pengendalian internal yang
berhubungan dengan Sarbanes-Oxley Act.
The Group Head of Internal Audit dan auditor
eksternal secara rutin melapor ke GAC tanpa
kehadiran manajemen. Selama tahun ini,
GAC menyatakan bahwa fungsi Keuangan
memiliki sumber daya yang memadai dan
serta kualifikasi dan pengalaman staf pada
fungsi  tersebut yang telah  sesuai.
Penggunaan untuk pengimplementasian
secara penuh pada tahun 2015 atas
kerangka kerja Committee of Sponsoring
Organisations of the Treadway Commission
(COSO) kerangka kerja pengendalian
internal yang terintegrasi untuk memenubhi
kewajiban pengendalian internal  kami
terhadap Sarbanes- Oxley Act dan juga
terhadap peraturan tata kelola perusahaan
Hong Kong dan UK;

e Review terhadap kebijakan akuntansi dan
keuangan HSBC dan penggunaannya untuk
pelaporan aktifitas dan kinerja keuangan
Grup.

e Pemantauan terhadap hal — yang terkait

How  the Committee
responsibilities

discharged its

Throughout the year, the GAC received regular
reports on a number of matters including internal
audit findings and follow-up work, accounting
issues and judgements, and legal and regulatory
matters. The GAC received presentations from a
number of members of the senior management
including the Group Finance Director, Group Chief
Accounting Officer and Group Head of Internal
Audit. The Chairman of the GAC also had
meetings with a number of these individuals
separately, providing an additional forum to
discuss specific issues. During the year, the GAC
held meetings with the Group Head of Internal
Audit and with the external auditors in the
absence of management. In discharging its
responsibilities the GAC undertakes the following
principal activities:

e Oversight and challenge of the
effectiveness of internal control processes
that form the internal control framework
for financial reporting and also of those
internal controls processes that relate to
the Sarbanes-Oxley Act. The Group Head
of Internal Audit and the external auditor
regularly report to the GAC without
management present. During the year,
the GAC confirmed that the Finance
function was adequately resourced and
that qualifications and experience of staff
in that function were appropriate. the
adoption for full implementation in 2015 of
the revised Committee of Sponsoring
Organisations of the Treadway
Commission (‘COSQ’) framework, an
integrated internal control framework to
meet our internal controls obligations
under the Sarbanes- Oxley Act and also
under the UK and Hong Kong corporate
governance codes;

e Review of HSBC’s financial and
accounting policies and their application
to the reporting of the Group’s activities
and financial performance.

e Monitoring of the legal and regulatory
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dengan hukum dan peraturan; GAC
menerima laporan rutin tentang litigasi dan
penerapan atas perubahan dalam undang-
undang, peraturan, kebijakan dan praktik
akuntansi termasuk laporan perkembangan
program untuk melaksanakan IFRS, Basel IlI
/ CRD IV dan rekomendasi dari the
Parliamentary Commission on Banking
Standards, terutama yang berkaitan dengan
kebijakan akuntansi dan laporan keuangan;

Meninjau efektivitas fungsi Audit Internal.
Review efektivitas GAC mencakup ruang
lingkup kerja fungsi Audit Internal dan
kecukupan keterampilan Tim audit internal.
GAC telah menemukan bahwa Fungsi Audit
Internal masih tetap efektif dan kesimpulan
ini adalah didukung oleh temuan dari a
quality assurance review terhadap fungsi
Audit Internal yang dilakukan oleh PwC.
Selama tahun ini, term of reference GAC
kerangka acuan dan the audit charter audit
internal telah diperbarui untuk memperjelas
tanggung jawab GAC untuk melakukan
pengawasan terhadap tata kelola fungsi
Audit Internal dan tata cara pelaporan the
Group Head of Internal Audit kepada Ketua
GAC. Piagam Audit tersedia di situs HSBC di
www.hsbc.com/ investor-
relations/governance/internal-control.

Penilaian  tahunan  efektivitas  auditor
eksternal yang meliputi penilaian oleh the
Group’s Chief Financial Officers di wilayah
geografisnya yang utama. GAC juga
mempertimbangkan tingkat pengawasan
yang diterapkan selama audit dan interaksi
auditor dengan  manajemen  senior.
Berdasarkan hasil review, GAC menyatakan
bahwa hasil review terhadap KPMG adalah
memuaskan sehingga KPMG dapat terus
bekerja secara efektif sebagai auditor
eksternal; dan tinjauan tahunan terhadap
independensi auditor eksternal. Semua
layanan yang diberikan oleh KPMG selama
tahun 2014 yang sebelumnya telah disetujui
oleh GAC dan masuk dalam kebijakan pra-
persetujuan yang dibuat oleh GAC. pra
persetujuan terkait dengan review peraturan,
prosedur laporan yang telah disepakati, jenis
lain laporan formal, pemberian saran dan
jasa  non-audit lainnya diperbolehkan
berdasarkan peraturan the SEC
independence.

Layanan tersebut termasuk ke dalam
kategori jasa audit, jasa terkait audit, jasa
pajak dan jasa lainnya. Setelah mereview,
GAC menyatakan bahwa KPMG adalah
independen dan KPMG, dengan mengacu
pada standar industry, , telah memberikan
konfirmasi tertulis terkait independensinya
untuk durasi tahun buku yang berakhir pada
31 Desember 2014 kepada GAC. GAC

environment; the GAC received regular
reports on litigation and on the application
of changes in law, regulation, accounting
policies and practices including reports on
developments in programmes  to
implement IFRSs, Basel III/CRD IV and
the recommendations of the
Parliamentary Commission on Banking
Standards, particularly as they relate to
accounting policies and financial
reporting;

Review of the effectiveness of the Internal
Audit function. The GAC’s effectiveness
review encompassed the scope of the
Internal Audit function’s work and the
adequacy of the skills of the internal audit
team. The GAC found the Internal Audit
function remained effective and this
conclusion was supported by the findings
of a quality assurance review of the
Internal Audit function undertaken by
PwC. During the year, the GAC terms of
reference and the audit charter of internal
audit were updated to clarify the GAC’s
responsibility for the oversight of the
governance of the Internal Audit function
and the reporting line of the Group Head
of Internal Audit to the Chairman of the
GAC. The Audit Charter is available on
the HSBC website at www.hsbc.com/
investor-relations/governance/internal-
control.

An annual assessment  of the
effectiveness of the external auditor which
includes assessments by the Group’s
Chief Financial Officers of its major
geographical regions. The GAC also
considered the level of scrutiny applied
during the audit and the interaction of the
auditor ~ with  senior  management.
Following this review the GAC was
satisfied that KPMG continued to perform
effectively as external auditor; and an
annual review of the independence of the
external auditor. All services provided by
KPMG during the 2014 were pre-
approved by the GAC and were entered
into under the pre-approval policies
established by the GAC. The pre-
approved services relate to regulatory
reviews, agreed-upon procedures reports,
other types of attestation reports, the
provision of advice and other non-audit
services allowed under the SEC
independence rules.

The services fall into the categories of
audit services, audit-related services, tax
services and other services. Following its
review, the GAC confirmed that it
considered KPMG to be independent and
KPMG, in accordance with industry
standards, has provided the GAC with
written confirmation of its independence
for the duration of the financial year ended
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menyetujui  remunerasi dan terms of
engagement dan merekomendasikan
kepada Dewan Direksi untuk menunjuk
kembali KPMG untuk tahun buku yang
berakhir pada 31 Desember 2014.

Pengawasan GAC tentang proses tender
pemeriksaan pada tahun 2013 menghasilkan
rekomendasi GAC untuk Dewan Direksi
bahwa PwC ditunjuk sebagai auditor Grup
untuk tahun keuangan yang dimulai pada 1
Januari 2015. GAC telah merekomendasikan
kepada Dewan Direksi bahwa PwC akan
ditunjuk di Rapat Umum Tahunan yang akan
datang. PwC memberikan konfirmasi tertulis
atas independensinya sebelum
penunjukannya. Selama tahun 2014, rapat
rutin diselenggarakan dengan tim audit PwC
untuk membantu dalam mengembangkan
rencana audit eksternal tahun 2015. Dewan
Direksi telah menyetujui rekomendasi dari
GAC dan kebijakan untuk mempekerjakan
mantan karyawan KPMG dan PwC dengan
HSBC. GAC menerima laporan tahunan
tentang mantan karyawan yang dipekerjakan
tersebut dan jumlah karyawan yang
menjabat pada posisi senior. Laporan ini
memungkinkan GAC untuk
mempertimbangkan apakah terdapat
penurunan nilai atau gejala penurunan nilai
dari penilaian yang dilakukan oleh auditor
eksternal, objektivitas atau independensi
dalam hal audit. Analisa atas remunerasi
yang dibayarkan sehubungan dengan
layanan audit dan non-audit yang diberikan
oleh KPMG untuk masing masing tiga tahun
terakhir diungkapkan pada Catatan 7 pada
Laporan Keuangan.

Selain untuk mengatasi hal-hal yang
disebutkan di atas, GAC telah
mempertimbangkan masalah akuntansi yang
signifikan yang dijelaskan di bawah. GAC
telah mempertimbangkan kesesuaian
penilaian manajemen dan estimasinya,
apabila  diperlukan dapat didiskusikan
dengan KPMG, auditor eksternal, dan
meninjau hal-hal yang disebut dalam laporan
auditor eksternal sebagai risks of material
mis-statement. GAC melakukan review
tahunan terhadap kerangka acuan dan
efektivitasnya sendiri. Kerangka acuan dapat
ditemukan di situs website kami di
www.hsbc.com/ investor-
relations/governance/ board-committees.

31 December 2014. The GAC approved
the  remuneration and terms  of
engagement and recommended to the
Board the re-appointment of KPMG for
the financial year ended 31 December
2014.

The GAC’s oversight of the audit tender
process in 2013 resulted in the GAC’s
recommendation to the Board that PwC
be appointed as the Group’s auditor for
the financial year beginning on 1 January
2015. The GAC has recommended to the
Board that PwC be appointed at the
forthcoming Annual General Meeting.
PwC provided written confirmation of its
independence from HSBC prior to its
appointment.  During 2014, regular
meetings were held with PwC’s audit
engagement team to assist in developing
the 2015 external audit plan. The Board
has approved, on the recommendation of
the GAC, a policy for the employment by
HSBC of former employees of KPMG and
PwC. The GAC receives an annual report
on such former employees who are
employed and the number in senior
positions. This report enables the GAC to
consider whether there has been any
impairment, or appearance of impairment,
of the external auditor's judgement,
objectivity or independence in respect of
the audit. An analysis of the remuneration
paid in respect of audit and non-audit
services provided by KPMG for each of
the past three years is disclosed in Note 7
on the Financial Statements.

In addition to addressing the matters
noted above, the GAC considered the
significant accounting issues described
below. The GAC considered the
appropriateness of management’s
judgements and estimates, where
appropriate discussing these with KPMG,
the external auditors, and reviewing the
matters referred to in the external
auditor’s report as risks of material mis-
statement. The GAC undertakes an
annual review of its own terms of
reference and effectiveness. The terms of
reference can be found on our website at
www.hsbc.com/ investor-
relations/governance/ board-committees.
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Area utama

Ketentuan yang tepat untuk proses
hukum dan masalah regulasi
Appropriateness of provisioning for legal
proceedings and regulatory matters

Langkah yang ditempuh
Action taken

Grup Komite Audit (“GKA”) menerima laporan dari manajemen mengenai
pemberitahuan dan jumlah peraturan, keberadaan kewajiban kontinjensi,
dan pengungkapan sehubungan dengan peraturan dan keberadaan
kewajiban, untuk proses hukum dan masalah regulasi. Area tertentu
termasuk dalam naungan hukum US Federal Housing Finance Agency
sehubungan penawaran mortgage berbasis sekuritas dan peraturan
provisi yang timbul dari investigasi yang dilakukan oleh Financial
Conduct Authority Inggris dan Regulator AS dan lembaga penegak
hukum yang berkaitan dengan aktivitas perdagangan di pasar valuta
asing. Pada tahun 2015, GKA mempertimbangkan laporan dan
pengungkapan mengenai kewajiban potensial sehubungan dengan
penyelidikan kepada HSBC Private Bank Swiss oleh sejumlah
administrasi perpajakan, pihak yang berwenang dan penegak hukum.
The GAC received reports from management on the recognition and
amounts of provisions, the existence of contingent liabilities, and the
disclosures relating to provisions and contingent liabilities, for legal
proceedings and regulatory matters. Specific areas addressed included
the legal action brought by the US Federal Housing Finance Agency in
respect of mortgage-backed securities offerings, and provisioning arising
from investigations conducted by the UK Financial Conduct Authority and
US regulators and law enforcement agencies relating to trading activities
in the foreign exchange market. In 2015, the GAC considered reports
and disclosures concerning potential liabilities in connection with
investigations of HSBC’s Swiss Private Bank by a number of tax
administration, regulatory and law enforcement authorities.

Penurunan kredit, tunjangan dan biaya
Loan impairment, allowances and
charges

GKA meninjau kemudahan penurunan pinjaman untuk pribadi dan
wholesale. Pengkajian penilaian dan estimasi yang signifikan termasuk
kajian periode penurunan terhadap seluruh portofolio pinjaman
wholesale kami, pertimbangan efek jatuhnya harga minyak pada potensi
penurunan pinjaman wholesale, kasus individu yang patut diperhatikan
dari penurunan pinjaman wholesale dan kecukupan cadangan
penurunan nilai secara kolektif pada portofolio pinjaman pribadi.

The GAC reviewed loan impairment allowances for personal and
wholesale lending. Significant judgements and estimates reviewed
included a review of loss emergence periods across our wholesale loan
portfolios, consideration of the effect of falling oil prices on potential
wholesale loan impairments, notable individual cases of impairment in
wholesale lending and the adequacy of collective impairment allowances
on personal lending portfolios.

Remediasi nasabah UK
UK customer remediation

GKA mempertimbangkan ketentuan untuk ganti rugi atas mis-selling
polis asuransi perlindungan pembayaran, ketentuan untuk mis-selling
produk nilai lindung tingkat suku bunga dan liabilities yang berkenaan
dengan pelanggaran UK Consumer Credit Act.

The GAC considered the provisions for redress for mis-selling of
payment protection insurance policies, provisions for mis-selling of
interest rate hedging products, and liabilities in respect of breaches of
the UK Consumer Credit Act.

Penilaian instrument keuangan
Valuation of financialinstruments

Perkembangan kajian GKA dalam praktek pasar mengenai akuntansi
biaya pendanaan dalam penilaian derivatif uncollateralised. Sejalan
dengan berkembang praktek pasar, pada kuartal keempat 2014 kami
mengadopsi FFVA  untuk  memperhitungkan  dampak  dari
menggabungkan biaya dana ke dalam penilaian derivatif agunan.
Sejalan dengan perkembangan praktek pasar, pada kuartal keempat
2014 kami mengadopsi FFVA untuk memperhitungkan dampak dari
menggabungkan biaya dana ke dalam penilaian derivatif agunan.

The GAC reviewed developments in market practice regarding
accounting for funding costs in the valuation of uncollateralised
derivatives. In line with evolving market practice, in the fourth quarter of
2014 we adopted an FFVA to account for the impact of incorporating the
cost of funding into the valuation of uncollateralized derivatives.

Bank of Communications Co, Limited
('BoCom') pengujian penurunan

Bank of Communications Co., Limited
(‘BoCom’) impairment testing

Selama setahun GKA mempertimbangkan kajian penurunan tetap dari
investasi HSBC di BOCom dan kesimpulan manajemen bahwa investasi
tidak terganggu. Ketika pengujian investasi pada perusahaan asosiasi
untuk penurunan nilai, IFRS memerlukan sejumlah catatan untuk
dibandingkan dengan nilai wajar yang lebih tinggi dan nilai pakai. GKA
mengkaji sejumlah aspek pekerjaan manajemen di daerah ini termasuk
sensitivitas  hasil kajian penurunan untuk memperkirakan dan
mengasumsi arus kas masa depan yang diproyeksikan dan tingkat
diskonto.

During the year the GAC considered the regular impairment reviews of
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HSBC'’s investment in BoCom and management’s conclusions that the
investment is not impaired. When testing investments in associates for
impairment, IFRS requires the carrying amount to be compared with the
higher of fair value and value in use. The GAC reviewed a number of
aspects of management’s work in this area including the sensitivity of the
result of the impairment review to estimates and assumptions of
projected future cash flows and the discount rate.

Pengujian Goodwill penurunan nilai
Goodwill impairment testing

Tidak ada penurunan nilai yang teridentifikasi dari hasil pengujian
Goodwill  penurunan nilai tahunan, dan kajian terhadap indikator
penurunan nilai pada tanggal 31 Desember 2014 diidentifikasi tidak ada
indikator penurunan nilai. Hasil untuk GPB Eropa sensitif terhadap
asumsi utama dan tunduk pada pengungkapan peningkatan.

No impairment was identified as a result of the annual goodwill
impairment test, and the review for indicators of impairment as at 31
December 2014 identified no indicators of impairment. The result for
GPB Europe is sensitive to key assumptions and is subject to enhanced
disclosure.

Pengakuan aset pajak tertangguh
Recognition of deferred tax assets

Dalam mempertimbangkan pemulihan aset pajak tertangguh, GKA
mengkaji pengakuan aset pajak tertangguh di Amerika Serikat, Brasil
dan Mexico, dan proyeksi terkait penghasilan kena pajak di masa
mendatang.

In considering the recoverability of the Group’s deferred tax assets, the
GAC reviewed the recognition of deferred tax assets in the USA, Brazil
and Mexico, and the associated projections of future taxable income.

Pengukuran keuangan Non-GAAP
Non-GAAP financial measures

GKA mempertimbangkan perubahan pengukuran keuangan non-GAAP
disajikan dari pengukuran ‘underlying performance’ ke ‘adjusted
performance’ di 2014 ARA.

The GAC considered the change in the non-GAAP financial measures
presented from ‘underlying performance’ to an ‘adjusted performance’

measure in the 2014 ARA.

Group Risk Committee (GRC)
Pernyataan ketua

Group Risk Committee (GRC) mengawasi dan
memberikan advis kepada Dewan Direksi mengenai
hal-hal yang berhubungan dengan risiko tingkat
tinggi dan pengendalian internal, selain
pengendalian internal keuangan yang diawasi oleh
GAC. GRC bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa profil risiko Grup dan kegiatan usaha yang
mendasari ini sejalan dengan risk appetite yang
disetujui oleh Dewan Direksi.

Arahan dari pimpinan Grup, yang ditetapkan oleh
manajemen senior, sangat penting untuk manajemen
risiko yang efektif. Selama setahun, GRC terus fokus
pada langkah-langkah yang diambil  untuk
berkomunikasi dan memperkuat komitmen Grup
untuk ‘'melakukan hal yang benar. Fokus ini
tercermin dalam advis GRC yang diberikan kepada
Komite Remunerasi Grup sehubungan dengan gaji
eksekutif. Implikasi dari kerangka hukum dan
peraturan yang berkembang untuk lembaga
keuangan menimbulkan perdebatan yang
berkelanjutan.

Program stress testing PRA dan EBA tahun 2014
merupakan fokus area untuk GRC sepanjang tahun
2014. Sifat dan kecepatan perubahan hukum dan
peraturan pada tahun 2014 juga telah menyebabkan
meningkatnya pengawasan oleh GRC terhadap profil
risk appetite Grup dan tindakan manajemen untuk
mengurangi risiko hukum dan peraturan dan
eksposur.

Risiko geopolitik tetap tema yang sedang

Group Risk Committee
Chairman’s Statement

The Group Risk Committee (‘GRC’) oversees and
advises the Board on high level risk-related
matters and internal control, other than internal
financial controls, which are overseen by the
Group Audit Committee. The GRC is responsible
for ensuring that Group risk profile and underlying
business activity is in line with risk appetite as
approved by the Board.

The tone from the top of the Group, which is set
by senior management, is critical to effective risk
management. During the year the GRC continued
to focus on steps taken to communicate and
reinforce the Group’s commitment to ‘doing the
right thing’. This focus is reflected in the advice
the GRC provides to the Group Remuneration
Committee in connection with executive pay. The
implications of an evolving legal and regulatory
framework for financial institutions present an
ongoing challenge.

The 2014 PRA and EBA stress testing
programmes were a particular area of focus for
the GRC during the year. The nature and pace of
legal and regulatory change in 2014 has also led
to increased scrutiny by the GRC of the Group’s
risk appetite profile and management actions to
mitigate legal and regulatory risks and exposures.

Geopolitical risk has remained an ongoing theme
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berlangsung untuk GRC, dan sepanjang tahun 2014,
GRC telah menyelenggarakan rapat bersama
dengan GAC untuk mempertimbangkan risiko utama
di Cina dan Kawasan Asia Pasifik. Diharapkan risiko
geopolitik juga akan menjadi tema untuk GRC
sepanjang tahun 2015. Heidi Miller bergabung
dengan GRC pada bulan September 2014 dan
memberikan pengalaman layanan jasa keuangan
secara global yang signifikan. Menjelang akhir tahun
2014, regulasi mendorong industri untuk memulai
review terhadap infrastruktur IT -lebar Ulasan
infrastruktur TI dimulai yang dilanjutkan sampai
dengan tahun 2015.

Chairman, Group Risk Committee
Tugas dan Keanggotaan

GRC bertanggung jawab untuk:

e memberikan advis kepada Dewan Direksi
terkait hal-hal yang berhubungan dengan
risiko tingkat tinggi dan tata kelola risiko,
termasuk kondisi saat ini dan yang akan
datang, strategi risiko di masa mendatang
dan manajemen risiko dalam Grup;

e memberikan advis kepada Dewan Direksi
terkait risk appetite dan toleransi risiko;

e melakukan review terhadap efektivitas
kerangka kerja sistem manajemen risiko
Grup dan sistem pengendalian internal
(selain sistem pengendalian keuangan
internal yang merupakan tanggung jawab
Group Audit Committee);

e melakukan monitoring pengendalian
eksekutif dan manajemen risiko termasuk
top and emerging risk; dan

e memberikan advis kepada Komite
Remunerasi Grup terkait keselarasan
remunerasi dengan risk appetite. GRC terdiri
dari Direktur Non-eksekutif independen
seperti yang tercantum di bawah ini.

for the GRC, and during the year, the GRC held a
joint meeting with the Group Audit Committee to
consider key risks in China and the Asia Pacific
region. It is expected that geopolitical risk will also
be a theme for the GRC throughout 2015. Heidi
Miller joined the GRC in September 2014 and
brings with her significant global financial services
experience. Toward the end of 2014 a regulatory
driven industry-wide review of IT infrastructure
commenced which will continue into 2015.

Chairman, Group Risk Committee
Role and membership

The GRC is responsible for:

e advising the Board on high-level risk-
related matters and risk governance,
including current and forward looking risk
exposures, future risk strategy and
management of risk within the Group;

e advising the Board on risk appetite and
risk tolerance;

e reviewing the effectiveness of the Group’s
risk management systems framework and
internal control systems (other than
internal financial control systems which is
the responsibility of the Group Audit
Committee);

e monitoring  executive  control  and
management of risk including top and
emerging risks; and

e advising the Group Remuneration
Committee on the alignment of
remuneration with risk appetite. The GRC
is comprised of independent non-
executive Directors as listed below.

Anggota Kehadiran Rapat Syarat Memenuhi Kehadiran

Members Meeting attended Rapat

Meetings eligible to attend

Joachim Faber (chairman) 13 13
John Coombe 1 5 5
John Lipsky 13 13
Rachel Lomax 13 13
Heidi Miller 2 4 4
Jumlah Rapat tahun 2014 13
Meetings held in 2014

1. Pensiunan sebagai Direktur dan anggota
pada 23 Mei 2014.
2. Diangkat anggota pada 1 September 2014.

Berdasarkan undangan, John Trueman, direktur non-
eksekutif HSBC Bank plc, menghadiri rapat GRC
selama tahun 2014. Safra Catz, Direktur non-
eksekutif HSBC Holdings plc, telah menghadiri dua
kali presentasi yang diberikan kepada GRC tentang
hal-hal yang berkaitan dengan IT.

1. Retired as a Director and member on 23
May 2014.

2. Appointed a member on 1 September
2014.

By invitation, John Trueman, a non-executive
director of HSBC Bank plc, attended meetings of
the GRC throughout 2014. Safra Catz, a non-
executive Director of HSBC Holdings plc, attended
two presentations given to the GRC on IT-related
matters.
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Tata kelola risiko

Semua kegiatan HSBC melibatkan pengukuran,
evaluasi, penerimaan dan pengelolaan risiko atau
kombinasi dari risiko. Dewan Direksi, disarankan
oleh GRC, membutuhkan dan mendorong budaya
tata kelola risiko yang kuat yang membentuk sikap
Grup terhadap risiko. Dewan Direksi dan GRC yang
mengawasi pemeliharaan dan pengembangan dari
kerangka kerja manajemen risiko yang kuat dengan
terus melakukan pemantauan lingkungan risiko (top
and emerging risks) terhadap Grup dan mengurangi
tindakan yang direncanakan dan tindakan yang
dilakukan.

GRC memiliki keseluruhan tanggung jawab non-
eksekutif atas pengawasan risiko di Grup. Perilaku &
Nilai dan the Financial System Vulnerabilities
committees bertanggung jawab atas pengawasan
area risiko tertentu yang meliputi promosi dan
penggunaan Nilai dan Prinsip HSBC Group dan
pengawasan hal-hal yang berkaitan dengan anti
pencucian uang, sanksi, pembiayaan teroris dan
pembiayaan proliferasi. Perilaku & Nilai HSBC Grup
dan the Financial System Vulnerabilities committees
secara rutin telah melaporkan perkembangan
kegiatannya kepada GRC.

Setiap anak perusahaan dari Grup yang berskala
besar telah membentuk Komite dengan tanggung
jawab non-eksekutif untuk melakukan pengawasan
terhadap hal-hal yang berhubungan dengan risiko
dan komite eksekutif yang bertanggung jawab
terhadap hal-hal yang berhubungan dengan risiko.
GRC telah menetapkan kerangka acuan utama
untuk komite audit dan komite risiko non-eksekutif
anak perusahaan.
Bagaimana GRC melaksanakan
tanggungjawabnya

GRC membahas top and emerging risks dan Profil
risiko Grup dengan manajemen di masing masing
rapat GRC. Dalam melakukan pemantauan terhadap
top and emerging risks, GRC menerima laporan dan
presentasi dari Group Chief Risk Officer (an
executive Director), the Global Head of Financial
Crime Compliance and Group Money Laundering
Reporting Officer, and the Global Head of Regulatory
Compliance.

Selama tahun 2014, anggota lain dari manajemen
senior menghadiri rapat GRC termasuk the Group
Chief Operating Officer, the Global Head of Risk
Strategy and Chief of Staff, the Head of Group
Performance and Reward and the Group Chief Data
Officer. The Group Chief Risk Officer memberikan
laporan dan presentaasi secara rutin kepada GRC,
termasuk presentasi risk map yang menjelaskan
profil risiko berdasarkan jenis risiko pada global
businesses dan region, Risk Appetite Statement
Grup dan laporan top and emerging risks yang
merangkum tindakan mitigasi terhadap risiko yang
telah diidentifikasi.

Governance of risk

All of HSBC's activities involve the measurement,
evaluation, acceptance and management of risk
or combinations of risks. The Board, advised by
the GRC, requires and encourages a strong risk
governance culture which shapes the Group’s
attitude to risk. The Board and the GRC oversee
the maintenance and development of a strong risk
management framework by continually monitoring
the risk environment, top and emerging risks
facing the Group and mitigating actions planned
and taken.

The GRC has overall non-executive responsibility
for oversight of risk across the Group. The
Conduct & Values and the Financial System
Vulnerabilities committees are responsible for the
oversight of specific areas of risk which include
the promotion and embedding of HSBC Group
Values and HSBC Group principles and the
oversight of matters relating to anti-money
laundering, sanctions, terrorist financing and
proliferation financing. The Conduct & Values and
the Financial System Vulnerabilities committees
regularly update the GRC on their activities.

Each major Group operating subsidiary has
established a board committee with non-executive
responsibility for oversight of risk-related matters
and an executive committee with responsibility for
risk-related matters. The GRC has set core terms
of reference for subsidiary company non-
executive risk and audit committees.

How the GRC discharged its responsibilities

The GRC discussed top and emerging risks and
the Group’s risk profile with management at each
of its meetings. In monitoring top and emerging
risks the GRC received reports and presentations
from the Group Chief Risk Officer (an executive
Director), the Global Head of Financial Crime
Compliance and Group Money Laundering
Reporting Officer, and the Global Head of
Regulatory Compliance.

During the year, other members of the senior
management attended GRC meetings including
the Group Chief Operating Officer, the Global
Head of Risk Strategy and Chief of Staff, the Head
of Group Performance and Reward and the Group
Chief Data Officer. The Group Chief Risk Officer
provided regular reports and presentations to the
GRC, including at each meeting a presentation of
the ‘risk map’ which describes our risk profile by
risk type in the global businesses and regions, the
Group Risk Appetite Statement, and the top and
emerging risks report which summarised the
mitigating actions for identified risks.

The GRC requested reports and updates from
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GRC meminta laporan dan perkembagan terkait
masalah yang berhubungan dengan risiko yang telah
teridentifikasi dari manajemen untuk keperluan
analisa lebih dalam dan juga menerima laporan
regular atas hal — hal yang didiskusikan pada Rapat
Manajemen Risiko GMB. Selama tahun 2014, Ketua
GRC telah bertemu dengan the Group Chief Risk
Officer, the Group Head of Internal Audit, the Group
Finance Director, the Chief Legal Officer dan
eksekutif senior lainnya sebagaimana yang
dipersyaratkan. Selain itu, untuk menindak lanjuti hal
— hal sebagaimana disebutkan diatas, GRC fokus
kepada beberapa area utama termasuk area yang

management on risk-related issues identified for
in-depth consideration and also received regular
reports on matters discussed at Risk Management
Meetings of the GMB. Throughout the year, the
GRC Chairman met with the Group Chief Risk
Officer, the Group Head of Internal Audit, the
Group Finance Director, the Chief Legal Officer
and other senior executives as required. In
addition to addressing the matters noted above,
the GRC focused on a number of key areas
including those set out in the table below.

ditetapkan pada tabel di bawabh.

Kegiatan utama dan masalah yang dianggap

signifikan meliputi:

Area utama

Principal  activities and
considered include:

significant

Langkah yang ditempuh
Action taken

Key area
Pernyataan  Grup  Risk
Appetite dan pemantauan

Grup risk profile terhadap
Pernyataan Risk Appetite
The Group Risk Appetite
Statement and monitoring
of the Group risk profile
against the Risk Appetite
Statement

GRC mengkaji proposal manajemen untuk revisi matrik Laporan Grup Risk Appetite
2014. Setelah mengkaji, Komite merekomendasikan sejumlah perbaikan pada
Laporan Grup Risk Appetite untuk Dewan termasuk efisiensi biaya, Modal Inti Utama
dan rasio eksposur sovereign.

The GRC reviewed management proposals for revisions to the Group Risk Appetite
Statement metrics for 2014. Following review, the Committee recommended a number
of refinements to the Group Risk Appetite Statement to the Board including the cost
efficiency, Common Equity Tier 1 Capital and sovereign exposure ratios.

GRC secara rutin mengkaji profil risiko Grup terhadap metrik kinerja utama yang
diatur dalam Pernyataan Risk Appetite. GRC mengkaji penilaian manajemen terhadap
risiko dan melaksanakan pengawasan atas langkah mitigasi yang diusulkan
manajemen.

The GRC regularly reviews the Group’s risk profile against the key performance
metrics set out in the Risk Appetite Statement. The GRC reviewed management’s
assessment of risk and provided scrutiny of management’s proposed mitigating
actions.

Pelaksanaan stres tes PRA
dan EBA

PRA and EBA concurrent
stress tests

GRC memonitor pelaksanaan stress testing the Prudential Regulation Authority
(“PRA”) dan the European Banking Authority (“EBA”) dan mengkaji hasil dari stress
testing sebelum disampaikan kepada masing-masing regulator. Mereka menerima
laporan pelatihan pelaksanaan stress tes PRA dan EBA dan bertemu setahun tiga
kali hanya untuk mempertimbangkan stres test terkait hal tertentu. Pada pertemuan ini
GRC mengkaji skenario stres tes yang ditetapkan oleh PRA dan EBA dan perbaikan
untuk skenario ini yang sesuai. GRC mengawasi kajian pelajaran dari latihan stress
tes ini.

The GRC monitored the PRA and EBA stress testing exercises and reviewed the
results of stress testing prior to submission to the respective regulators. It received
reports over the course of the PRA and EBA stress testing exercises and met three
times during the year solely to consider stress testing related matters. At these
meetings the GRC reviewed the stress test scenarios as set by the PRA and EBA and
the enhancements to these scenarios where appropriate. The GRC oversaw a review
of the lessons learnt from this stress testing exercise.

Audit internal menilai kemajuan pada peraturan program stres tes dan melaporkan
kesimpulan dan rekomendasinya kepada GRC.

Internal Audit assessed progress on the regulatory stress tests programmes and
reported its conclusions and recommendations to the GRC.

Risiko eksekusi
Execution risk

Risiko eksekusi adalah risiko yang berkaitan dengan penyampaian strategi Grup dan
merupakan agenda tetap GRC. Pemantauan risiko ini dan pengujian penilaian
manajemen atas risiko eksekusi dan sesuai tindakan mitigasi tetap menjadi prioritas
untuk GRC. Korespondensi langkah mitigasi tetap menjadi prioritas GRC.

Execution risk is the risk relating to the delivery of the Group strategy and is a standing
agenda item for the GRC. Monitoring of this risk and challenging management’s
assessment of execution risk and corresponding mitigating actions remain a priority for
the GRC.

Selain laporan berkala yang diterima dan 'kajian deep-dive' dilaksanakan pada isu-isu
khusus yang teridentifikasi, GRC meminta laporan dari Audit Internal pada
permasalahan yang teridentifikasi selama pelaksanaan audit.

In addition to the regular reports received and ‘deep-dive reviews’ conducted on
specific issues identified, the GRC requested reports from Internal Audit on the themes
identified during the course of its work.

issues
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Area utama
Key area
Risiko Hukum dan
peraturan
Legal and regulatory risks

h yang ditempuh
Action taken

Lingkungan hukum dan peraturan terus berkembang di kedua kompleksitas dan
tingkat persyaratan ditempatkan pada perusahaan sektor jasa keuangan.

The legal and regulatory environment continues to evolve in both complexity and the
level of requirements placed on financial services sector firms.

GRC menerima laporan tetap risiko hukum dan peraturan, mengkaji langkah
manajemen untuk mengurangi risiko ini dan mempertimbangkan dampak potensial
dari perkembangan masa depan di lingkungan Grup. Pada tahun 2015, termasuk
laporan mengenai risiko yang berkaitan dengan penyelidikan atas HSBC Private Bank
Swiss oleh sejumlah administrasi perpajakan, pihak penegak peraturan dan hukum.
The GRC received regular reports on legal and regulatory risks, reviewed
management actions to mitigate these risks and considered the potential impact of
future developments in this area on the Group. In 2015, these included reports
concerning risks related to investigations of HSBC’s Swiss Private Bank by a number
of tax administration, regulatory and law enforcement authorities. A particular area of
focus for the GRC remains the uncertainty in respect of capital adequacy regulatory
requirements; further time has been scheduled for the GRC to address this matter.

Risiko Tl dan data terkait
IT and data-related risks

Selama setahun, GRC mempertimbangkan sejumlah risiko Tl dan data terkait yang
berhubungan dengan kejahatan dan penipuan internet, pengelolaan data dan agregasi
dan keamanan informasi. GRC mengkaji penilaian manajemen atas risiko ini dan
langkah manajemen untuk menanggulanginya.

During the year, the GRC considered a number of IT and data-related risks including
internet crime and fraud, data management and aggregation, and information security.
The GRC reviewed management’s assessment of these risks and management
actions to mitigate them.

Risiko Tl dan data terkait diharapkan tetap menjadi area fokus untuk GRC selama
2015.

IT and data-related risks are expected to remain an area of focus for the GRC during
the course of 2015.

Risiko geopolitik
Geopolitical risk

GRC menerima laporan tetap risiko geopolitik termasuk krisis yang terjadi di Timur
Tengah dan Ukraine dan ketegangan yang berlangsung terus menerus dalam hal
kedaulatan maritim di Laut Cina Selatan. Manajemen mempersiapkan regular update
pada pelaksanaan langkah mitigasi dalam menanggapi hal ini yang termasuk
augmentasi anti pencucian uang, sanksi dan pengawasan financial crime compliance.
GRC juga mengadakan pertemuan bersama dengan Grup Komite Audit yang fokus
pada isu yang dihadapi di Cina daratan dan wilayah Asia-Pasifik

The GRC received regular reports on geopolitical risks including the crises in the
Middle East and Ukraine and the continued tensions in respect of maritime sovereignty
in the South China Sea. Management provided regular updates on the implementation
of mitigating actions in response to these matters which included the augmentation of
anti-money laundering, sanctions and financial crime compliance controls. The GRC
also held a joint meeting with the Group Audit Committee which focused on issues
faced in mainland China and the Asia-Pacific region.

Financial
(FSVC)

Pernyataan ketua

The Financial System Vulnerabilities Committee
(FSVC) mengawasi pelaksanaan yang dilakukan

System Vulnerabilities Committee

FSVC)

Chairman’s Statement

(FSVC) oversees the implementation

Financial System Vulnerabilities Committee

The Financial System Vulnerabilities Committee

manajemen atas kebijakan yang bertujuan untuk
mengurangi  kejahatan keuangan dan risiko
penyalahgunaan sistem yang dialami HSBC dalam
menjalankan  pelaksanaan strateginya. Dalam
melakukannya, dibutuhkan kepemimpinan, tata
kelola, pengawasan dan petunjuk kebijakan atas
kerangka kerja pengendalian dan prosedur yang
telah dirancang untuk mengatasi risiko ini yang
mungkin berdampak pada sistem keuangan dan
HSBC vyang lebih luas. Secara formal, Komite
mengawasi kepatuhan dengan peraturan yang
berlaku, termasuk pengawasan terhadap hubungan
Grup dengan Monitorl, yaitu dengan Komite yang
secara regular bertemu dan terlibat untuk
memastikan keselarasan prioritas dan
kepentingannya masing masing.

management of policies aimed at mitigating
financial crime and system abuse risks which
HSBC faces in the execution of its strategy. In
doing so, it provides thought Ileadership,
governance, oversight and policy guidance over
the framework of controls and procedures which
has been designed to address these risks to
which HSBC, and the financial system more
broadly, may be exposed. More formally, the
Committee oversees our compliance with
regulatory orders, including oversight of the
Group’s relationship with the Monitor1, with whom
the Committee regularly meets and engages to
ensure alignment of our respective priorities and
interests.
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Kami menyadari bahwa pada waktu yang lalu, HSBC
tidak  konsisten dalam mengidentifikasi dan
mencegah, dalam hal penyalahgunaan sistem
keuangan melalui jaringannya. Namun, penggunaan
standar kepatuhan global yang paling tertinggi dan
paling efektif — dikombinasikan dengan standar
perilaku tertinggi - merupakan bagian dari strategi
kami untuk mengatasi kemungkinan hal ini terjadi
lagi, dan akan memberikan solusi atas kewajiban
kami terhadap berbagai peraturan yang berlaku pada
tahun 2012.

Selama tahun 2014, Komite telah membuat
kemajuan besar dalam pencapaian tujuannya,
meninjau dan mengadopsi kebijakan global atas
kepatuhan terhadap anti pencucian uang dan sanksi,
menyetujui dan menetapkan milestone terkait
peningkatan pemantauan transaksi dan sistem dan
proses due diligence nasabah dan secara rutin
terlibat dengan Monitor untuk tujuan ini. Aspek
penting dari tugas FSVC di tahun 2014 adalah telah
memberikan perspektif dan pandangan di masa
mendatang terkait risiko kejahatan keuangan kepada
Grup. Sebagai contoh, Komite telah melakukan
review secara mendalam pada tahun 2014 untuk
memastikan tindakan yang dilakukan  untuk
mengurangi risiko yang terkait dengan sejumlah
data yang besar dimana perusahaan terkena
dampaknya dalam pengiriman produk kepada
nasabahnya.

Lima ahli yang diangkat di FSVC telah memberikan
bimbingan yang sangat berharga dan saran dalam
mengidentifikasi risiko di area dimana Grup dapat
terkena dampaknya, telah bekerja dengan kami
untuk mengurangi risiko tersebut. Membangun ini,
pada tahun 2015, FSVC akan terus fokus pada
pengendalian dan prosedur yang akan mendukung
perilaku dan standar kepatuhan yang tinggi. Suatu
budaya kepatuhan yang kuat adalah penting untuk
keberhasilan strategi kami dan ini akan tetap menjadi
fokus area untuk FSVC sepanjang tahun ini. Pada
kesempatan ini, saya ingin mengucapkan terima
kasih kepada Rona Fairhead atas kepemimpinannya
terhadap Komite sejak didirikan pada awal tahun
2013 dan saya senang telah diwarisi Komite dengan
maksud dan tujuan yang jelas untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi HSBC sejak Mei tahun lalu.

Ketua, Financial Vulnerabilities

Committee

System

Tugas dan keanggotaan

The FSVC memiliki tanggung jawab non-eksekutif
untuk:

e Tata kelola, melakukan pengawasan dan
memberikan  bimbingan kebijakan atas
kerangka kerja pengendalian dan prosedur
yang dirancang untuk mengidentifikasi area
di mana HSBC dan sistem keuangannya
secara lebih luas dapat terkena kejahatan
keuangan atau penyalahgunaan sistem;

We recognise that in the past HSBC did not
consistently identify, and so prevent, misuse and
abuse of the financial system through its network.
However, the adoption of the highest or most
effective global compliance standards — allied with
the highest standards of behaviour — forms part of
our strategy to address the possibility of this
happening again, and will address our obligations
under the various regulatory orders entered into in
2012.

During 2014, the Committee has made
considerable progress in the achievement of its
objective, reviewing and adopting new global
policies on anti-money laundering and sanctions
compliance, agreeing and setting milestones
regarding the enhancement of transaction
monitoring and customer due diligence systems
and processes and routinely engaging with the
Monitor for this purpose. An equally important
aspect of the FSVC’s role in 2014 has been to
provide the Group with a forward-looking
perspective on financial crime risk. As an
example, the Committee undertook a deep dive
review in 2014 to ascertain the actions being
taken to mitigate the risks associated with the vast
amount of data to which the firm is exposed in the
delivery of products to its customers.

The five subject matter experts appointed to the
FSVC have provided invaluable guidance and
advice in identifying risk areas where the Group
could become exposed, working with us to
mitigate those risks. Building on this, the FSVC
will continue to focus in 2015 on the controls and
procedures which will underpin our high
behavioural and compliance standards. A strong
compliance culture is essential to the success of
our strategy and this will remain a focus area for
the FSVC during the year. | would like to take this
opportunity to thank Rona Fairhead for her
leadership of the Committee from the period since
its establishment in early 2013 and | am delighted
to have inherited from her in May last year a
Committee with a clear intent and purpose to
address the challenges facing HSBC.

Chairman, Financial System Vulnerabilities
Committee

Role and membership
The FSVC has non-executive responsibility for:

e Governance, oversight and policy
guidance over the framework of controls
and procedures designed to identify areas
where HSBC and the financial system
more broadly may become exposed to
financial crime or system abuse;
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Lord Evans of Weardale (chairman) 1

Melakukan pengawsan terkait hal yang

Oversight of matters relating to anti-

berhubungan dengan anti pencucian uang, money laundering, sanctions, terrorist
sanksi, pendanaan teroris dan pembiayaan financing and proliferation financing,
proliferasi, termasuk pembentukan, including the establishment,

implementasi, pemeliharaan dan peninjauan
kebijakan dan prosedur yang memadai untuk
memastikan kewajiban terhadap peraturan
dan penegakan hukum terpenuhi secara
berkesinambungan dan pengawasan
terhadap pelaksanaan tindakan yang
diperlukan untuk membangun keyakinan
pada area — area tersebut;

Memberikan advis yang berlaku terhadap
pelaksanaan program Standar Global; dan

Memberikan perspektif masa mendatang
terkait risiko kejahatan keuangan kepada
Dewan Direksi.

Anggota

Members

Kehadiran Rapat
Meeting attended

implementation, maintenance and review
of adequate policies and procedures
sufficient to ensure the continuing
obligations to regulatory and law
enforcement agencies are met and
oversight of implementation of the actions
necessary to build assurance in these
areas;

Provision of advice as applicable on the
implementation of the Global Standards
programme; and

Provision of a forward-looking perspective
on financial crime risk to the Board.

Syarat Memenuhi Kehadiran
Rapat
Meetings eligible to attend

~

Kathleen Casey 2

Rona Fairhead 3

Nick Fishwick 4

Dave Hartnett 4

Bill Hughes 4

Sir Simon Robertson

Leonard Schrank 4

Juan Zarate 4,5

N1 EN] EN]EN] ENT BN ENT 13,1 6

Jumlah Rapat tahun 2014
Meetings held in 2014

EN] EN] EN]EN] BN EN] EN] ENT 13

1. Diangkat sebagai Ketua pada 23 Mei 2014. 1. Appointed Chairman on 23 May 2014.

2. Diangkat sebagai Direktur non-eksekutif dan 2. Appointed a non-executive Director and
anggota pada 1 Maret 2014. member on 1 March 2014.

3. Pensiun sebagai Ketua pada 23 Mei 2014. 3. Retired as Chairman on 23 May 2014.

4. Anggota non-direktur terpilih. 4. Co-opted non-director member.

5. Juga memberikan advis kepada dewan 5. Also provides advisory services to the

direksi HSBC Amerika Utara Holdings Inc.

board of HSBC North America Holdings
Inc.

Lima anggota non-direktur terpilih telah diangkat
menjadi penasihat Komite untuk mendukung
pekerjaannya. Biografi singkat ditetapkan di bawah

Five co-opted non-director members have been
appointed advisers to the Committee to support its
work. Brief biographies are set out below:

ini:

Nick Fishwick, CMG: Mantan pejabat senior
di Foreign and Commonwealth Office, yang
mengkhususkan diri pada area security,
intelligence and counter-terrorism; Tahun
2001-2004, diperbantukan di HM Customs
and Excise sebagai Head of Intelligence
(Law Enforcement) dengan fokus pada
international counter-narcotics, tax and
excise fraud; dianugerahi CMG pada tahun
2009 .

Dave Hartnett, CB: Mantan Sekretaris Tetap
Pajak di Tax at HM Revenue and Customs;
fokus pada pengembangan kebijakan pajak,
kepatuhan dan penegakan dan masalah
pajak internasional selama 36 tahun karirnya
di administrasi pajak; mantan wakil ketua the
Organisation for Economic Co-operation and
Development’s Forum on Tax Administration.

Nick Fishwick, CMG: Former senior
official in the Foreign and Commonwealth
Office, specialising in security, intelligence
and counter-terrorism; seconded from
2001 to 2004 to HM Customs and Excise
as Head of Intelligence  (Law
Enforcement), focusing on international
counter-narcotics, tax and excise fraud;
awarded the CMG in 2009.

Dave Hartnett, CB: Former Permanent
Secretary for Tax at HM Revenue and
Customs; focused on tax policy
development, compliance and
enforcement and international tax issues
during his 36-year career in tax
administration; former deputy chairman of
the Organisation for Economic Co-
operation and Development’s Forum on
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e Bill Hughes, CBE QPM: Mantan head of the
UK’s Serious Organised Crime Agency;
pengalaman internasional pada gangguan,
pengungkapan dan investigasi kriminal dari
kejahatan yang terorganisir.

e Leonard Schrank: Mantan chief executive
officer of SWIFT, the industry-owned, global
financial messaging system; mengawasi
hubungan SWIFT dengan US Treasury
Department dan negara-negara lain terkait
masalah kontra terorisme. Anggota dari MIT
Corporation.

e The Honourable Juan Zarate: Senior Advisor
di the Center for Strategic and International
Studies; the Senior National Security Analyst
for CBS News; Visiting Dosen Hukum di the
Harvard Law School; national security
consultant; Mantan Deputy Assistant to the
President and Deputy National Security
Advisor for Combating Terrorism
bertanggung jawab untuk mengembangkan
dan mengimplementasikan strategi anti
terorisme Pemerintah AS dan kebijakan
ancaman keamanan antar bangsa; Mantan
Assistant Secretary of the Treasury for
Terrorist Financing and Financial Crime; dan
mantan jaksa federal yang bertugas di tim
penuntutan terorisme.

Bagaimana FSVC melaksanakan

jawabnya

tanggung

The FSVC telah sepakat untuk fokus pada area di
mana HSBC dan sistem keuangan dengan skala
yang lebih luas terekspos terhadap  kejahatan
keuangan atau penyalahgunaan sistem, dengan
GRC tetap beranggung jawab untuk hal — hal yang
berhubungan dengan risiko tingkat tinggi dan tata
kelola risiko. Area tertentu yang menjadi fokus FSVC
termasuk: keamanan dunia maya; sistem data dan
teknologi; sistem monitoring transaksi untuk anti
pencucian uang; risiko terkait kejahatan finansial
lainnya dan sanksi; dan due diligence nasabah dan
prosedur Know Your Customer (KYC). FSVC
menerima laporan dan update rutin dari anggota
penasihat dan eksekutif terkait.

The FSVC juga memelihara pengawasan atas
kewajiban kita terhadap perjanjian AS dan UK dan
memberikan update terkait interaksi HSBC dengan
Monitor.

The Chief Legal Officer, Group Chief Risk Officer,
Global Head of Financial Crime Compliance, the
Group Money Laundering Reporting Officer, Global
Head of Regulatory Compliance and the Group Head
of Internal Audit menyampaikan laporan kepada
FSVC termasuk rapat yang telah diselenggarakan
dan laporan yang disampaikan kepada regulator
terkait inisiatif kepatuhan Grup sehubungan dengan
resolusi investigasi yang dilakukan oleh penegak
hukum dan regulator US dan UK pada bulan
Desember 2012 dan untuk tujuan yang lebih umum.

Tax Administration.

e Bill Hughes, CBE QPM: Former head of
the UK’s Serious Organised Crime
Agency; international experience in the
disruption, dismantling and criminal
investigation of organised crime.

e Leonard Schrank: Former chief executive
officer of SWIFT, the industry-owned,
global financial messaging system;
oversaw SWIFT’s relationship with the US
Treasury Department and other countries
on counterterrorism issues. Member of
MIT Corporation.

e The Honourable Juan Zarate: Senior
Advisor at the Center for Strategic and
International Studies; the Senior National
Security Analyst for CBS News; a Visiting
Lecturer of Law at the Harvard Law
School; national security consultant;
former Deputy Assistant to the President
and Deputy National Security Advisor for
Combating Terrorism responsible for
developing and implementing the US
Government’s counter-terrorism strategy
and policies related to transnational
security  threats; former  Assistant
Secretary of the Treasury for Terrorist
Financing and Financial Crime; and
former federal prosecutor who served on
terrorism prosecution teams.

How the FSVC discharged its responsibilities

The FSVC has agreed areas of focus where
HSBC and the financial system more broadly may
become exposed to financial crime or system
abuse, with the GRC retaining responsibility for
high-level risk related matters and risk
governance. Particular areas of focus for FSVC
included: cyber security; technology and data
systems; transaction monitoring systems for anti-
money laundering; sanctions and other financial
crime related risks; and customer due diligence
and know your customer procedures. Regular
reports and updates on these focus areas were
provided to the FSVC by the adviser members
and relevant executives.

The FSVC also maintained oversight of
obligations under the US and UK agreements and
updates on HSBC'’s interactions with the Monitor.

The Chief Legal Officer, Group Chief Risk Officer,
Global Head of Financial Crime Compliance, the
Group Money Laundering Reporting Officer,
Global Head of Regulatory Compliance and the
Group Head of Internal Audit provided reports to
the FSVC including on meetings held with, and
reports submitted to, regulators on the Group’s
compliance-related initiatives made both in
connection with the resolution of the investigations
by US and UK regulatory and law enforcement
authorities in December 2012 and also more
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Selain rapat Komite yang telah dijadwalkan, Ketua
FSVC bertemu secara rutin dengan the Group
Chairman, anggota penasihat Komite dan eksekutif
senior sebagaimana disyaratkan.

Selama tahun ini, FSVC telah menerima update
secara rutin terkait Rencana Kepatuhan, yang
mendokumentasikan strategi Grup untuk
meningkatkan program kepatuhan terhadap anti
pencucian uang dan sanksi HSBC yang meliputi
kebijakan dan prosedur terkait dan peningkatan
pelatihan. Laporan rutin terkait Pengungkapan
whistleblowing dan masalah anti suap dan korupsi
secara Grup juga disampaikan kepada FSVC.

Selain laporan tersebut diatas yang disampaikan
kepada Dewan Direksi, FSVC juga memberikan
update secara rutin kepada GRC terkait hal — hal
tertentu untuk mengetahui area yang harus
diperhatikan sebagaimana mestinya.

Selama tahun ini, FSVC fokus pada sejumlah area
utama, sebagaimana tercantum dalam tabel di

generally. In addition to the scheduled Committee
meetings, the Chairman met regularly with the
Group Chairman, the adviser members of the
Committee and senior executives as required.

During the year, the FSVC received regular
updates on the Compliance Plan, which
documents the Group’s strategy to augment
HSBC’s anti-money laundering and sanctions
compliance programme, which covers the related
policies, procedures and enhanced training.
Regular reports are also submitted to the FSVC
on Group-wide whistleblowing disclosures and
anti bribery and corruption matters.

In addition to its reports to the Board, the FSVC
also regularly updates the Group Risk Committee
on specified matters to raise areas for its
consideration as appropriate.

During the year, the FSVC focused on a number
of key areas, as set out in the table below.

bawah ini.

Kegiatan utama dan masalah yang dianggap

signifikan meliputi:

Area utama

Principal  activities and
considered include:

significant

Langkah yang ditempuh

Key area
Masalah terkait kejahatan
keuangan
Financial crime-related issues

Action taken
FSVC mengkaji dan mengadopsi kebijakan Grup anti pencucian uang yang
sekarang sedang dilaksanakan di semua bisnis HSBC. Mereka menerima update
berkala perkembangan pelaksanaan strategi Tl yang disepakati sebagai bagian dari
usaha untuk mengelola dan mengurangi risiko kejahatan keuangan. Fokus pada
bagian tertentu diusulkan mendapat peningkatan dalam hal sistem pemantauan
transaksi Grup.
The FSVC reviewed and adopted a Group policy on anti-money laundering which is
now being implemented across all of HSBC’s businesses. It received regular
updates on the implementation of the IT strategy agreed as part of the work to
manage and mitigate financial crime risks. A particular area of focus was on
enhancements proposed by management in respect of the Group’s transaction
monitoring systems.

Sanksi
Sanctions

FSVC mengkaji dan mengadopsi kebijakan Grup sanctions compliance yang
sekarang sedang diimplementasikan, sementara program sanctions compliance
Grup berjalan dan strategi manajemen untuk merespon ekspansi sanksi global yang
juga dipantau secara rutin oleh Komite selama setahun.

The FSVC reviewed and adopted a Group policy on sanctions compliance which is
now being implemented, whilst the Group’s ongoing sanctions compliance
programmes and management’s strategy to respond to the expansion of global
sanctions were also routinely monitored by the Committee during the year.

Keamanan cyber
Cyber security

Selama tahun 2014, FSVC mengkaji risiko dan strategi keamanan cyber di area ini
dan usulan peningkatan kemampuan keamanan cyber Grup. Kajian termasuk
penjelasan mengenai kemampuan Grup untuk memprediksi, menanggapi dan pulih
kembali dari serangan cyber. Matrik dan jadwal disepakati dengan manajemen
untuk memantau kemajuan di area ini.

During 2014, the FSVC reviewed cyber-security risks and strategy in this area and
proposed enhancements to the Group’s cyber security capabilities. The reviews
included briefings on the Group’s ability to predict, respond and recover from cyber-
attacks. Metrics and timelines were agreed with management to monitor progress in
this area.

FATCA dan
pajak
FATCA and tax transparency

transparansi

FSVC menerima update inisiatif transparansi perpajakan yang dilakukan HSBC dan
pelaksanaan oleh Grup secara keseluruhan atas persyaratan FATCA (the Foreign
Account Tax Compliance Act).

The FSVC received updates to tax transparency initiatives undertaken by HSBC and
the Group-wide implementation of the requirements under the Foreign Account Tax
Compliance Act.

issues
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Group Remuneration Committee

Komite Remunerasi Grup bertanggung jawab untuk
menyetujui kebijakan remunerasi. Sebagai bagian
dari tugasnya, Komite juga mempetimbangkan
ketentuan terkait gaji tetap, rencana insentif tahunan,
rencana saham (share plans), rencana insentif
jangka panjang lainnya, manfaat dan paket

remunerasi individu Direktur eksekutif dan karyawan
senior Grup lainnya dan memperhitungkan gaji dan
kondisi di seluruh Grup. Tidak ada Direktur yang
terlibat dalam memutuskan remunerasi mereka
sendiri.

Group Remuneration Committee

The Group Remuneration Committee is
responsible for approving remuneration policy. As
part of its role, it considers the terms of fixed pay,
annual incentive plans, share plans, other long-
term incentive plans, benefits and the individual
remuneration packages of executive Directors and
other senior Group employees and in doing so
takes into account the pay and conditions across
the Group. No Directors are involved in deciding
their own remuneration.

Anggota Kehadiran Rapat Syarat Memenuhi Kehadiran
Members1 Meeting attended Rapat
Meetings eligible to attend
Sir Simon Robertson (chairman) 11
John Coombe 2 6
Renato Fasshind 3 7
John Lipsky 4 5
Sam Laidlaw 11
Jonathan Symonds 5 3
Jumlah Rapat tahun 2014 11
Meetings held in 2014

Nomination Committee
Pernyataan ketua

Tanggung jawab utama dari Komite Nominasi
(Nomco) adalah untuk memastikan adanya
keselarasan yang tepat antara keterampilan,
pengetahuan, pengalaman, keragaman dan
kemandirian Dewan Direksi. Mengikuti rekomendasi
Nomco, pada tahun 2014, Dewan Direksi telah
menunjuk empat Direktur non-eksekutif independen,
yaitu, Phillip Ameen, Kathleen Casey, Heidi Miller
dan Jonathan Symonds. Mereka memiliki keahlian
dan pengalaman yang berbeda dengan Dewan
Direksi. HSBC saat ini telah melampaui target yang
ditetapkan oleh Dewan Direksi terkait kebijakan
keragaman sendiri, yang menyatakan bahwa pada
tahun 2020, 30% dari anggota Dewan Direksi harus
wanita.

Tanggung jawab penting lainnya dari Nomco adalah
untuk memastikan bahwa rencana dilaksanakan
pada saat dilakukan pemilihan, pengangkatan dan
suksesi Direktur eksekutif dan eksekutif senior.
Tahun lalu, Nomco bertemu satu kali dengan the
Group Chief Executive Kkajian untuk melakukan
review mendalam terkait rencana suksesi dan
menyimpulkan bahwa rencana tersebut memadai
dan sesuai tetapi harus direview setiap tahun.

Nomco senantiasa memantau perkembangan
peraturan karena mereka mungkin memerlukan
perubahan komposisi Dewan Direksi. Nomco telah
mempertimbangkan secara rinci persyaratan baru
berdasarkan the EU’s Capital Requirements
Directive IV yang berlaku sejak 1 Juli 2014 dan
membatasi jumlah direktur yang dapat dijabat oleh
anggota Dewan Direksi. Konsekuensi  dari

Nomination Committee
Chairman’s Statement

A key responsibility of the Nomination Committee
(Nomco) is to ensure there is an appropriate
balance of skills, knowledge, experience, diversity
and independence on the Board. Following
Nomco’s recommendation, the Board appointed in
2014 four independent non-executive Directors,
namely, Phillip Ameen, Kathleen Casey, Heidi
Miller and Jonathan Symonds. They have brought
different expertise and experience to the Board.
HSBC now surpasses the target set under the
Board’s own diversity policy, which states that
30% of the Board members should be female by
2020.

Another important responsibility of Nomco is to
ensure that plans are in place for the selection,
appointment and orderly succession of executive
Directors and senior executives. Nomco met once
last year to undertake with the Group Chief
Executive an in-depth review of succession plans
and concluded that they are sufficient and
appropriate but need to be kept under annual
review.

Nomco continues to monitor regulatory
developments as they may require changes to the
composition of the Board. Nomco has considered
in detail the new requirements under the EU’s
Capital Requirements Directive IV which came
into effect on 1 July 2014 and which restrict the
number of directorships that may be held by
member of the Board. The ramifications of these
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persyaratan baru tersebut terhadap Dewan Direksi
saat ini telah direview secara rutin.

Chairman, Nomination Committee
Tugas dan keanggotaan

Nomco memiliki tanggung jawab non-eksekutif untuk
memimpin proses perjanjian Dewan Direksi dan
untuk mengidentifikasi dan mencalonkan, untuk
disetujui oleh Dewan Direksi, kandidat untuk
dinagkat  menjadi Dewan  Direksi. Nomco
bertanggung jawab untuk perencanaan suksesi
Direktur kepada Dewan Direksi. Selain itu, Nomco
juga mengawasi perencanaan suksesi manajemen
senior.

Anggota

Members1

Kehadiran Rapat
Meeting attended

new requirements for the current Board have been
reviewed and the requirements are routinely kept
under review.

Chairman, Nomination Committee
Role and membership

Nomco has non-executive responsibility for
leading the process for Board appointments and
for identifying and nominating, for approval by the
Board, candidates for appointment to the Board.
Nomco is responsible for succession planning of
Directors to the Board. In the course of this, it also
oversees senior management  succession
planning.

Syarat Memenuhi Kehadiran
Rapat

Meetings eligible to attend

Sir Simon Robertson (chairman) 4 4
Laura Cha 2 2 2
Rona Fairhead 4 4
James Hughes —Hallett 3 2 2
Sam Laidlaw 2 2 2
John Lipsky 4 4
Jumlah Rapat tahun 2014 4
Meetings held in 2014
1. Semua anggota adalah Direktur non- 1. All members are independent non-

eksekutif independen.
2. Diangkat sebagai anggota pada 23 Mei

2014.
3. Pensiun sebagai Direktur dan anggota pada
23 Mei 2014.
Bagaimana Nomco melaksanakan

tanggungjawabnya

Nomco melakukan kegiatan uama berikut dalam
melaksanakan tanggung jawabnya: Kegiatan utama
dan isu-isu yang signifikan meliputi:

Kegiatan utama dan
signifikan meliputi:

masalah yang dianggap

executive Directors.

2. Appointed a member on 23 May 2014.

3. Retired as a Director and member on 23
May 2014.

How Nomco discharged its responsibilities

Nomco undertook the following key activities in
the discharge of its responsibilities:

Principal  activities and issues

considered include:

significant
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Area utama

Langkah yang ditempuh

Key area
Penunjukan Direksi baru
Appointments of new
Directors

Action taken

Setelah melalui proses seleksi yang ketat, Komite Nominasi merekomendasikan
Dewan penunjukan empat Direktur non-eksekutif selama tahun 2014: Philip Ameen
(efektif 1 Januari 2015), Kathleen Casey, Heidi Miller dan Jonathan Symonds; dan
Direktur eksekutif: Marc Moses, Grup Chief Risk Officer. Konsultan eksternal, MWM
Consulting digunakan dalam kaitannya dengan penunjukkan tiga dari empat non-
eksekutif Direktur (Kathleen Casey, Heidi Miller and Jonathan Symonds). Konsultan
MWM tidak memiliki hubungan tambahan dengan HSBC selain sebagai konsultan
pencari karyawan eksekutif senior tertentu. Phillip Ameen dipilih oleh Komite karena
perannya yang sekarang sebagai Direktur independen HSBC Amerika Utara
Holdings Inc sejak 2012 (di mana ia memimpin Komite Audit dan bertugas di Komite
Risiko). Beliau juga memiliki pengalaman di bidang keuangan dan akuntansi yang
luas y